Perkenalan 


Assalamu'alaikum wr. wb 

Selamat datang di dunia halu ku ers, saya harap kalian suka 
dengan cerita yang ku buat ini ya, jangan lupa vote, komen 
&follow mu itu penting 


Sepenting cinta ku pada nya, eak... 

Kalau mau lebih kenal bisa WA ya, terima pertemanan. ada 
yang udah pernah baca cerita ini nggak?, dengan penulis 
serta judul yang sama?... 


nggak usah kaget deh, hahaha 


Oke, sekian dari saya 
Wassalamu'alaikum wr. wb 


Prolog 


Sebuah rasa tak suka, benci dan sejenis nya, kini berganti 
dengan kata cinta. 


Bagai ombak laut yang tengah mengombang -ambingkan 
kapal, semacam itu lah kisah cinta ku yang tengah 
memperjuangkanmu. 


Jika kau mau aku mencintai mu dalam diam, maaf aku tak 
bisa. Sebab aku tak mampu seperti cinta Fatimah untuk Ali. 


Benar dikata, aku hanya gadis yang tak seberapa faham 
ilmu Agama, karena itu aku mengharapkan mu menjadi 
imam ku yang nantinya akan membimbingku menuju ridho 
nya. 


Tapi semua sirna, hanya dengan sebuah kata, kau yang ku 
cinta kini telah tiada. 


Hancur, pupus, sirna sudah harapan ku saat mendengar 
kalimat itu, tapi hati ini tak akan pernah terima jika kau 
sudah tiada. 


Bagiku itu hanya sebuah kabar sesaat , dan ku yakin kau 
akan kembali untukku. 


Untuk gadis manjamu, untuk adik kelas mu ini. 


Salam cinta dari 
adik kelas mu yang manja. 


Mayra Azafani 


Terima kasih sudah membaca, jangan lupa vote, 
komen6& follow yups 


1. Mengingat mu 


Nyatanya cinta bisa menggores luka, karena di mana 
ada pertemuan pasti ada perpisahan. Jika aku boleh 
memilih maka aku memilih tak ingin bertemu 
denganmu karena sekarang aku tahu, bahwa aku 
terlanjur menyayangimu..." 


Mayra Azafani.Gadis dengan kulit kuning langsatnya itu 
menatap lurus ke kaca rias dengan tatapan kosong ,duduk 
sembari melamun sudah menjadi kegiatanya akhir-akhir ini. 


Clekk... 


Suara pintu terbuka, menampilkan sosok penyayang yang 
tak lain adalah Faza, sahabat seperjuangan Mayra saat di 
bangku SMA sampai kuliah. 


Faza menatap Mayra dengan sedih, "Sudalah May, lupakan 
saja dia, toh masih banyak yang lain, banyak loh yang 
ngelamar kamu," ucapnya. 


"Sampai saat ini aku masih mengharapkan nya, aku tak 
ingin yang lain". Senyum tipis terlihat di sudut bibir Mayra, 
tapi sorot mata nya masih dengan tatapan kesedihan. 


"Kenapa sih kamu nggak move on aja? Apa kamu nggak liat 
ada kak Ilham yang setia nunggu kamu untuk jawab 
khitbahnya?" Faza mendengus kesal. 


Hening sejenak, kemudian Mayra menjawab, "Aku terlalu 
mencintanya dan masih mengharapkan nya kembali". Tak 
terasa air mata menetes di pipi Mayra. 


Tak kuasa melihat Mayra yang masih terpuruk,Faza 
memeluknya dengan erat "1 hal yang perlu kamu 


tahu,dimana pertemuan pasti ada perpisahan.Didunia ini 
tidak ada yang abadi May,setiap yang bernyawa pasti akan 
merasakan mati.Istighfar May." 


Buliran air mata menetes lagi tanpa permisi, Mayra yang 
ada dipelukan Faza menumpahkan tangisannya. 

"kamu harus bangkit! Jadikan ini sebagai pelajaran 
hidup"ujar Faza. 


Pelukan mereka usaikan, Faza menghapus air yang 
membasahi kedua pipi Mayra" kamu masih ingat dengan 
aawal kisah cintamu?." 


"hmmm. " 


"kalau boleh aku berkomentar, kamu itu wanita yang paling 
bodoh sedunia yang isi otakmu hanya mengejar cinta es 
kutub itu." 


Mayra mendengkus kesal dengan ucapan Faza "jahat! " 


Dengan candaan Faza, Mayra dapat tersenyum walau 
pikirannya kembali ke masa lalunya. 


Hai semua ers ada yang udah baca cerita ini sampai 
habis? maafkan aku unpublish ya, ini versi revisi nya. 


Terima kasih sudah membaca 


2. Berawal dari 


Ketika cinta mulai bertahta, di situ aku 
mengenalmu.Dari kata tidak akan menjadi kata iya." 


Flashback on. 


Suasana hari gurban di SMA Jaya Bakti terlihat ramai 
dengan adanya siswa-siswi yang akan melaksanakan sholat 
idul adha di sekolah, sekolah membuat peraturan bahwa 
siswa siswi harus sholat idul adha di sekolah,untuk siswi 
yang sedang datang bulan pun sudah dibuatkan tempat 
khusus oleh anggota osis. 


Seorang gadis berpakaian muslim melangkah malas 
dikoridor sekolah,pagi yang buruk untuknya karena hampir 
telat masuk sekolah dan ia sedang datang bulan.Dengan 
langkah wmalasnya,gadis yang kerap disapa Mayra 
melangkah ke lantai 2tempat yang sudah ditentukan oleh 
osis bagi siswi yang tidak bisa ikut sholat karena ada tamu 
bulanan. 


Sampai di koridor lantai 2 Mayra mengedarkan 
pandanganya, dari kejauhan terlihat laki-laki yang 
mengenakan baju koko coklat, lengkap dengan sarung dan 
peci yang ia gunakan. 


"Pasti dia kak Fahri, gantengnya calon imam masa depan," 
batin Mayra. 


Suara langkah kaki terdengar mendekati Mayra yang 
sedang berkhayal.Seorang gadis yang berdiri disamping 
Mayra mencoba mencari tahu apa yang diperhatikan 
temannya itu sampai tidak berkedip.Nah ,ketemu ternyata 


"May, kamu kenapa sih kok senyum-senyum nggak jelas?" 
Faza memegang bahu Mayra. 


"Ha... Apa sih Fa, ganggu aja," Mayra mendengus kesal. 


"Pasti kamu berkhayal lagi ya? Kamu berkhayal jadi 
pacarnya Kak Fahri ya? Udahlah May, Kak Fahri itu udah 
punya pacar tau!" Faza menatap Mayra penuh selidik. 


"jangan patahin semangat dong Fa! Gimana sih kamu? siapa 
tau Kak Fahri nggak jodoh sama pacarnya yang sekarang." 
Mayra tersenyum jahil. 


Faza memutar bola matanya lelah menanggapi keras kepala 
Mayra. Tak lama, terdengar suara pengumuman bahwa 
sesudah sholat idul adha, semua murid diperbolehkan 
pulang kecuali anak OSIS. Mayra dan Faza pun berjalan 
menelusuri kolidor sekolah. Selang beberapa langkah mayra 
berhenti. 


"Lho May, kenapa berhenti?" tanya Faza yang sedikit 
bingung. 


"Fa, kok Kak Fahri pakai baju warna biru sih? Bukannya tadi 
coklat ya?" Mayra memandang Fahri dari jauh. 


"Emang iya, Kak Fahri pakai baju warna biru, dari tadi pagi 
malah." Faza memandang 
Mayra. 


"Jadi..." Mayra menggantungkan kalimatnya. 


"Jadi kamu tadi salah orang tau... Yang kamu lihat itu bukan 
Kak Fahri, tapi Kak Bayu Zafran Hermawan, anak kelas 11 
Agama 1," jelas Faza sambil cengengesan. 


Mayra hanya melongo tak percaya bahwa dia salah orang. 
"Ya udah lah, May, jangan dipikir. Paling cuma kebetulan, 
yuk pulang." 


Faza mengandeng pergelangan tangan Mayra yang masih 
bingung. 


3. Apa rohis 


"Ibarat kegagalan adalah langkah awal dari 
keberhasilan 
Begitu sebaliknya, kelemahanku awal dari ku 
mengenalmu." 


1 bulan kemudian.... 


"Mayra Azafani, maju ke depan." Suara bariton dari Pak 
Ahmad, guru agama di kelas Mayra. 


Ya, hari ini adalah hari pertama semester 2 dan jam pertama 
adalah pelajaran agama. 


Berbeda dari guru agama lain, sebelum memulai pelajaran, 
Pak Ahmad membiasakan salah satu muridnya untuk 
muroja'ah di depan kelas. 


"Iya Pak, saya." Jawab Mayra sambil mengacungkan tangan 
ke atas. 


"Sekarang kamu muroja'ah di depan, baca surat Ar Rahman 
sampai selesai. Yang lainnya menyimak." Suara Pak Ahmad 
memerintah. 


"Aduh mampus aku! Gimana bacanya? Di rumah aja masih 
igra' 3," batin Mayra. 


"M-maaf Pak, saya tidak bisa," kata Mayra gugup. 


"Baik kalau begitu, diganti Kaila saja," ucap Pak Ahmad 
seakan tahu masalah Mayra menolak karena tidak bisa. 


"Ha... Lega juga. Untung peka ya." batin Mayra. 


"Mayra, nanti istirahat pertama kamu ke ruangan saya. Awas 
kalau kabur." kata Pak Ahmad dengan nada peringatan. 


"Siap Pak Ahmad yang terhormat!" balas Mayra sambil 
memberi hormat dan cengegesan. 


Kring kring kring... 
S 


uara bel tanda istirahat terdengar. 


Mayra segera menuju ruangan Pak Ahmad karena perintah 
beliau tadi pagi. 


Saat sampai di dalam rungan, Pak Ahmad memberi saran 
kepada Mayra. 


"May, bagaimana kalau semester 2 ini kamu ikut ekskul 
rohis di sekolah? Barang kali nanti bisa ngaji, bundamu 
kemarin juga berpesan sama bapak untuk masukin kamu ke 
rohis" Pak Ahmad memberi pengertian. 


"Ya, Bapak gimana sih, nggak enak ah pak di rohis, mana 
kerudungnya lebar plus tebal, gerah tau pak!" Mayra 
mendengus kesal. 


"Ya kan baik juga, buat pembelajaran," Pak Ahmad tak mau 
kalah debat. 


"Terserah Bapak deh, May nurut. Kan kata Bunda, guru itu 
orang tua kita di sekolah. Jadi May nurut deh," jawab Mayra 
dengan nada malas. 


"Alhamdulillah, udah Bapak daftarin kok May tadi, sebelum 
kamu setuju." Pak Ahmad memberi senyum khas. 


"Ha? Apa?!" Mayra terkejut. 


"Nanti kamu juga ikut grup WA rohis juga biar tau 
kegiatannya," sambung Pak Ahmad. 


"Ya udah deh Pak, saya pamit, assalamu'alaikum," pamit 
Mayra sambil menelangkupkan tangan. 


"Wa'alaikumsalam," balas Pak Ahmad. 


Setelah Mayra keluar dari ruangan Pak Ahmad, tak henti- 
hentinya ia mengerutu bahkan tidak perduli dengan 
suasana disekitarnya masih ramai karena jam istirahat. 


"Gimana sih bunda, seharusnya aku dimasukin osis aja" 
gerutunya. 


Entah tak konsen atau apa, Mayra menabrak seseorang 
hingga barang yang dibawa orang itu jatuh. "JALAN ITU 
PAKEK MATA DONG! " seru Mayra dengan nada emosinya 
tapi malah membuat orang lihat kejadian itu malah tertawa, 
karena dia terlihat lucu saat marah. 


Orang yang dibentak Mayra segera membereskan barang 
nya yang jatuh, setelah itu ia melangkah pergi 
meninggalkan Mayra yang sudah menahan emosinya. 
Belum sampai orang yang ditabrak nya itu pergi jauh, Mayra 
langsung mencekal tangan orang itu. sekilas Mayra melihat 
nama di namtagnya. 


"Bayu zahfran H, lo budek ya?. Gue ngomong sama lo " 
dengan sekali sentak, tangan yang Mayra terlepas dari 
cekalanny. 


" Kamu sekolah kan?, dimana-mana jalan itu pakek kaki. 
Mata itu untuk melihat "ucap Bayu tanpa menatap Mayra. 


Dengan sedikit membungkuk, Bayu berbisik pada Mayra. 
"Jangan biarkan emosi membunuhmu" 


Mayra hanya diam setelah mendengar bisikan Bayu. Seakan 
sadar Bayu sudah tak lagi didepan nya Mayra melangkah 
pergi ke kelasnya. 


4. Perintah Bunda 


"Hadapi semua masalah dengan kesabaran dan 
yakinlah semua akan indah pada waktunya." 


PP 


Jam pulang sekolah sudah berbunyi sejak tadi, bahkan 
sekolah sudah terlihat agak sepi. Hanya 2 orang satpam 
yang asik bermain catur di depan posnya. Sedangkan 2 
orang gadis masih terlihat betah berdiri didepan pagar 
sekolah nya. 


"Kita lagi nunggu apa sih May? " Salah satu gadis itu 
berbicara. 


"Kamu tanya aku? " Faza mengusap dadanya dengan 
membatin kata sabar. 


"Iya jelas lah" ucap Faza sewot. 


"Aku juga nggak tau, kita pulang aja yuk" Mayra menarik 
tangan Faza untuk diajak pulang. 


"Dari tadi napa?, nggak jelas banget " ucap Faza pelan. 
Mereka terpisah dipertigaan jalan, karena rumah mereka 
yang tidak kearah 


m P P P 


"Assalamu'alaikum Bun. May pulang," salam Mayra sambil 
memasuki rumahnya. 


"Wa'alaikum salam"sahut suara didalam rumah yang tak 
lain adalah suara bunda Mayra. 


"May, nanti setelah sholat maghrib kamu kerumah Azhar 
ya," pinta bunda untuk Mayra. 


Mayra yang habis pulang sekolah dan sudah berganti baju 
pun melangkah kan kakinya ke ruang tamu setelah 
mendengar perintah bundanya. 


"Mau ngapain Bun kerumah Kak Azhar?" tanya Mayra 
dengan nada kepo nya. 


"Bunda tadi minta tolong ke Nak Azhar buat ngajarin kamu 
ngaji setelah sholat maghrib di rumahnya," sahut bunda. 


Mayra pun masih mencerna kata-kata bundanya yang 
berarti Azhar tau kalau Mayra masih igra' 3. 


Pasalnya Azhar adalah anak dari guru agama 
disekolahannya yaitu putra dari Pak Ahmad dan pernah 
menjadi guru mengaji Mayra saat masih SMP dulu. 


"Jadi kak Azhar udah pulang dari Kediri dong Bun?" tanya 
Mayra sedikit terkejut. 


"Iya, Nak Azhar sudah pulang dari seminggu yang lalu," 
jawab bunda untuk Mayra. 


"Yaaaaaa nggak enak diajarin dia Bun, May males mana dari 
dulu orangnya sok formal lagi." Mayra mulai mengeluh 
dengan nada sedihnya. 


"Kayak kamu nggak sok formal aja. Ya pokoknya kamu harus 
siap, kan Bunda udah minta ke Nak Azhar, lagian dia baik, 
sopan, ganteng lagi, duhhhhh calon mantu idaman," goda 
bunda Mayra sambil tersenyum jahil. 


Mayra pun hanya bisa pasrah dengan kehendak bundanya 
yang ingin Mayra bisa menjalankan rutinitasnya seperti 


dulu, yaitu selalu belajar mengaji. 


Akan tetapi karena kesibukan Mayra saat kelas 9 
mengakibatkan dia menjadi lalai dalam belajar mengaji, dan 
hanya berhenti pada igra' 3 saja. 


Adzan mahrib sudah berkumandang sejak 10 menit yang 
lalu. 


Mayra sampai didepan pintu rumah tetangganya, yaitu 
rumahnya Azhar. 


"Assalamu'alaikum Kak Azhar..." salam Mayra dari luar 
rumah. 


Ceklek pintu rumah terbuka, menampilkan kan sosok 
manusia yang berpeci memakai baju kokonya dan tak lupa 
sarung yang menjadi ciri khasnya. 


"Wa'alaikum salam warohmatullohi wabarokatuh," sahut 
sang pembuka pintu. 


"Ayo kak kapan ngajinya," tanya Mayra dan memandang 
Azhar dengan penuh rasa malas. 


"Ayo Mbak masuk dulu." Azhar pun mempersilahkan Mayra 
masuk ke rumahnya. 


Di ruang tamu terdapat Pak Ahmad yang tak lain adalah 
Ayah dari Azhar dan guru Mayra di sekolah. 


"Waaah ada Mayra ya," sambut Pak Ahmad. 


"Iya Abi, Mbak Mayra mau belajar mengaji, tadi bundanya 
minta Azhar untuk mengajari Mbak Mayra," ucap Azhar 
panjang lebar. 


Pak Ahmad hanya menganguguk-anguk seakan mengerti 
apa yang dikatakan putranya. 


"Mari duduk dulu Mbak," suruh Azhar kepada Mayra. 


"Aduhhh, Kak nggak usah pakek Mbak napa sih, kayak aku 
lebih tua aja dari kamu," ucap Mayra dengan nada kesalnya. 


"Hhhhh... Maaf abisnya saya selalu pakek kata Mbak kalau 
untuk anak cewek," jawab Azhar yang disertai cengengesan. 


"Tapi lain kali pakek nama aja Kak biar nggak kepanjangan 
kalau manggil," peringat Mayra yang ditujukan kepada 
Azhar . 


"Insya Allah ya. Ya sudah kita mulai mengajinya," ajak Azhar 


Mayra hanya mengangguk kecil sebagai tanya setujunya 
untuk memulai mengajinya. 


Mengaji di rumah Azhar sudah berlalu sejak 3 jam yang lalu. 
Mayra sudah pulang ke rumahnya sejak hampir adzan isya, 
berarti sekarang sekitar jam 9 malam. 


Mayra pun mulai menjalankan rutinita nya sebelum tidur 
dan berakhir tidur dengan lelap. 


Hai semua pembaca p pasti masih banyak yang 
binggung cerita ini kan udah pernah selesai? Nah, 
cerita ini aku unpublish semua, terus aku update 
ulang alasannya masih dirahasiakan ya jangan lupa 
vote, komen8& follow ya 


Trima kasih 


5. Bad mood 


"entah kita sadari atau tidak perubahan pasti terjadi 


LL 


Pagi pun telah tiba. Matahari sudah menampakkan dirinya. 


Mayra yang sedari tadi di kelas merasa bosan dengan mata 
pelajaran hari ini. Dengan santainya Mayra melihat notifikasi 
yang masuk di ponselnya. 


Tiba-tiba ponselnya bergetar menandakan ada pesan 
masuk. 


"Grup Islam Pemuda Berhijrah? Grup apaan ini?" batin 
Mayra. 


Dengan rasa penasaran, Mayra pun membuka pesan dari 
grup WhatsAppnya. 


Islam Pemuda Berhijrah 


Faza 
Assalamu'alaikum, kita dapat temen baru di IPB, dia temen 
sekelasku namanya Mayra Azafani. 


Bayu 
Wa'alaikum salam warohmatullohi wabarrokatu. 


Nurrr582 

Wa'alaikum salam warohmatullohi wabarrokatu, waaaah 
alhamdulillah semoga betah ya ukh Mayra di IPB, salam 
kenal. 


Alman 
Wa'alaikum salam, salam kenal ya Mayra 


Arin 
Wa'alaikum salam, salam kenal mbak Mayra 


Ridho 
Wa'alaikum salam, salam kenal Mayra. 


Diham 


Waaaah kok Mayra nggak bales sih? Kan udah dimasukin di 


grup ini, gimana sih? 


Ridho 


He lo tuh gimana sih yang lain jawab salam, tp lo malah 


ngomel dulu. 


Diham 
maaf abisnya gue gemes sih nggak dijawab 
pendatang baru. Wa'alaikum salam Faza cantik. 


Faruz 
Wa'alaikum salam warohmatullohi wabarrokatu, 
Saya tonjok ya kamu kalau gombalin Faza @Diham 


Diham 
Apaan sih lo ketua kok jahat? Oh lo cemburu ya? 


Faruz 
Nggak 


Diham 
Iya 
Faruz 
Nggak 


Diham 
Iyaaaaaa 


sama 


Bayu 
Berisik kalian @Diham @Faruz, kalau nggak penting nggak 
usah dibahas di grup ini. 


Diham 
Waaah Pak Ustadz komandan online @Bayu 


Bayu 
Y 


Kira-kira seperti itulah isi dari grup tersebut. 


Jam sekolah sudah selesai, semua murid sudah 
meninggalkan kelas tak terkecuali Mayra. 


Keesokan harinya, Mayra yang sudah berada di dalam 
kelasnya menunggu bel masuk sekolah. 


"May, kenapa kamu bengong?" Seseorang menepuk bahu 
Mayra dan bertanya. 


"Apa sih Fa, ganggu aja," sahut Mayra yang menampilkan 
wajah malasnya. 


"Nanti pulang sekolah kita ikut rohis ya," ajak Faza kepada 
Mayra. 


"Males," jawab Mayra singkat tanpa menoleh ke Faza. 


"Nanti kamu dimara--" Ucapan Faza yang terpotong oleh 
suara orang yang memanggilnya. 


"Faza cantik," goda Diham yang ditujukan untuk Faza. 


"Ham, kamu ngapain ke kelasnya Faza?" tanya Faruz 
seakan-akan sedang mengintrogasi orang yang akan lewat 
di kelas 10 IPA 1, tak lain adalah Diham. 


Diham hanya bisa cengengesan dan mengaruk kepalanya 
yang tak gatal. 


"Udah ayo ke kelas," ajak Faruz yang disertai menarik 
sedikit tas Diham. 


Bel pulang sekolah terdengar sangat jelas. Semua murid ada 
yang langsung pulang dan ada yang mengikuti ekskul. 


"Fa jangan tarik-tarik napa sih!" ucap Mayra yang sedang 
ditarik Faza menuju mushola untuk mengikuti ekskul rohis. 


"Kalau aku nggak tarik kamu, nanti kamu kabur. Ayo cepet 
keburu telat," ucap Faza. 


Sampai di mushola sekolah, mereka mengucapkan salam. 
"Assalamu'alaikum semua," ucap Faza yang masih menarik 
Mayra sambil masuk ke dalam mushola. 


"Wa'alaikum salam," jawab mereka serempak. 
Melihat Faza menarik Mayra. 


"Waaaaah anak baru, kenalan dong," Diham mulai basa- 
basi. 


"Nanti kenalan kok," sahut Faza yang disertai senyumnya. 
Faza dan Mayra pun duduk. 

"Namanya Mayra Azafani kelas 10 IPA 1," jelas Faza. 

"Kok nggak kenalan sendiri?" sahut Diham. 

"Males," jawab Mayra cuek. 


"Kalau nggak niat pergi aja," ucap Bayu dengan nada 
dinginnya. 


suka tau," canda Diham yang langsung diberi jitakan oleh 
Faruz. 


"Sakit bego kepala gue!" protes Diham sambil mengusap 
kepalanya. 


Kegiatan rohis pun berjalan dengan lancar tanpa ada 
penolakan dari Mayra karena Pak Ahmad sudah datang 
untuk mengisi acara. 


Dari minggu ke minggu Mayra selalu rutin mengikuti ekskul 
rohis 
Para anggota rohis juga sudah mulai akrab dengan Mayra. 


Hai semua pembaca jangan lupa vote, komen & 
follow ya maaf jika dalam penulisanya kurang 
dimengerti selamat membaca 


Terima kasih 


6. Berjumpa lagi 
Bulan ke-4 menuju kenaikan kelas. 


Hari ini kelas Mayra sedang jam pelajaran olahraga. Mayra 
yang sedari tadi hanya duduk di bawah tiang bendera 
dikejutkan oleh kedatangan temannya. 


"Woi May! Ngapain di sini? Nggak olahraga lo?" tanya 
seseorang yang disertai tepukan di bahu Mayra. 


"Olahraga kok," jawab Mayra dengan santainya. 


"Olahraga apaan, cuma duduk sambil nglamun gitu kok 
olahraga?" tanya orang tadi. 


"Olahraga pikiran. Ehhh kamu ngapain tanya-tanya sih, 
Res?" jawab sekaligus tanya Mayra kepada Resti, teman 
sekelas Mayra. 


"Nggak papa, cuma nanya doang. Eh May, kamu liat nggak 
cowok yang tadi lewat ruang TU? Dia itu kakak kelas gue 
waktu SMP, namanya Bayu Zafran Hermawan. Dulu anaknya 
ceria, tapi gara-gara cintanya ditolak, dia jadi dingin gitu," 
cerita Resti panjang lebar. 


"Terus apa hubungannya sama gue sih? Mau dia bunuh diri 
sekali pun juga gue nggak peduli," ucap Mayra dengan 
malasnya. 


"Ya lo sama dia aja May. Daripada sama Kak Fahri yang 
selalu PHP-in lo terus, "usul Resti untuk Mayra. 


"Males sama orang kaya gitu, mana sok alim lagi," sahut 
Mayra dengan nada tak suka. 


"Terserah lo aja, tapi dia baik loh orangnya," balas Resti 
yang kesal dengan ucapan Mayra. 


Resti pun meninggalkan Mayra yang sedari tadi bersantai di 
bawah tiang bendera. 


Jam pulang sekolah pun sudah berlalu sejak tadi. Mayra 
yang tak menghiraukan ajakan Faza untuk segera pulang 
pun harus terjebak hujan dan akhirnya Mayra menunggu 
hujan reda di teras dekat mushola bawah. 


"Aduh kok hujan sih? Gimana mau pulang kalau hujan?" 
guman Mayra kesal. 


Tiba-tiba terdengar suara seseorang menyahut ucapan 
Mayra. "Kalau hujan itu harusnya alhamdulillah apa do'a 
hujan, bukannya komen. Nggak hujan salah, giliran hujan 
salah, seharusnya kamu bersyukur, kalau nggak hujan nanti 
kekeringan mau??" 


Orang itu tak lain adalah Bayu, kakak kelasnya yang sering 
pulang sekolah pada sore hari. 


"Apaan sih lo dateng-dateng ceramah mulu," sahut Mayra 
dengan sewot. 


"Oh iya lupa salam. Assalamu'alaikum," ucap Bayu sambil 
menampilkan wajah datarnya. 


"Wa'alaikum salam," jawab Mayra. 


"Kenapa kamu nggak pulang dari tadi? Ini udah sore, 
sekolah juga udah mau tutup," tanya Bayu dengan nada 
dinginnya, sedingin cuaca saat itu. 


"Terserah gue lah, suka -suka gue, Es Kutub. Lo juga ngapa 
masih di sini?" balas Mayra sewot. 


"Saya tadi sholat dulu," jawab Bayu masih dengan nada 
dinginnya. 


"Sholat??" Mayra terkejut dengan perkataan Bayu. 
"Iya, sholat ashar." 
"Astaghfirullah!" Mayra dengan spontan menepuk dahinya. 


"Mau kemana?" tanya Bayu sedikit berteriak karena melihat 
Mayra berlari kecil menuju mushola. 


"Sholat, jangan pulang dulu! Tunggu gue ya, Es Kutub! " 
teriak Mayra yang sudah berada di depan mushola. 


Bayu hanya menggelengkan kepalanya melihat tingkah adik 
kelasnya itu. 


Beberapa menit kemudian, Mayra yang sudah sholat pun 
segera keluar dari mushola. 


"Kan, gue ditinggal sendiri. Mana sepi lagi, dasar kakak 
kelas es kutub! Nyebelin, sok alim, sok ganteng, bawel 
kadang!" gerutu Mayra. 


"Sudah bicaranya?" tanya Bayu sambil memasukkan 
ponselnya ke dalam tas. 


"Heeeh ngapain lo masih disini?!" Mayra pura-pura terkejut 
dengan keberadaan Bayu. 


"Nunggu in kamu lah," jawab Bayu dengan dingin. 
"Ngak usah sok baik dehh," sahut Mayra. 


"Terserah kamu," ucap Bayu sambil berlalu meninggalkan 
Mayra. 


makin cantik!" Mayra pun menghentakkan satu kakinya 
karena kesal. 


Sampai di depan rumahnya, Mayra mengetuk pintu. 
"Assalamu'alaikum Bun, May pulang," 
"Wa'alaikum salam," jawab bunda Mayra. 


"Ayah mana Bun? Terus sepupu laki-lakiku yang cerewet itu 
mana? Kok nggak keliatan?" tanya Mayra sambil meletakkan 
sepatunya kerak. 


"Ayah ada tugas ke luar kota, sementara Abang Delkan-mu 
di kamar mungkin," jawab bundanya yang sedang membaca 
majalah di ruang tamu. 


Mayra pun hanya menggaguk, sambil berjalan menuju 
dapur. 


"Honeyku... Cintaku... Manisku... Abangmu punya kabar 
gembira." terdengar teriakan seseorang sedang berlari 
menuju Mayra. 


"Iyuhhhh, jangan panggil gue kayak gitu pengen muntah 
tau!" protes Mayra. 


"May, sejak kapan kamu pakek gue-lo, Bunda nggak suka ya 
anak gadis bicara kayak gitu," sahut bundanya dari ruang 
keluarga. 


"Iya Bunda, May nggak akan bicara gitu lagi," balas Mayra. 


"Apa kamu Bang? Kenapa tuh bibir lebar banget kayak 
dapet doorprize aja," Mayra menatap sepupunya dengan 
tajam. 


"Abang keterima May!" ucap Delkan semangat. 
"Keterima apa, Delkan Arman Pernama?" tanya Mayra. 


"Hizzzz kok nggak peka sih! Abang keterima masuk Sekolah 
Pelatihan Tentara, Dek, di Magelang!" jelas Delkan dengan 
heboh. 


"Terus?" tanya Mayra dengan nada polosnya. 


"Lusa, Abang berangkat ke Magelang" kata Delkan penuh 
keyakinan. 


"Kapan pulangnya?" 


"4 tahun ke depan mungkin." Pandangan Delkan 
menerawang. 


"Hizzzz, Abang jahat, kok mau ninggalin May sih, Abang 
nggak sayang May lagi ya?" Mayra memukul lengan Delkan. 


"Bukan gitu dek, itu sudah jadi konsekuensinya. Dan Abang 
juga nggak bawa handphone ke sana," jelas 


"Kenapa?" tanya Mayra lagi. 


"Males beli pulsa, abang mau hemat," 
jawab Delkan singkat. 


"Kenapa cepet-cepet sih Bang? Abang nggak asik dehh!" 
Mayra pun mulai menangis. 


"Besok kamu mau jalan-jalan nggak? Besok kamu terakhir 
main sama Abang, Dek, sebelum Abang ke Magelang." 
Delkan berinisiatif mengajak Mayra jalan-jalan agar sepupu 
kecilnya itu tidak menangis lagi. 


"Yaudah deh, janji ya, seharian Abang sama May?" Mayra 
mengusap air matanya. 


"Janji. Udah sono mandi, udah mau maghrib juga, hus hus 
hus!" usir Delkan dengan nada bercandanya. 


"Iya iya iya!" sahut Mayra. Lalu ia pun bergegas menuju 
kamar mandi. 


Hai semua pembaca gimana cerita nya jangan lupa 
vote, komen#follow ya oke selamat membaca, salam 
cinta dari author 


Terima kasih 


7. Pergi 


"Jika kau menyanggupi keputusanmu maka kau harus 
siap apa yang akan terjadi selanjutnya. 

Jika kau setuju dengan pilihanmu maka kau harus 
siap terima resikonya." 


Matahari pun menampakkan sinarnya pertanda pagi telah 
tiba. Seorang gadis manis yang masih asyik dalam tidurnya 
harus terusik dengan tingkah kakaknya. 


Byurrrrrrr 
Suara air disiramkan Delkan ke wajah Mayra. 


"Aaaaaaaa banjir!!" teriak Mayra dengan lari dari tempat 
tidurnya. 


Delkan pun tertawa melihat tingkah konyol adiknya. Mayra 
yang hambir di depan pintu merasa aneh dengan tawa 
Delkan. 


"Bang ayo lari nanti kita tenggelam ada banjir Bang," ajak 
Mayra dengan polosnya. 


"Hahahaha kamu kumpulin nyawamu dulu Dek."sahut 
Delkan dengan masih tersenyum 


"Maksud Abang apaan sih, Abang kerjain May ya?"Mayra 
pun menampilkan wajah kesalnya 


"Emang, udah sono mandi, telat sekolah nanti," suruh 
Delkan kepada Mayra. 


"Ihhhh abang nyebelin, tuh seprei sama bantal abang 
jemur," ucap Mayra. 


"Males," sahut Delkan dengan berjalan keluar kamar Mayra. 
Suasana ruang makan pun ramai dengan candaan Delkan. 
"May, jangan cemberut mulu napa," rayu Delkan. 

"Au ah gelap!" sahut Mayra. 

"Kan ini pagi May kenapa gelap?" tanya Delkan 


"Ihhh abang nyebelin! Bun, Yah, May berangkat dulu," pamit 
sambil mencium punggung tangan ayah dan bundanya. 


"Dek, Abang ngak kamu pamitin? Hari ini abang berangkat 
siang, jadi nggak bisa jalan-jalan, maaf ya Dek," Delkan pun 
mengusap lembut kepala Mayra dengan penuh kasih 
sayang. 


Mayra meneteskan air matanya. "Abang jangan tinggalin 
May," bujuk Mayra. 


"Cuma 4 tahun kok Dek," goda Delkan. 


"4 tahun itu lama Bang, Adek ikut ya Bang?" Mayra pun 
merayu Delkan dengan senyum manisnya. 


Delkan pun menjitak kepala Mayra. 


"Hiiii sakit bang, apa salahnya sih May ikut?!" tanya Mayra 
yang masih mengusap kepalanya. 


"Abang itu sekolah Dek, bukan jalan-jalan, udah sana kamu 
berangkat!" sahut Delkan dengan nada mengusirnya. 


"Ya udah deh May berangkat, Abang hati-hati ya disana. 
Jangan lupa sholat, makan, mandi, tidur, terus--" ucapan 
Mayra pun terpotong. 


"Iya bawel, cepet berangkat sana!" sahut Delkan 


"Assalamu'alaikum semua," salam Mayra kepada semua 
yang ada di ruang makan. 


"Wa'alaikum salam," jawab mereka serempak. 


Gadis dengan kulit sawo matang itu pun telah sampai di 
sekolah. Mayra yang menelusuri koridor kelas berhenti 
karena ada suara yang memanggilnya. 


"May," ucap seseorang yang melangkah menuju Mayra. 


Mayra pun menoleh dan tersenyum kepada pemilik suara 
yang tak lain adalah Pak Ahmad. 


"Assalamu'alaikum Pak," salam Mayra kepada Pak Ahmad. 
"Wa'alaikum salam May," jawab Pak Ahmad. 
"Ada apa ya Pak?" tanya Mayra. 


"Ini ada surat buat kamu dari anak saya," jawab Pak Ahmad 
sambil menyodorkan sebuah kertas pada Mayra. 


"Anak Bapak? " Mayra mengangkat satu alisnya pertanda 
bingung. 


"Astaugfirulloh kamu lupa. Anak saya si Azhar," sahut Pak 
Ahmad. 


"Oh iya ya, maaf Pak May lupa," ucap Mayra dengan 
cengengesan. 


Mayra pun menerima surat yang diberikan Pak Ahmad. 
Setelah menerima surat Mayra pamit masuk kelasnya. 


Sampai di bangkunya Mayra sudah disambut oleh senyum 
Faza yang sedang duduk diselah Mayra. 


"Kenapa senyum-senyum?" tanya Mayra dengan bingung 
melihat tingkah Faza. 


"May, senyum itu kan ibadah. Oh ya, itu surat siapa May?" 
tunjuk faza kepada surat yang dipegang Mayra. 


"Dari Pak Ahmad," jawab santai Mayra. 


"Heeeh surat cinta ya, astaghfirulloh May istifar Pak Ahmad 
kan udah punya istri?!" seru Faza heboh. 


Mayra pun menjitak kepala Faza dengan gemas. 


"Kalau bicara itu dipikir dulu, yang nganter Pak Ahmad, tapi 
dari anaknya," ucap Mayra. 


"Buka aja May, aku keponih," ajak Faza. 

"Nggak mau!" sahut Mayra. 

"Bukak," ucap Faza. 

"Enggak," jawab Mayra. 

"Bukak," ucap Faza. 

"Enggak," ucap Mayra 

"Bukak," jawab Faza. 

"Yau dah deh, aku juga kepo," jawab Mayra yang pasrah. 


"Dari tadi napa, pakek acara negosiasi segala tadi!" sahut 
faza. 


Mayra dan Faza pun membaca surat bersama. 
Assalamu'alaikum wr. wb 


Mayra dan Faza menjawab salam bersama, "Wa'alaikum 
salam," 


Adek Manis (Mayra Azafani) 


May, maaf saya tidak memberitahumu secara 
langsung kabar ini. Tadi malam setelah kamu selesai 
mengaji sebenarnya saya ingin menyampaikan 
sesuatu kalau saya pagi ini akan berangkat ke Kairo 
untuk belajar di sana mungkin bertahun-tahun, jadi 
saya tidak bisa mengajar kamu ngaji lagi, mungkin 
kamu kecewa karena saya tidak menyampaikan 
kabar ini secara langsung. Sungguh saya merasa 
tidak tega jika saya harus mengucapkan perpisahan, 
saya harap kamu bisa mengerti, jadi sebagai 
kesalahan saya yang tak berpamitan denganmu saya 
sudah meminta teman saya untuk mengajarkan mu 
mengaji, dia juga satu sekolah denganmu, jadi saya 
harap kamu bisa memaafkan saya, oh ya ini 
nomornya Oxxxxxxxxxx. May saya punya permintaan 
untukmu jika nanti saya kembali dari Kairo boleh 
saya menemuimu dan keluargamu? Dan saya harap 
kamu selalu di jalan Allah, aminn. 


Sudah dulu ya May. 

Wassalamu alaikum wr. wb 

Azharuddin Ilham Algifari 

Mayra dan faza menjawab salam dengan bersama. 


"Kak Azhar jahat pergi tanpa pamit," ucap Mayra kesal. 


"Maksud dari menemuimu dan keluargamu itu apa May?" 
Tanya faza. 


"Nggak tau, mungkin silahturahmi, udah ah nggak penting," 
jawab May cuek. 


"Tuh dikasih nomer guru ngaji baru kamu simpen apa aku 
yang simpen?" tanya Faza. 


"Ya aku lah yang simpen," jawab Mayra. 


Suara bel masuk berbunyi semua murid segera berada 
kekelas masing-masing. 


Tanggal 27 Januari tepatnya jam 20.05 Mayra membuka 
hpnya untuk mengirim pesan kepada guru ngaji yang 
dianjurkan Azhar. 

"Kirim pesan apa nggak ya?" batin Mayra. 


"Kirim aja deh," ucap Mayra dengan penuh semangat. 


Mayraa 
Assalamu'alaikum kak, ini apa bener temen nya Kak Azhar 
yang pernah mondok di Kediri dulu? 


1 menit 
10 menit 
1jam 


0XXXXXXX 
Wa'alaikum salam, iya benar, siapa ya ini? 


Mayraaa 


Saya murid ngajinya Kak Azhar, dia bilang kalau kamu yang 
akan ngantiin dia untuk mengajar ngaji saya, apa benar? 


Oxxxxx 
Oh ya benar, kapan kamu bisa? 
Mayraaa 


Besok boleh sepulang sekolah mushola sekolah, katanya 
Kak Azhar kita satu sekolah kan 


Oxxxx 

Baiklah kalau begitu, tapi maaf kamu ini yang mana, biar 
nanti kalau ketemu nggak binggung boleh kan jika profilmu 
kamu nganti dengan wajahmu? 


Mayraaa 
Oh oke siap 


Oxxxx 


Mayra pun menganti foto profil whatsappnya dengan 
fotonya walau sedikit buram, karena tidak terlalu hobi 
berfoto. 


"Kok aku nggak tanya namanya ya, ah bodo amat," batin 
Mayra. 


Terima kasih sudah membaca 


8. Tak ku sangka 


Pagi pun telah berganti siang, bel istirahat kedua sudah 
berbunyi. Mayra dan Faza pun sudah duduk manis di kantin 
sekolah sembari menunggu pesanan mereka datang. 


Faza yang melihat Mayra hanya diam layaknya sedang 
berpikir pun bertanya. 


"May, lagi sariawan ya?" tanya Faza. 
"Enggak, cuma lagi mikir aja." 


"Nggak usah mikir negara May, udah ada yang mikir, kita 
sebagai generasi muda harus mikir bagaimana negara ini ke 
depannya terus--" 


"Shutttttt diam!" ucap Mayra dengan tanganya membekap 
mulut Faza. "Fa, aku nanti pulang sekolah ada janji ketemu 
belajar ngaji." 


"Bagus dong, biar tambah apa???" Sahut Faza dengan 
cepat. 


"Pinter!" lanjut Mayra seakan tau apa yang akan diucapkan 
selanjutnya. 


"Nah itu tau, emang kenapa, apa susahnya sih diajarin?" 


"Aku kan nggak tau nama sama wajahnya Fa," ucap Mayra 
dengan santainya. 


"Lah gimana jadinya, masa guru sendiri nggak tau yang 
mana?" Faza pun memukul pelan lengan Mayra. 


"Emang nggak tau kok." 
"Kamu chatan kan sama dia?" tanya Faza. 
"Hmm," 


"Oke, siniin ponsel kamu aku mau periksa dulu." Faza 
mengulurkan tangannya meminta ponsel Mayra. 


"Nih," 


"Astaugfirulloh Mayra, ini kan," ucap Faza dengan 
terkejutnya. 


"Ini kan apa?" sahut Mayra. 
"Kak Bayu Zafran Hermawan, omg May aku juga mau!" 
"Coba siniin hpku, aku mau lihat," 


"Beruntungnya kamu nak," ucap Faza sambil menepuk bahu 
Mayra. 


"Aku mau kabur aja nanti, aku nggak mau diajarin dia" 


"lilish kamu kan udah janji, masak dilanggar sih nggak 
boleh tau, udah nanti kamu jangan lari oke?" 


"Pesanannya Neng," potong penjaga kantin 
"Makasih Mbak," ucap Faza dan Mayra serempak. 


Mayra dan Faza menyantap makanan yang sudah 
dipesannya. 


"Udah yuk May, ke kelas yuk, udah mau bel nih," ajak Faza 
yang dijawab anggukan oleh Mayra. 


Klunting...... 


Suara notifikasi masuk dari ponsel Mayra. Mayra pun 
membuka notifikasi masuk di ponselnya. 


08xxxxx 
Saya tunggu kamu di mushola sekolah sekarang. 


"Cieeee yang ditunggu Masnya." 


"Apaan sih, udah, aku mau ke mushola dulu, kamu ikut apa 
nggak Fa?" 


"Aku nggak bisa May udah ada janji sama umiku." 
"Oh ya udah, assalamu'alaikum Faza." 
"Wa'alaikum salam Mayra." 


Mayra melangkahkan kakinya menuju mushola sekolah 
Sesampainya di mushola, Mayra masuk ke mushola. 


Alangkah terkejutnya sepasang mata yang terus 
memperhatikannya dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Kamu Mayra kan?" Tanya orang itu yang sedang duduk dan 
bersandar di dinding mushola. 


"Iya Kak." 

"Sudah wudhu?" 

"Belum Kak," 

"Wudhu sana dulu, biar berkah." 


"Iya Kak." 


"Sudah wudhunya?" 

"Sudah Kak." 

"Sekarang kamu duduk." 

"Kenapa dari tadi aku nurut aja ya?" batin Mayra. 


"Buka gur'annya surat al-fatihah, udah nggak igra' lagi 
kan?" 


"Udah gur'an kok." 
"Saya yang baca dulu terus kamu ikutin per ayat, ngerti?" 


Mayra pun mengikuti setiap bacaan yang sudah dilafalkan 
oleh Bayu hingga selesai. 


Surat al-fatihah sudah dibaca, Mayra yang masih konsentasi 
dengan huruf dalam surat al-fatihah pun dikejutkan dengan 
pertanyaan Bayu. 


"Kita sampai di surat al-fatihah dulu, sekarang kamu baca 
arti dari surat al-fatihah itu," 


"Hmm," 
"Sudah bacanya?" 


"Sudah Kak, tapi maksud dari mereka yang dimurkai dan 
mereka yang sesat di ayat dari surat al-fatihah itu apa Kak?" 


"Maksud dari mereka yang dimurkai dan mereka yang sesat 
ialah semua golongan yang menyimpang dari ajaran Islam. 
Jadi apabila kita umat muslim melanggar ataupun tidak 
sejalan dengan ajaran agama yang kita anut yaitu agama 
Islam, kita termasuk orang yang akan dimurkai oleh Allah 


dan kita akan menjadi termasuk golongan orang yang sesat, 
sudah mengerti?" jelas Bayu. 


"Alhamdulillah sudah Kak." 


"Tajwidmu masih harus dibenarkan Dek, sekarang kita 
belajar dari awal saja, kita cari contohnya di surat al- 
fatihah." 


"Tapi aku nggak bawa buku tajwid Kak," 
"Aku bawa." 

"Pintar juga dia soal agama," batin Mayra. 
"Kita bahas nun mati dan tanwin dulu," 
"Hmmm." 


"Nun mati dan tanwin ada 5 yaitu idzhar, idhom bihunnah, 
idhom billagunnah, ikfa', iklab. Sekarang kita bahas idzhar 
dulu." 


"Idzhar dibaca jelas hurufnya. Hurufnya ada 6 yaitu 
. ha) 

. (Kho) 

. (ain) 

. (ghoin) 

. (hamzah) 

. (ha) 


UI WN HP 


Dari ke 6 huruf itu disebut huruf halqi karena tempat keluar 
dari huruf tersebut terletak pada tenggorokkan. 
Kita ambil contohnya dari surat al-fatihah seperti lafadz 


Huruf nun mati bertemu dengan 'ain salah satu huruf 
idzhar, dibaca jelas dan hukum bacaan nya idzhar wajib. 


Sudah paham dengan idhar?" tanya Bayu setelah 
menjelaskan tentang hukum tajwid idzhar. 


"Sudah Kak, seperti aku ungkapkan maksud dan tujuan 
perasaanku seperti idhar jelas dan terang," gombal Mayra 
dengan senyum manisnya. 


"Kalau mau ngegombal mikir sendiri nggak usah copas dan 
jangan memperhatikan wajah saya kalau saya lagi 
membaca, kamu yang menyimak lihat bukunya jangan 
wajah saya," 


"Siapa juga yang memeperhatikanmu, tapi kok tau sih soal 
gombalanku?" 


"Taulah dari fb ada, google ada ya kan," 
"Iya juga sih," 


"Udah waktunya sholat ashar, kita jama'ah dengan anak 
osis saja," 


"Iya Kak," sahut Mayra. "Kenapa nggak ada manis -manisnya 
sih ucapan tuh orang?" batin Mayra. 


Mayra segera beranjak dari duduknya dan segera 
mengenakan mukenanya. 

Sholat ashar berlangsung dengan khusyu' yang diimami 
ketua osis. 


keesokan harinya 
Mayra pun melangkahkan kakinya menuju kelasnya. 
Sampai di kelas, Mayra pun sedikit bingung dengan tingkah 


teman-temannya seperti sedang berkelompok padahal jam 
pelajaran belum dimulai. 


"Fa ini ada apa kenapa yang lain pada berkelompok padahal 
pelajaran belum dimulai?" tanya Mayra kepada Faza yang 
sama seperti teman lainnya. 


"Aduh May jangan ganggu napa sih, ini lagi sibuk nyontek, 
nanti ujian dadakan katanya pak ketua," 


"Waduh kenapa nggak bilang dari tadi kan aku bisa ikut, Iha 
sekarang udah mau bel," 


1 

2 

3 

"Kan udah bel," 

"Salah sendiri berangkat siang!" 


Seorang guru masuk kekelas 11 IPA 1 sembari 
mengucapkan salam. Semua murid duduk dengan rapi tak 
terkecuali Mayra yang masih bingung dengan ujian 
dadakannya. 


"Baik anak-anak pagi ini bapak ibu guru ada rapat 
kemungkinannya kalian akan dipulang pagikan, jadi 
ringkasan yang bapak berikan kepada ketua kalian, bapak 
ingin kalian kerjakan dirumah, baik kalau begitu kalian 
tunggu bel saja, assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikum salam warohmatullohi wabarrokatu," jawab 
semua murid serempak. 


Pak guru pun meninggalkan kelas, semua mata tertuju 
kepada ketua kelas. 


"Maaf bro, kan biar kalian mau nulis catatannya," ucap 
ketua kelas. 


Tet tet tet 


Bel sekolah sudah berbunyi, ini menjadi sejarah bagi semua 
siswa karena bisa pulang pagi. 


Mayra dan Faza yang masih di kelas, dikarena kan Mayra 
menulis catatan. 


"Alhamdulillah selesai," 

"Setelah ini kamu mau kemana May?" 

"Pulang." 

"Kamu nggak ngaji ke mushola sekolah sama kak Bayu?" 
"Nggak tau, kak Bayu nggak chat aku tuh," 

"Isssh kok nunggu di chat dulu kelamaan tau!" 

"Ya udah aku chat dia," 


Mayra 
Assalamu'alaikum kak, nanti apa bisa belajar ngaji lagi" 


Bayu 
Wa'alaikum salam dek, saya ada di mushola sekolah ini, 
kamu bisa kesini 


Mayra 
Iya kak 


"Tuhkan bisa, udah sana ke mushola mas mu menunggu mu 
adek Mayra " goda Faza. 


"Aku kemushola ya, assalamu'alaikum Faza." 
"Wa'alaikum salam Mayra." 


"Tumben dia nggak ajak aku, mungkin pertanda cinlok cinta 
lokasi" batin faza dan mengelengkan kepala nya saat 
melihat tingkah aneh sahabat nya. 


"Mungkin benar kata orang, cinta itu datang karena 
terbiasa" 


Hai pembaca gimana ceritanya kutunggu vote, 
komen, dan follow akun ku jangan lupa ya 


Terima kasih 


Curhat author 1 


“Bila cinta itu datang nya mudah tapi mengapa melupakan 
itu sulit" 


"butuh waktu, ya mungkin itu" 


" bagaimana sulitnya berjuang sendiri mempertahankan 
cinta tanpa ada kepastian itu sungguh sakit tapi mengapa 
ego tuk memiliki selalu mengalahkan keinginan hati tuk 
berhenti" 


"Terucap kata lelah yang ingin ku sampaikan padanya, 
bahwa aku lelah mengharapkan nya " 


Ada nggak sih yang kayak gitu? 
Mencintai tapi bertepuk sebelah tangan? 
jangan sedih ya, aku tahu kok kalau kamu kuat. 


Terima kasih sudah membaca, tanggal 1 juni 2020 
aku publish cerita ke 3 ku, semoga suka 


9. Cemburu 


"Tak semua kenyataan itu sejalur dengan apa yang 
kita harapkan." 


"Ungkapkan saja perasaanmu karena mungkin tak 
ada hari esok tuk memulainya, dan jika tak sesuai 
dengan harapan, bersabarlah, semua sudah ada yang 
mengaturnya." 


— —— telatkah kukatakan anna uhibbuka fillah- - - - 


Mayra Azafani, gadis yang sedang berjalan di koridor kelas 
menuju mushola dengan senyum yang tak tahu apa artinya. 


Entah mengapa hari ini Mayra sangat suka bila berurusan 
dengan si es kutub itu, siapa lagi kalau bukan Bayu, guru 
mengaji Mayra. Sudah 1 bulan Mayra diajari mengaji oleh 
Bayu hingga sampai saat ini, dengan semangat Mayra 
hendak menemui Bayu. 


Sampainya di mushola, Mayra langsung mengambil wudhu 
sebelum bertemu Bayu. 


Berwudhu pun selesai dilakukan, Mayra masuk ke mushola, 
entah mengapa rasa tak suka melihat Bayu sedang 
berbicara dengan seorang wanita yang tak dikenali Mayra. 


"Assalamu'alaikum," salam Mayra. 


"Wa'alaikum salam," jawab Bayu dan seorang wanita yang 
Mayra tak tahu namanya. 


Mayra duduk di sebelah wanita yang tadi sedang berbicang- 
bincang dengan Bayu. Mata tajam nya mengisyaratkan 
ketidak sukaan pada gadis disampingnya. 


"Dek, kenal kan dia Alia," ucap Bayu memperkenalkan 
wanita tadi. 


"Nama ku Alia," gadis yang bernama alia tersenyum kepada 
Mayra sambil mengulurkan tangannya ke Mayra. 


"Mayra," sahut Mayra sambil mejabat tangan Alia. 


"Dek, Alia hari ini juga ingin belajar mengaji sama sepertimu 
jadi dia--" ucapan Bayu terpotong. 


"Ya ya ya, nggak usah diperjelas " 


"Baiklah kita lanjut mengajinya, Alia kamu ikutin saya 
membaca,"ucap Bayu. 


"Kenapa jadi dia yang diajarin? Bundaaaaa, May 
terlupakan!" batin Mayra. 


"Dek kenapa nglamun?" tanya Bayu kepada Mayra. 
"Aku mau pulang Mas," sahut Mayra. 


"Eh?" Bayu pun mengangkat sebelah alisnya pertanda dia 
binggung dengan ucapan Mayra. 


"Apa dia bilang tadi? 'Mas'? dia memanggilku 'Mas'?" batin 
Bayu. 


"Maksudku 'Kak', aku mau pulang, assalamu'alaikum," pamit 
Mayra 


"Wa'alaikum salam," jawab Bayu dan Alia. 
"Kenapa dia? Nggak seceria kemarin," batin Bayu. 


Sore sudah berganti malam, Mayra yang sedari tadi sibuk 
mengerjakan tugas sekolahnya akhirnya selesai. 


"Alhamdulillah," ucap Mayra. 


Mayra mengambil ponselnya yang sedari tadi tergeletak di 
samping buku yang sudah dikerjakan tadi. 


Seakan jari Mayra bernyanyi diatas keyboard, mengetik 
nama seseorang yang Mayra kesali siang tadi. 


Mayra 
Assalamu'alaikum kak Bayu, kamu lagi sibuk nggak? 


7 menit kemudian 


Bayu 
Wa'alaikum salam Dek 
Nggak sibuk, ada apa ya 


Mayra 
Kak boleh minta bantuan nggak? 


Bayu 
Iya dek 


Mayra 
Kak idhom bihunnah itu apa? 


Bayu 
Kalau di WA nanti tambah binggung kamu dek, besok saja 
ya 


Mayra 
Iya Kak, boleh tanya lagi nggak? 


Bayu 
Iya dek 


Mayra 
Kak kamu punya fb atau ig? 


Bayu 
Punya 


Mayra 
Bisa kasih tau? 


Bayu 
Kalau itu nggak penting dek, nggak usah dibahas 


Mayra 
Yaudah Kak. Kalau aku panggil kamu 'Mas' boleh? 


Bayu 
Terserah 


Mayra 
Makasih Mas 


Di kantin sekolah Mayra memakan baksonya bersama Faza. 


"May gimana 1 bulan ini, udah juz berapa, terus tajwidnya 
gimana, udah paham kah?" Tanya Faza. 


"Jangan bahas ngaji, aku lagi sebel sama yang ngajarin 
ngaji," ucap Mayra kesal. 


"Heh?" Faza mengangkat sebelah alisnya. 


"May, May liat tuh siapa yang duduk di belakang kamu?" 
Faza menunjuk seseorang yang duduk di belakang bangku 
Mayra, tepatnya memunggi Mayra. 


Sontak membuat Mayra menoleh ke belakang, alangkah 
terkejut nya ternyata Bayu duduk berhadapan dengan Alia. 


Dengan geramnya Mayra menyanyi seolah olah tengah 
menyindir Bayu dan Alia. 


"Ku menunggu, ku menunggu kau putus dengan kekasihmu, 
tak akan kuganggu kau dengan kekasihmu, ku kan selalu 
setia di sini untuk menunggumu." Mayra menyanyi dengan 
suara yang dikeraskan agar orang yang di belakangnya 
mendengar. 


Etah apa yang membuat Bayu menoleh mencari sumber 
suara yang sangat dia hafal siapa pemilik suara pas-pasan 
tersebut. 


"Kalau makan itu diam Dek,jangan bicara. Itu adab makan," 
sindir Bayu. 


"Iya Mas," sahut Mayra seakan mendapatkan perintah untuk 
diam. 


"Uhuk uhuk uhuk!" Suara Faza yang tersendak saat makan. 


"Fa kalau makan itu hati-hati, kan keselek jadinya," Mayra 
menyodorkan air ke Faza yang langsung diterima Faza. 


"May kamu tadi manggil kak Bayu apa?" tanya Faza dengan 
kagetnya. 


"Mas Bayu, emang kenapa? " ucap Mayra santai. 


"Hahahahaha kayak kamu udah jadi istrinya aja, pake 
manggil 'Mas', kenapa nggak sekalian Abi, Sayangku, 
Cintaku, Papa, Bebeb, Honey, dan lainnya?" ledek Faza. 


"Kenapa nggak ya?" sahut Mayra cepat. 


"Aduh nih anak apa mau kumat polosnya, bisa malu maluin, 
harga diri Neng," batin Faza sambil melihat Mayra beranjak 
dari tempat duduknya. 


"May mau kemana?" 


"Mau ngelamar mas Bayu," sahut Mayra sambil melangkah 
menuju meja yang ditempati Bayu. 


"Assalamu'alaikum Mas, boleh duduk di sini, dari pada kamu 
duduk berdua sama Alia nanti yang ketiga setan, nanti jadi 
berkhalwat lagi." 


"Iya orang ketiganya muncul, eh maaf setanya muncul," 
sahut Alia sinis. 


"Apaan sih lo Cabai Keriting, mulut dijaga Mbak!" ucap 
Mayra yang tak suka. 


"Sudah kalian diam, tidak baik berbicara didepan makanan." 
Bayu pun menengahi perdebatan. 


"Mas," 
"Hm?" 
"Mas Bayu, will you marry me? 


"Uhuk uhuk, apa tadi kamu bilang?" 
Tanya Bayu sambil melihat ke arah Mayra yang sedari duduk 
di sebelahnya. 


"Mas bayu maukah kau menikah denganku?" 


"Hhhhhh apaan lo bilang udah gila ya lo?" sahut Alia sambil 
tertawa dan mengudang perhatian orang yang ada di 
kantin. 


"May ayo kita kembali ke kelas," Faza datang dan menarik 
tangan Mayra. 


"Loh Fa, Mas Bayu belum jawab lamaranku," ucap Mayra. 


"Jangan gila di sini deh, ayok cepet!" 


"Tapi Fa," 
"Sana pergi dasar cewek gila!" ucap Alia. 


"Kak mau kemana?" tanya Alia yang melihat Bayu beranjak 
dari tempat duduknya. 


"Kelas," jawab Bayu. 


"Awas ya lo, cewek gila," batin Alia sambil melihat Bayu 
yang semakin menjauh dari kantin. 


Faza menarik Mayra ke toilet cewek. 
Sampainya di toilet Faza pun berbica kepada Mayra. 


"Lo udah gila ya, lo jatuhin harga diri lo bego! Apa yang ada 
di otak lo, apa lo cinta sama Bayu, kalau lo cinta nggak gini 
caranya!" ucap Faza sambil menunjuk kepala Mayra. 


"Fa kenapa kamu pake 'lo-gue' sama aku? Aku nggak tau Fa 
aku cinta apa enggak sama Mas Bayu," Mayra hanya 
menunduk sambil menangis. 


"Diem, jangan cenggeng, nggak usah nangis, sekarang kita 
ke kelas, usap ingus lo," ucap Faza dengan mencoba 
bersabar. 


"Fa kamu jangan marah," ucap Mayra. 


"Jangan bertinggkah konyol yang bisa jatuhin harga diri lo 
lagi, gue nggak mau lo dianggep murahan, ngerti?" Faza 
menghapus sisa tangisan di pipi Mayra. 


"Ngerti, tapi kamu jangan marah ya Fa?" 


"Iya aku nggak marah lagi," ucap Faza mencoba tersenyum. 
" Emang kamu udah nggak suka sama Kak Fahri?" Tanya 
faza 


"Enggak, mungkin dulu aku hanya sekedar kagum aja," 
sahut Mayra dengan penuh keyakinan. 


"Aku harap kamu bisa bertingkah lebih dewasa May," ucap 
Faza. 


"Hmmm." 
Hai pembaca gimana ceritanya??? jangan lupa vote, 
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10. Luka 


"Berjuang sendiri itu sungguh menyakitkan, saat 
salah satu pihak tidak merespon apa yang kita 
rasakan padanya, di situlah kita tau bahwa dia tak 
peka atau memang dia tak peduli dengan apa yang 
kita rasakan padanya" 


Pagi yang cerah namun tak secerah wajah Mayra yang 
tergesa-gesa menuju kelasnya. 


Saat Mayra lari dan tak sengaja melintasi lapangan basket 
Mayra sempat menengok. 


Seakan pandangan Mayra tak berhenti menengok ke arah 
lapangan basket yang dimeriahi para anak olahraga kelas 
11 Agama 1. 


"Subhannallah, indahnya pemandangan pagi ini, sungguh 
nikmat Tuhan," guman Mayra sambil tersenyum penuh arti 
menatap Bayu yang sedang bermain basket. 


"Kenapa makin manis aja sih nih orang, tergodalah imanku, 
meleleh hati Adek Mas," guman Mayra. 


Seakan Mayra tak henti memandang Bayu yang bermain 
basket dengan lihainya dan tak lupa keringat yang menetes 
dari keningnya seakan mampu mengoyahkan iman kaum 
hawa dan terkesan sangat cool. 


"Hei, kamu," panggil seseorang. 


Mayra yang mendengar teriakan orang yang seakan 
memanggil pun menengokan kepalanya kearah orang yang 
sedang memangil. 


"Hei, kamu," teriak orang itu. 
"Saya Pak?" Mayra menunjuk dirinya sendiri. 
"Iya kamu, kesini." 


"Iya Pak ," jawab Mayra sambil melangkah menuju guru 
yang memanggilnya tadi. 


"Aduh masalah lagi," batin Mayra. 


Dari lapangan basket Bayu menoleh kearah suara yang 
tengah memangil seseorang. 


"Itukan Mayra, kenapa keliaran saat jam pelajaran?" batin 
Bayu. 


"Aduhhhh!" suara Bayu yang terkena bola basket. 


"Maaf maaf nggak sengaja, makanya jangan bengong 
mulu," ucap teman Bayu. 


"Iya," jawab Bayu. 


"Kenapa jadi gini, panas, haus, laper, gerah lagi," batin 
Mayra. 


Dan sekarang di sinilah Mayra, menghadap tiang bendera 
sambil melakukan hormat ke arah sang bendera berkibar di 
atas tiang. 


"Kenapa di sini Dek?" tanya Bayu yang berada di samping 
Mayra. 


Reflek Mayra menengok ke arah suara. 


"Kenapa masih nanya sih, dasar nggak peka!" batin Mayra 
sambil kembali menengok kebendera. 


"Kamu telat masuk ya, yaudah kamu terima aja dengan 
ikhlas hukumanya, saya ke kelas dulu, assalamu'alaikum," 
ucap Bayu. 


"Wa'alaikum salam," jawab Mayra. 
"Udah gitu aja, nggak ada perhatian nya, bawain minum kek 
apa kek, isssh dasar nggak peka!" batin Mayra. 


Tet tet tet... 


Suara bel ganti pelajaran menggema jelas disekolah, Mayra 
yang sedari tadi dihukum merasa lega karena masa 
hukumannya telah berahkir. 


Mayra melangkahkan kaki nya menuju kelas, sesampainya 
dikelas Mayra disambut dengan banyak pertanyaan dari 
Faza. 


Entah ada apa dengan hari ini seakan Mayra merasa dibuat 
lelah. 


Suara bel pulang sekolah sudah berbunyi dari 3 menit yang 
lalu. 


Seakan menjadi kebiasaan bagi 2 remaja ini Mayra dan Faza, 
kebiasaan sepulang sekolah yang selalu setia mencari wifi 
disekolah nya. 


"May yuk berangkat," ajak Faza 
"Berangkat kemana Fa?" tanya Faza. 


"Isssh, kebiasaan deh lupanya, cari wifi yuk di dekat 
mushola aja sekalian sholat nanti," ucap Faza 


"Beli es krim dulu ya," ajak Mayra. 


"Kenapa nggak sekalian kamu beli es kutubmu itu?" goda 
Faza. 


"Emang bisa ya, pakek apa?" tanya Mayra. 
"Pakek ramuan cinta," ucap Faza dengan senyum jahilnya. 


"Ramuannya beli dimana?" tanya Mayra seakan ucapan Faza 
adalah benar. 


"Ish kok jadi serius sih, gampang kok cukup kamu jadi 
wanita yang sholehah mungkin dia luluh," jawab Faza. 


"Susah kalau itu." 


"Makanya usaha dan doa," 
ucap faza. "Udah ayo cari wifi keburu sore nanti," ajak Faza 
sambil menarik Mayra. 


"Iya iya," ucap Mayra. 


Kedua remaja itu berjalan menuju tempat wifi sekolah 
berada, sampainya di tempat di dekat mushola sekolah 
Mayra dan Faza langsung pergi alamnya sendiri alam wifi. 


"May nggak jadi beli es krim?" tanya Faza. 


"Nggak jadi, mau hemat aja," jawab Mayra yang masih asik 
dengan ponselnya. 


"May kamu nggak ngaji sama kak Bayu?" tanya Faza sambil 
menengok ke arah Mayra. 


"Oh iya ya, aku lupa bentar aku ke mushola," Mayra yang 
akan beranjak dari tempat duduknya pun tak jadi karena 
melihat Bayu yang sedang berdo'a sesudah wudhu 


"Selalu lupa, May kenapa nggak berangkat," tanya Faza 
yang heran. 


"Bentar Fa ada pemandangan surga dunia, subhannallah 
manis rambut yang basah karena air wudhu wajah yang 
lelah karena pelajaran dan apalagi ohhhh manisnya dia..." 
Mayra tak mengedipkan matanya sejenak pun saat 
pandangangnya tertuju ke arah Bayu. 


"Kamu ngomong apa sih May, aku nggak faham," tanya Faza 
sambil menengok kearah mata Mayra memandang. 


"Astaghfirulloh May, zina mata!" Faza pun menutup mata 
Mayra dengan tangannya. 


"Fa lepasin tangan kamu, aku mau liat Mas Bayu, ya Allah 
manisnya dia," ucap Mayra. 


"Nggak boleh May, kamu liat kak Bayu pasti pakek nafsu, 
nanti jadi zina tau, kata Pak Ahmad --" 


"Ishh nggak pakek nafsu, tadi cuma khilaf dikit kok." 
"Sama aja." 

"Lepasin nggak, nanti Mas Bayu keburu hilang Fa," 

"Iya, Kak Bayu juga udah jauh kok." 

"Fazaaaaa, kan jadi jauh!" ucap Mayra sambil cemberut. 
"Mau kemana May?" tanya Faza. 


"Nyamperin Mas Bayu," Mayra melangkahkan kakinya untuk 
mengejar Bayu. 


"Mas Bayuuuuuu, tungguuuuuu, mas Bayuuuuuuuu!" 


"Iya Dek?" Bayu pun menghentikan langkah kakinya dan 
menengok ke belakang. 


"M-ma-mas ke-napa..." nafas Mayra terengah-engah. 
"Kamu tarik nafas dulu," ucap Bayu. 


"Mas kenapa nggak ngajarin ngaji May hari ini mas?" tanya 
Mayra sambil menatap Bayu penuh harapan. 


"Saya sudah telepon kamu, sms juga sudah, saya tidak bisa 
mengari kamu mengaji kan bentar lagi kita ujian kenaikan 
kelas jadi kita sama-sama fokus sama ujian kenaikan kelas 
dulu dek, tapi kamu bisa mengaji kok di rumah, kan kamu 
sudah lancar mengajinya," ucap Bayu. 


"Tapi mas-"ucapan Mayra terpotong dengan suara yang 
memanggil Bayu. 


"Bayu | HI 
"Iya?" sahut Bayu. 


"Ayo kita pulang," dengan manjanya Alia menarik-narik 
tangan Bayu. 


"Iya," 
"Mas, kenapa pulangnya sama Alia?" tanya Mayra. 
"Kalau sama kakak kelas yang sopan dong!" sahut Alia. 


"Aku ada belajar bareng sama Alia Dek, untuk persiapan 
ujian," ucap Bayu. 


"Tapi kalian nggak boncengan kan Mas?" Tanya Mayra 
seakan memastikan 


"Masalahnya kita boncengan," jawab Alia. 
"Apa? Mas yang dia bilang nggak bener kan?" ucap Mayra 


"Iya, dan sebaiknya kamu bertingkah sewajarnya saja, 
bertingkahlah seperti adik kelas dan kakak kelas,jangan 
ikuti saya dan jangan seperti lalat pengganggu" sahut Bayu 
dengan wajah dinginnya. 


"Ayo Bay kita berangkat," Alia pun menarik Bayu. 


"Mas!" ucap Mayra sambil melihat Bayu dan Alia semakin 
menjauh 


"May kamu nggak papa kan?" tepukan di bahu Mayra. 


"A-aku, apa seperti murahan Fa?" Mayra memeluk Faza 
dengan erat sambil menangis. 


"Aku nggak bermaksud mengusiknya Fa, ta-tadi Mas-Mas 
Bayu kenapa bicara begitu?" 


"Jangan buat harga diri kamu jatuh lagi, sekarang kita 
pulang, jangan nangis lagi ya, apa kamu nggak kasihan 
sama kak Bayu, kamu tau kan hadistnya menangisi cowok 
dia bisa dosa lo Fa, kasihan kan?" nasehat Faza yang 
ditujukan ke Mayra. 


"Hmm," sahut Mayra sambil mengapus sisa air matanya. 
"Ayo," ajak Faza. 
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11. Menghindar 


"Jati diri bukan soal penampilan dan wajah. Tetapi 
sesuatu hal yang selalu diingat tentang dirimu." 


By: Heri Bagus. S. 


1 bulan sudah berlalu tanpa adanya chattingan maupun 
melihat atau bertemu Bayu. 


Wajah kusut yang belakangan ini ditampilkannya, sifat yang 
sudah 2 minggu berubah menjadi lebih dewasa dari pada 
hari-hari yang lalu yang bersifat kekanak-kanakan. 


Bel istirahat pertama sudah berbunyi dari 2 menit yang lalu, 
Mayra yang masih setia di bangku kelasnya pun malas 
untuk beranjak dari duduknya. 


"May yuk ke kantin, aku lapar nih," ajak Faza sambil 
memegang perutnya sendiri. 


"Males," sahut Mayra cuek. 


"Nanti kamu bisa kena maag loh," ucap Faza yang penuh 
perhatian. 


Mayra tak membalas perkataan Faza sedikit pun seakan- 
akan acuh dengan perkataan Faza. Mayra malah sibuk 
dengan ponselnya, hanya menatap benda pipih itu dengan 
tatapan penuh harapan. 


"Kalau nggak kuat tanya aja kabarnya," saran Faza, sambil 
pergi meninggalkan Mayra sendiri di kelas. 


"Aku hanya berharap, basik banget," batin Mayra. 


Mayra pun beranjak dari tempat duduknya, kini kaki itu 
melangkah menuju perpustakaan sekolahnya. Entah 
kerasukan apa Mayra sampai mengunjungi perpustakaan 
biasanya tempat favoritnya adalah kantin sekolah. 


Sesampainya di perpus Mayra langsung menuju tempat 
buku sejarah. Mata dan tangannya sibuk mencari buku yang 
diinginkannya, tapi fikirannya masih tertuju pada satu nama 
Bayu. 


"Mbak buku agama yang judulnya Melupakan Cinta dalam 
Islam apa ada ya?" tanya Mayra sambil teriak dari arah 
pojok rak buku. 


"Aduh dek ini perpus jangan kenceng-kenceng kalau 
bicara!" ucap petugas perpustakaan yang menghampiri 
Mayra. 


"Ya abis udah kesel nggak nemu-nemu tuh buku," sahut 
Mayra. 


"Kalau galau itu jangan berlebihan, kalau mau cari buku soal 
agama ya di rak buku agama kenapa nyasar ke sejarah?" 
ucap penjaga perpus. 


"Oh iya ya," Mayra menepuk jidatnya, dan berakhir dengan 
senyum malunya. 


"Cieee mau melupakan sejarah cinta ya, hhhhhhhh," canda 
petugas perpustakaan. 


Mayra yang diisengi memilih pergi menuju rak buku agama, 
sampai di rak buku Mayra sempat kewalahan mencari buku 
yang dinginkannya. 


Saat Mayra memilih-milih buku, Mayra menarik buku itu dari 
raknya, alangkah terkejutnya Mayra saat buku itu sudah 


ditarik, dari balik rak buku ada seseorang yang sudah Mayra 
Lupakan 1 bulan belakang ini. 


"Dek," ucap seseorang yang tak lain Bayu di balik rak buku. 


Mayra melangkahkan kakinya cepat menuju pintu keluar 
perpustakaan, Bayu yang melihat tingkah Mayra yang 
seperti menghidarinya pun mengejar Mayra yang keluar dari 
perpustakaan. 


Dengan langkah cepat mengejar Mayra, Bayu dapat meraih 
tangannya. 


"Dek berhenti!" Bayu masih memegang pergelangan tangan 
Mayra. 


"Apa sih mas lepasin tangan kamu," Mayra menatap Bayu 
dengan benci. 


"Astahgfirulloh, maaf Dek saya nggak segaja," Bayu 
melepaskan tangan Mayra dari pegangannya. 


Mayra melangkahkan kaki pergi dari Bayu, Bayu yang sadar 
Mayra tidak lagi di depannya pun meneriakkan Mayra. 


"Kenapa kamu menghindar Dek?" teriakan Bayu terdengar 
di sepanjang koridor kelas yang sepi karena jam pelajaran 
sudah dimulai. 


Mayra yang mendengar teriakan Bayu pun menghentikan 
langkahnya dan berbalik menatap Bayu yang kini 
menghampirinya. 


"Kenapa menghindar?" tanya Bayu. 


"Sebaiknya kita jaga jarak," jawab Mayra yang tak 
memandang wajah Bayu. 


"Maksud kamu?" ucap Bayu yang seakan tak faham dengan 
ucapan Mayra. 


"Bukankah kamu yang bilang aku harus bertingkah 
sewajarnya saja," ucap Mayra. 


"Kamu seakan anggap aku hanya lalat bukan, yang ingin 
hinggap ke tempat yang indah?" ucap Mayra sambil 
menahan amarahnya. 

Deg. 


Perkataan Bayu yang 1 bulan yang lalu tak pernah 
difikirkannya bisa membuat sakit hati seseorang yang selalu 
ceria kini menjadi pendiam. 


Mayra yang menyadari kediaman Bayu membuat Mayra 
mengambil kesimpulan bahwa Bayu memang berniat 
berkata seperti itu. 


Mayra pun melangkah kan kakinya pergi menjauh dari Bayu. 
Tet tet tet 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi semua murid 
berhamburan pulang. 


Klunting 

Suara notifikasi dari ponsel Faza. 
Islam Pemuda Berhijrah 
Diham 


Assalamu'alaikum, jangan pulang dulu, kita adakan rapat 
dimushola sekolah sekarang #faruz 


Faza menutup mode datanya, walau sejak tadi fikirannya 
tertuju pada Mayra yang sesudah jam istirahat dia belum 
juga kembali ke kelas. 


"Di mana sih kamu May?" ucap Faza sambil membawa tas 
Mayra keluar dari kelas. 


Faza pun melangkahkan kakinya ke mushola sekolah, 
sampainya di mushola Faza mengucapkan salam dan duduk 
dibagian para akhwat (perempuan). 


"Rin kamu liat Mayra nggak?" tanya Faza kepada Arin di 
sebelah kanannya. 


"Aku nggak tau Fa, bukan nya dia sekelas sama kamu?" 
tanya Arin. 


"Iya, tapi dari setelah istirahat pertama aku nggak liat dia 
sampai sekarang, tas nya aja ditinggal," jawab Faza. 


"Hei, yang di belangkang bisa diam nggak nih Pak Ketua 
bicara tau! silahkan dilanjutkan Pak Ketua," ucap Diham. 


"Maaf ya ukhty," sahut Ridho. "lo yang lembut dong Ham," 
ucap Ridho. 


"Oke," sahut Diham. 


"Baik semua, berhubung akan diadakan pemilihan ekskul 
untuk kelas 10 besok, kita adakan pembagian promosi di 
kelas 10, yang siap buat promosi siapa?" ucap Faruz sambil 
tersenyum manis. 


"Jangan ditanya, langsung tunjuk aja," sahut Bayu. 


"Oh, oke Kak. Perhatian, kalau nggak ada yang mengajukan 
diri saya panggil aja ya, dari kelas Agama nanti yang jadi 


ceonya Arin, untuk kelas IPS Ridho, untuk kelas IPA Mayra, 
yang saya sebut namanya bisa ke depan sebentar?" ucap 
Faruz. 


Ridho dan Arin pun maju ke depan untuk mendengarkan 
tugas yang akan diberikan oleh Faruz. 


"Mayranya mana?" tanya Faruz. 


Faruz yang melihat kedua temannya diam saja pun memilih 
bertanya ke Faza. 


"Fa, Mayra mana?" tanya faruz dari arah duduk para ikhwan 
(laki-laki). 


"Dari tadi setelah jam istirahat pertama aku nggak liat dia, 
tasnya aja ditinggal, aku kira dia di sini tadi," ucap Faza 
sambil menangis. 


"Kamu jangan nangis dong Fa," ucap Nur sambil 
menenangkan Faza. 


Bayu yang mendengar Mayra tidak ada dari setelah istirahat 
pertama pun beranjak dari duduknya. 


"Kak, mau kemana?" tanya Diham. 


Bayu tak menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh 
Diham. Setelah kepergian Bayu, Faruz menutup rapatnya 
dan mengajak yang lain untuk mencari Mayra disekitar 
sekolah. 


Bayu berjalan sesekali mengacak-acak rambutnya karena 
kesal dengan dirinya. 


"Kamu dimana sih Dek?" guman Bayu yang masih mencari 
Mayra di sekitar sekolah. 


Bayu yang bingung harus mencari di mana, akhirnya 
memutuskan untuk pergi ke rooftop sekolah. 


Langkah Bayu berhenti saat sudah sampai di rooftop 
sekolah, ada seorang gadis yang duduk sembari 
menengelamkan wajahnya di lututnya. 


Suara isak tangis terdengar dari gadis itu, Bayu 
menghampiri gadis itu, saat tinggal beberapa langkah saja, 
gadis itu berguman. 


"Dasar bodoh, kenapa harus mengharapkannya, kenapa 
harus suka sama dia, dia ajak nggak care sama lo May, dia 
nggak perduli, dia nggak cinta sama lo, aku benci, benci, 
benci kamu dasar Es Kutub!" guman Mayra. 


Bayu yang mendengar keluh gadis itu yang tak lain Mayra, 
dengan langkah pasti Bayu menghampirinya. 


"Dasar gadis gila," ucap Bayu yang kini duduk di samping 
Mayra. 


Mayra yang sadar Bayu kini di sampingnya pun hendak 
berdiri, tapi sebuah tangan besar memegang pergelangan 
tangan Mayra. 


"Duduk," ucap Bayu dengan ekspresi datarnya. "Aku bilang 
duduk Dek, atau aku harus memangilmu gadis gila lagi baru 
kamu duduk?" ucap Bayu. 


Mayra tak mau ambil pusing dengan kelakuan Bayu, 
akhirnya Mayra menuruti ucapan Bayu untuk duduk di 
sampingnya. 


"Dengarkan ini baik-baik jangan menyelanya saat aku masih 
bicara, kamu dengar?" ucap Bayu sambil menatap lurus 
pemandangan dari rooftop sekolah. 


Mayra hanya bisa mengangguk sebagai tanda dia mengerti. 


"Jangan menangisi aku lagi, karena air matamu terlalu 
berharga buat menangisi aku yang notabenya laki-laki 
biasa, kamu nggak salah kok dalam mencintai karena itu 
fitrah, yang salah hanya caramu mengucapkannya," ucap 
Bayu dingin. 

"Sekarang kita ke mushola, kita sholat ashar jama'ah sama 
anak rohis lainnya," ucap Bayu yang kini berdiri dari 
duduknya. 


Seakan tersihir dengan ucapan Bayu, Mayra hanya 
menurutinya pergi ke mushola. 


Terima kasih 


12. Cemburu 2 


"Membuat ku cemburu adalah keahliaanmu dan 
menahklukkan hatimu adalah misi ku" 


Bayu dan Mayra beriringan berjalan menuju mushola 
sekolah, hanya suara langkah kaki yang terdengar diantara 
mereka. 


Disepanjang jalan Mayra hanya menundukkan kepalanya, 
sambil berjalan disamping Bayu. 


Saat Mayra mendongakan kepala nya, mata nya langsung 
tertuju pada segerombolan anak IPB yang masih berdiri 
didepan mushola, hanya satu yang membuat Mayra kembali 
merasa kesal diantara sekian banyak anak IPB, Alia gadis 
dengan segala tingkahnya yang membuat rasa cemburu 
kembali hadir dihati Mayra. 


"Tuh cabe keriting nunggu in lo "ucap Mayra dengan 
sinisnya tanpa melihat Bayu. 


Bayu tak menanggapi ucapan Mayra, seakan tau apa yang 
membuat Mayra berbicara sesinis itu Bayu malah 
mempercepatkan jalannya. 


Bayu dan Mayra sampai didepan mushola, semua orang 
memandang kedatangan mereka, Alia yang melihat Bayu 
langsung menghampiri nya. 


"Bayu kemana aja sih kamu, aku nunggu lama nih, ayo 
pulang "ajak Alia sambil mencoba meraih tangan Bayu. 


"May kamu kemana aja "ucap Faza yang kini sedang 
memeluk Mayra. 


"Ayo pulang"hanya 2 kalimat itu yang ingin Mayra ucapkan. 


"Kok aku dikacangin sih, Bay ayo pulang"ucap Alia dengan 
manjanya. 


"Aku duluan ya, assalamu'alaikum "salam Faza. 


Semua anak IPB pun menjawab salam Faza, setelah Faza 
dan Mayra tak terlihat lagi semua anak IPB memutuskan 
untuk pulang karena hari sudah mulai sore. 


Suasana kelas dari pagi sampai siang masih sama ramai 
dengan tidak adanya pelajaran karena hari ini masih masa 
mos anak kelas 10.Dikelas Mayra semua anak sibuk dengan 
kegiatan masing -masing. 


"May yuk ke mushola, udah ada pengumuman nih"ucap 
Faza sambil melihat apa yang dilahkukan Mayra. 


"Kurang kerjaan amat sih mbak, sampek coret-coret foto 
orang ". 


"Bukan kurang kerjaan ini namanya tapi lagi menyalurkan 
rasa kesal dihati"ucap Mayra sambil masih mencoret foto 
Bayu. 


"Udah yuk kemushola"ajak Faza sambil memegang 
pergelangan tangan Mayra. 


"Mau ngapain sih Fa, waktu sholat dhuhur juga masih lama, 
tadi kan juga udah sholat dhuha"ucap Mayra sambil 
tangannya masih mencoret foto Bayu yang entah sejak 
kapan dia punya. 


"Kan kemarin saat kamu nggak ada, anak IPB ngadain rapat 
untuk pengenalan ekskul di setiap perjurusan dan kamu jadi 
ceo nya di jurusan kita" 


Mayra yang mendengar ucapan Faza langsung 
mengehentikan aksinya mencoret -coret. 


"Whattttt apa"ucap Mayra sambil berteriak. 


"Ya, aku juga tau kok kalau what itu artinya apa nggak usah 
kenceng -kenceng napa sih"sahut Faza. 


Mayra pun berlari menuju mushola dan tanpa menghiraukan 
Faza yang terus memanggilnya. 


"Assalamu'alaikum "ucap Mayra tergesa-gesa sambil masuk 
ke mushola dan diikuti Faza dibelakangnya. 


Semua anak IPB pun menjawab salam secara bersama dan 
tak lupa Bayu yang masih fokus sama benda pipih yang di 
pegangnya. 


"Oke semua udah kumpulan jadi kita mulai kerjanya, May 
kamu udah dikasih tau Faza kan soal ini? "Ucap Faruz 
sebagai ketua rohis. 


"Udah"sahut Mayra. 
"Oke, ayo berangkat "ucap Diham sambil senyum semangat. 


Semua anak IPB pun melahkukan tugas masing -masih dan 
kini jurusan Mayra yang belum selesai. 


"May gimana nih udah mau dhuhur tapi jurusan kita belum 
kelar"ucap Faza dengan tampang lelahnya. 


"Mau gimana lagi,anak cewek dijurusan kita kan beda sama 
anak jurusan agama yang kalem"sahut Mayra. 


"Hhhhhh kayak kamu nggak ada kalem-kalem nya punya 
otak polos iya"ucap Diham. 


"Hiiiiii awas ya lo "ucap Mayra sambil mengepalkan 
tangannya kedepan wajah Diham. 


Ehmm 


"Apa sih, jangan ganggu gue buat hajar anak orang "ucap 
Mayra tanpa melihat ke arah sumber suara. 


"May dibelakang mu "ucap Faza sambil memberikan kode 
mata. 


"Kenapa mata kamu fa, klilipan ya" 
"Dibelakang kamu May "ucap Faza. 


"Apa sih"sahut Mayra sambil memutar badannya 
kebelakang. 


Tanpa disadari saat Mayra memutar badannya kebelakang 
wajah bertabrakan dengan dada bidang milik Bayu 
sehingga membuat Mayra mundur tiga langkah. 


"Aduhhh kepala ku"ucap Mayra sambil mengusap 
kepalanya, dan kini Mayra mencoba mendongakkan kepala 
nya untuk melihat siapa yang dia tabrak tadi. 


Mata mereka bertemu satu sama lain membuat mereka 
terdiam,saat kesadaran Mayra kembali, Mayra pun 
menunjukkan ekspresi dinginnya. 


"Ngapain lo dibelakang gue "ucap Mayra sinis. 


"Aku cuma mau tanya, kelompok kamu apa udah selesai 
promosi nya? ". Sahut Bayu 


"Udah"ucap Mayra. 


"Belum kak"ucap Faza. 


"Mana yang bener "sahut Bayu. 
"Belum kak kurang 1 kelas aja "ucap Diham. 


"O, ayo aku bantu biar cepet terus bisa sholat dhuhur ". 
Ucap Bayu yang kini melangkah masuk kelas 10 ipa 4. 


"Assalamu'alaikum "salam Bayu yang langsung disambut 
dengan suara anak kelas 10 IPA 4. 


"Wa'alaikum salam"jawab anak kelas 10 IPA 4 


"Adek -adek kakak disini mau memperkenalkan ekskul rohis 
kepada kalian, info nya akan di baca kan oleh kak Faza 
"ucap Bayu sambil tersenyum. 


"Kalau sama yang baru aja senyum, sama aku kapan? " 
batin Mayra. 


Faza pun membacakan semua kegiatan yang ada di ekskul 
rohis. 


"Ada yang ingin ditanya kan? " ucap Bayu. 


"Kak"panggil gadis berkacamata yang duduk di barisan 
nomer dua dari depan 


"Iya... ada yang ditanyakan? "ucap Bayu 


"Ekskul rohis itu pelaksanaannya setiap hari apa kak? 
"tanya gadis berkacamata itu 


"oh... ekskul rohis itu pelaksanaannya setiap hari rabu dek! 
"Jawab Bayu 


"Apa ada yang ditanyakan lagi? "tanya Bayu 


"Kak, boleh nggak saya minta nomer hp kakak? "Ucap 
seorang gadis yang dari bangku kedua sebelah kiri. 


"Kak id. Line juga dong? "Ucap gadis dari arah bangku lain. 


"Ish.... apa - apa sih mereka, ganjen banget, awas aja kalau 
dikasih bakal aku cakar tuh sih Bayu "batin Mayra kesal. 


"Hmmm adek-adek, gimana ada yang mau minat nggak 
"ucap Mayra sambil tersenyum. 


"Kalau masih binggung, kalian bisa datang pas ekskul 
minggu depan dimushola sekolah setelah pulang sekolah 
"ucap Diham. 


Setelah orientasi berlangsung, Mayra dan anggota IPB 
lainnya pun memutuskan untuk pergi dari kelas 10 IPA 4. 


Saat Mayra berjalan dibelakang yang lainnya Bayu sengaja 
berjalan disamping nya. 


"Kalau cemburu nggak usah ditahan "ucap Bayu yang kini 
meninggalkan Mayra yang diam mematung. 


Terima kasih 


13. Kembali ke sifat mu lagi 


Warna langit sudah menampakkan senjanya dan kini 
seorang gadis menatap keindahan senja di rooftop sekolah. 


Suara langkah kaki terdengar dari arah pintu masuk rooftop 
sekolah, langkah yang pasti menuju ke tempat sang gadis 
yang kini duduk sembari menatap langit senja. 


"Ada apa kamu nyuruh aku ke sini dek? " ucap laki-lakiyang 
yang tak lain adalah Bayu yang kini menghampiri sang 
gadis. 


"Aku cuma ingin bicara berdua sama kamu mas" ucap gadis 
itu yang tak lain Mayra. 


Bayu hanya tersenyum mendengar ucapan Mayra, dan kini 
Bayu duduk disamping Mayra. 


"Aku lelah mas, aku ingin seperti Mayra yang dulu "ucap 
Mayra sembari menggela nafas berat. 


"Jika kamu sudah nggak kuat lepas kan saja, jadi diri sendiri 
jauh lebih baik" sahut Bayu sambil tersenyum. 


"Berarti aku kalah dong? " ucap Mayra yang kini sambil 
memanyunkan bibir nya. 


"Emang kamu ikut lomba? "Tanya Bayu sambil tertawa. 


kamu tapi nggak bisa" 


"Ohhhh jadi akting ni ceritanya"ucap Bayu. 


"Enggak lah, aku benci sama kamu karena kamu panggil 
aku kayak lalat". Ucap Mayra. 


"Maaf, bukan aku bermaksud berkata kasar sama kamu dek, 
aku cuma "ucapan Bayu terpotong dengan sahut tan Mayra. 


"Udalah mas, biar yang lalu bisa jadi pelajaran buat kita". 
Sahut Mayra. 


"Terima kasih"ucap Bayu. 
Mayra hanya tersenyum menanggapi ucapan Bayu. 


"Udah sore, kita pulang," ucap Bayu yang dengan gaya 
diinginya. 
"Mulai deh, es kutub kembali, " batin Mayra. 


Azan subuh sudah berkumandang hingga membangunkan 
Mayra dari tidur nya. 


Mayra pun segera melaksanakan kewajiban sebagai seorang 
muslim yaitu menunaikan sholat subuh. 


Sesudah sholat Mayra mengambil Al -Qur'an disampingnya 
yang sudah disiapkan sebelum sholat. 


Lantunan ayat Allah terdengar dikamar Mayra. Jam 
menunjukan 4.50 WIB Mayra menyudahi bacaannya. 


Langkah pasti Mayra menuju dapur rumah nya, tak biasanya 
gadis itu pergi ke dapur pagi-pagi apa lagi hari ini dia tidak 
libur sekolah. 


"Pagi bunda "sapa Mayra sambil mencium pipi kanan bunda 
nya yang sedang menyiapkan sarapan. 


"Pagi sayang, tumben pagi-pagi kedapur"ucap bunda sambil 
melirik apa yang dilahkukan Mayra di lemari alat dapur. 


"Kamu mau cari apa? "tanya bunda Mayra. 
"Mau cari kotak bekal Bun "kata Mayra. 


"Tumben mau bawa bekal, biasanya juga males makan 
"ucap bunda. 


"Nah ketemu"kata Mayra dengan senyum nya. 

"Bun, kok kotak bekalnya warna ping sih "ucap Mayra. 

"Kan itu punya kamu waktu SD dulu" 

"Oh iya ya, yaudah bun May nitip cuciin ya, nanti nggak 
usah bunda siapin biar May yang siapin bekal May "ucap 
Mayra sambil tersenyum. 


"Aneh"batin bunda Mayra. 


Jam sudah menujukan pukul 6.15 pagi, Mayra yang sudah 
siap dengan seragam sekolah nya pun segera ke ruang 
makan. 


"Pagi semua "ucap Mayra yang kini duduk sembari 
meminum segelas susu buatan bundanya. 


"Bun kotak bekal aku mana? " 


"Nih udah bersih"kata bunda Mayra sembari menyerah kan 
kotak makan ke Mayra. 


"Bun punya selai coklat nggak? " 


"Udah abis, tapi ada selai strowberry " 


"Kok selai strowberry, udah ah dari pada roti tawar doang" 
batin Mayra. 


"Kamu apain rotinya May? "Tanya bunda Mayra yang melihat 
Mayra memotong roti. 


"Aku mau bentuk hati rotinya bun, terus aku buat 7 lapis roti 
selai stroberry rasa cintaku" 


"Kamu sakit ya May, tapi nggak panas tuh jidat kamu? " 
ucap bunda Mayra sambil meletakkan tangan nya dijidat 
Mayra. 


"Alhamdulillah Mayra sehat hari ini Bun, oh ya bun ayah 
udah berangkat ya? " 


"Iya" 


"Bun, May berangkat sekolah ya, assalamu'alaikum "ucap 
Mayra sambil mencium punggung tangan bundanya. 


Senyum tak pernah luntur di bibir Mayra dari rumah sampai 
sekolah nya hanya senyum yang terus ditampilkan Mayra, 
entah apa yang dipikirkan gadis itu. 


Sampai nya dikelas Mayra langsung menaruh tas nya ke 
bangku tempat duduk nya, tanpa menghiraukan Faza yang 
terus menatap nya Mayra mengambil kotak bekal yang 
sudah disiapkannya tadi dan kaki nya melangkah hendak 
keluar kelas. 


"May mau kemana? " tanya Faza yang kini melihat Mayra 
mengehentikan langkah nya. 


"Mau kasih sarapan ke my love "ucap Mayra dengan 
senyum. 


"My love? "Faza mengangkat sebelah alis nya. 


Mayra yang tak mendengar Faza bertanya lagi memutuskan 
untuk segera pergi. 


Sampai nya Mayra ditempat tujuan, gadis itu langsung 
masuk kekelas yang ia tuju. 


"Assalamu'alaikum" 
Mendengar ada yang mengucapkan salam dikelasnya, Bayu 
pun menjawab sambil melihat kearah sumber suara. 


"Ada apa kamu kesini "tanya Bayu. 
Mayra melangkah mendekati Bayu yang duduk di bangku. 


"Aku cuma mau kasih ini"sambil memberikan kotak 
bekalnya. "Sama mau liat kamu "ucap Mayra dengan gaya 
menurun naikkan kedua alisnya. 


"Makasih, nanti aku makan "ucap Bayu. 


"Kok nanti sih mas, kan aku mau liat ekspresi kamu 
makan"kata Mayra. 


"Emang apa hubungan nya, apa jangan-jangan kamu kasih 
racun"sahut Bayu sambil melihat kearah Mayra. 


"Iya, aku kasih racun cinta "ucap Mayra. 


Bayu hanya memutar bola matanya, serasa dia ingin 
menghilang saja dari pada pagi-pagi sudah diganggu gadis 
gila ini, mau bagaimana lagi sudah menjadi nasib bertemu 
dengan gadis yang tak pernah mempunyai malu 
mengungkapkan perasaan nya apa lagi dengan tingkah 
manjanya. 


Bayu pun membuka kotak bekal yang diberikan Mayra, 
dengan sedikit merasa aneh pada bentuk roti didalam kotak 
bekal. 


"Kok bentuknya gini, sejak kapan roti tawar segi 4 jadi roti 
tawar bentuk hati"kata Bayu. 


"Sejak hatiku memilih mu"sahut Mayra. 
"Ck nggak usah gombal dek, aku nggak akan baper" 


"Cieeeelah, siapa juga yang gombal itu fakta dan nyata 
tanpa rekayasa dan sebenar -benarnya"sahut Mayra. 


Bayu tak menanggapi ucapan Mayra yang semakin kemana- 
mana, tanpa menunggu Bayu selesai makan Mayra pamit 
kekelasnya karena kelas Bayu yang sudah mulai ramai 
dengan kedatangan murid kelas 12 Agama 1. 


14. Semakin dekat 


"Hanya waktu yang ku butuh kan untuk membuatmu 
dekat dengan ku, dan karena do'a serta usaha ku 
bisa ada didekatmu" 


Beberapa bulan kemudian... 


Hubungan Bayu dan Mayra semakin dekat bahkan tak 
jarang Mayra selalu menunjukkan sikap posesifnya bila ada 
wanita yang mencoba mendekati Bayu. 


Hari ini dimana tingkat kelas Bayu mengadakan acara 
kelulusan yang mengakibatkan sebagian dari adik kelas 
harus menyumbangkan sebuah tampilan dalam pensi. 


Hanya saja Mayra tidak ikut serta dalam memeriahkan 
pensi, hanya menjadi penonton yang ikut menikmati acara 
pensi. 


Seorang laki-laki berjalan kearah Mayra dengan sudut bibir 
yang menarik keatas, hingga laki-laki itu sudah sampai dan 
kini duduk disamping Mayra yang tengah asik menonton 
petunjukan. 


"Lebih menarik pertunjukannya ya dari pada aku disini "kata 
Laki-laki itu serta senyum yang ter arah ke Mayra. 


Tanpa menoleh kearah suara disamping nya Mayra 
tersenyum sambil tetap menatap pertunjukan. 


"Apa kamu nggak ada niat jawab ucapan ku dek"ucapnya 
lagi. 


"Tidak perlu aku jawab, kamu juga sudah tau jawabannya 
bukan? "Sahut Mayra yang kini menatap kearah 


sampingnya, ya laki-laki yang duduk disamping Mayra 
adalah Bayu. 


"Ya aku sudah tau " ucap Bayu dengan bangganya. 


"Aku ingin mewujudkan keinginan kamu sebelum aku pergi 
dari sekolah ini, kamu siap? " 


"keinginan yang mana, oh aku tau kamu mau nikah sama 
aku ya Mas, tapi maaf aku nggak bisa, aku masih sekolah 
"ucap Mayra. 


Mendengar ucapan Mayra, Bayu hanya menghela nafas 
berat, entah pemikiran dari mana sampai mengajak 
menikah di saat Mayra masih sekolah. 


"Jangan berfikir kesitu lah dek, emang kamu udah siap 
gendong anak? " 


"Insya Allah sudah siap asalkan ayah anak aku, kamu'"kata 
Mayra dengan mantap. 


"Aku cuma mau ajak kamu foto sebagai kenang-kenangan " 


"Yaudah ayo, kita foto didepan mushola dimana kita saling 
tau nama masing-masing"sahut Mayra. 


"Oke"jawab Bayu. 


Kedua remaja itu sedang ber foto dengan senyum yang 
terlihat jelas dibibir masing-masing, Mayra yang menyadari 
ada beberapa gadis yang menghampiri nya lebih tepatnya 
menghampiri Bayu, menghentikan kegiatan fotonya dengan 
Bayu. 


"Kak boleh minta foto bareng nggak, kita kan udah lama 
kenal, sekalian buat kenang-kenangan"ucap salah satu 


gadis itu yang namanya Ara adik kelas Mayra yang selalu 
dekat dengan Bayu belakangan ini. 


"Ya udah bo "sahut Bayu yang terpotong karena ucapan 
Mayra. 


"Oh iya Mas , kan tadi kamu bilang mau beliin aku ice crem, 
ayo cepet "ucap Mayra yang kini menarik Bayu agar tidak 
bisa berfoto dengan Ara. 


Langkah yang pasti, Mayra terus menarik pergelangan 
tangan Bayu sampai di kantin sekolah. 


"Kenapa harus bohong tadi dek, setiap kebohongan pasti 
nanti nya akan membawa masalah "tutur Bayu. 


"Oke, biar nggak jadi kebohongan, ya kamu beliin aku ice 
crem aja gampang kan" sahut Mayra yang kini duduk 
dibangku kantin dan berhadapan dengan Bayu. 


"itu mau kamu kan biar dibeliin ice crem, kamu tunggu 
disini aku beliin" 


"Makasih, my love polar ice ku "sahut Mayra dengan senyum 
yang terlihat jelas diwajahnya. 


Mayra yang terus melihat kearah Bayu yang sedang 
membeli ice crem harus dikejutkan kan dengan kedatangan 
Faza dan ocehannya. 


"May, kamu dari mana aja sih, aku udah keliling sekolahan 
cuma mau cari kamu, eh nih anak malah duduk manis 
disini,aku capek tau, seenak nya main tinggal aja tadi 
"ocehan Faza membuat Mayra merasa gemas sendiri dengan 
tingkah nya. 


"Tuh "tunjuk Mayra kepada Bayu yang berjalan kearah nya 
sambil membawa ice crem. "Kamu salah hin dia, aku dibawa 
dia tadi" ucap Mayra. 


Bayu yang kini duduk berhadapan dengan Mayra pun 
binggung dengan tatapan Faza. 


"Kamu kenapa Fa, kok liat aku kayak gitu "kata Bayu. 


"Ihhhhh gara-gara kak Bayu aku harus keliling sekolah demi 
mencari Mayra "Faza pun menampilkan wajah kesalnya. 


Bayu hanya ber "oh" ria saja menanggapi ucap Faza yang 
nampak kesal akibat ulahnya. 


"Udah gitu aja, oh aja"sahut Faza. 


"Udah kaya kamu nggak hafal aja, ini aku dibeliin 4 ice 
crem, ini buat Faza ku dari my love polar ice ku sebagai 
tanda maafnya oke" kata Mayra dengan memberikan faza 
ice crem. 


"Dek besok kan hari minggu, kamu ada waktu luwang 
nggak? "Tanya Bayu. 


“Insya Allah ada waktu "sahut Mayra. 


"Oke, aku jemput kamu jam 7 sekalian minta ijin ke bunda 
mu untuk ajak kamu jalan sampai malam, aku pergi dulu, 
assalamu'alaikum "kata Bayu yang kini beranjak pergi dari 
kantin. 


Mayra dan Faza menjawab salam dari Bayu, dan kini hanya 
mereka berdua yang masih setia duduk di bangku kantin 
sambil menghabiskan ice crem nya. 


"Kok aku rasa ada yang aneh sama kak Bayu ya May "ucap 
Faza. 


"Aku rasa iya "sahut Mayra. 


Terima kasih 


15. Hari yang indah 


"Tersenyum lah saat bersama ku, karena senyum mu 
sudah menjadi candu ku, dan jangan pernah ada air 
mata saat kau nanti tak lagi bersama ku karena aku 
hanya untuk mu" 


Minggu pagi yang cerah, secerah wajah gadis yang akan 
pergi dengan sang pujaan hati. 


"Assalamu'alaikum semua, selamat pagi " salam Mayra 
dengan mengecup pipi kedua orang tuanya yang kini 
tengah menyantap sarapan pagi. 


"Wa'alaikum salam sayang"balas mereka bersama. 


"Wihhh, anak ayah udah cantik aja pagi-pagi" kata ayah 
Mayra. 


"Yang mau diajak jalan sama mas Bayu sampek malam tu 
yah"sahut bunda Mayra. 


"Kok Bunda udah tau sih? " tanya Mayra. 


"Taulah, kemarin Bayu pamit sama ayah sama bunda buat 
ajak kamu jalan sampai malem"tutur bunda Mayra. 


"Kok diboleh in" tanya Mayra. 


"Karena ayah yakin dia nggak akan macam-macam sama 
princess nya ayah"sahut ayah Mayra. 


Tin tin tin 
Suara klakson mobil terdengar dari arah depan rumah 
Mayra. 


"Assalamu'alaikum " ucap seseorang yang sedang ada di 
depan pintu rumah Mayra. 


"Wa'alaikum salam "jawab mereka serempak dan 
menghampiri Bayu didepan. 


"May berangkat ya bun, yah" 

"Hati-hati dijalan ya" ucap bunda Mayra. 
"Assalamu'alaikum "salam Bayu dan Mayra bersama. 
"Wa'alaikum salam "jawab bunda dan ayah Mayra. 


Didalam mobil hanya Bayu dan Mayra, hingga mobil itu 
berjalan dan hanya ada keheningan diantara mereka sampai 
Bayu mencairkan suasana. 


"Maaf ya dek, mobil nya nggak sebagus yang kamu 
harapkan, ini juga mobil pinjeman tetanggaku" kata Bayu 
sambil sesekali melihat Mayra disamping nya. 


"Aku nggak masalah kok mas, asal sama kamu terus "jawab 
Mayra sambil tersenyum kearah Bayu. "Tapi mas kita cuma 
berdua dimobil bukan namanya itu berkhalwat "tanya 
Mayra. 


"Aku tau, tapi cuma hari ini kita akan pergi kemana pun 
yang kamu mau"jawab Bayu. 


"Baiklah, kita ke tempat wisata ancol"ucap Mayra dengan 
girangnya. 


"Oke "sahut Bayu. 


Ancol tempat yang dituju 2 insan ini untuk menghabiskan 
weekendnya, hanya ada senyum dibibir masing-masing. 


Begitu banyak permainan dan wahana di ancol membuat 
Bayu terus mengikuti semua kemauan Mayra. 


"Mas ayo kita main ke wahana itu? "Ajak Mayra sambil 
menunjuk salah satu wahana ekstrim rollkoster. 


"Ayo"jawab Bayu dengan senyuman. 


"Bagaimana bisa senyum mu menjadi candu untuk ku, aku 
harap hari ini aku bisa puas menikmati senyum mu, ya 
senyum itu akan membuat ku rindu padamu nanti "batin 
Bayu. 


Waktu tak terasa sudah sore, azan Ashar telah 
dikumandangkan dan kini kedua remaja itu berada 
disebuah Masjid untuk melaksanakan kewajiban sebagai 
seorang muslim yaitu sholat Ashar dan kedua remaja itu 
juga memutuskan untuk tetap berada di masjid sampai 
sholat isya'. 


Untuk mengisi waktu luwang sembari menunggu waktu 
sholat Bayu dan Mayra menumpang mandi dan ganti baju di 
toilet Masjid dan tak hanya itu kedua remaja itu juga 
memutuskan untuk ikut bergabung dengan anak masjid 
yang sedang bertilawah. 


Sampainya sholat isya' sudah di dilaksanakan, Mayra dan 
Bayu memutuskan untuk mencari tempat makan. 


Sampainya diparkiran restoran Mayra sempat bertanya pada 
Bayu. 


"Mas ngapain kita ke sini, kenapa kita nggak makan 
dipinggir jalan lebih murah terus banyak lagi"ucap Mayra 


"Untuk orang yang spesial "sahut Bayu dan tersenyum 
kearah Mayra. 


"Aaaahai hati adek meleleh mas"kata Mayra sambil 
memukul lengan Bayu. 


"Ayo kita masuk"ucap Bayu yang di tanggapi dengan 
angukan Mayra. 


Saat Mayra akan memegang kursinya, Bayu mengeser kursi 
nya sedikit dan mempersilahkan Mayra duduk. 


"Terima kasih"kata Mayra dan tersenyum kearah Bayu. 


Kini Bayu duduk berhadapan dengan Mayra hanya meja dan 
ditengah nya ada sebuah vas bunga yang menjadi pemisah 
jarak kedua nya. 


"Romantis sekali anda tuan "kata Mayra. 


"Terima kasih nona, hanya untuk anda malam ini"jawab 
Bayu dengan tersenyum. 


Seorang pelayan datang dan membawa buku menu, Mayra 
yang sibuk memilih akhirnya memutuskan untuk disama 
kan saja dengan Bayu. 


"Aku sama dengan mu saja mas"ucap Mayra. 
"Oh ya mbak, 2 lemon tea dan 2 spagetti"ucap Bayu. 
"Baik "ucap pelayan itu. 


Sampainya makanan itu, dan mereka memakan- makananya 
tanpa suara, hingga sudah selesai acara makan malam, 
Bayu mengajak Mayra kesuatu tempat. Saat didalam mobil 
Mayra bertanya. 


"Setelah ini kita kemana? "Tanya Mayra 


"Kamu akan tau nanti"jawab Bayu. 


Mohon maaf cuma dikit ditunggu ya... 
Terima kasih 


16. Terakhir bersamamu 


"Tak seharusnya kamu membuat ku bahagia, bila 
akhirnya kamu membuat hati ini terluka" 


Mobil yang ditumpangi Bayu dan Mayra kini berhenti di 
dekat pantai, Mayra yang melihat Bayu keluar dari mobil 
pun mengikuti nya. 


Bayu terus berjalan kearah bibir pantai dan Mayra mengikuti 
langkah Bayu dari belakang hingga Bayu berhenti dan 
duduk diatas batu besar didekat pantai. 


"Kita mau ngapain mas kesini, kan kata pak haji roma irama 
terkena angin malam tidak baik" seru Mayra dan melihat 
kearah Bayu yang masih memandang laut malam. 


"Aku ingin bilang sesuatu ke kamu dek, tapi saat aku bicara 
kamu nggak boleh potong kata-kataku, kamu mengerti! " 
ujar Bayu. 


"Mengerti"sahut Mayra sambil menganggukan kepalanya. 


"Jika suatu nanti aku nggak ada disisimu"Bayu menghela 
nafas berat sebelum melanjutkan kan ucapannya. 


"Mas Bayu ngomong apa sih, kayak mau pergi jauh aja"batin 
Mayra. 


"Jika aku nggak ada disisimu lagi aku harap kamu tetap 
menjadi Mayra yang aku kenal, tetap berikan senyum 
kepada semua orang, dan jangan pernah patah semangat 
untuk meraih cita-citamu"Bayu memalingkan wajah nya 
karena entah mengapa air mata nya jatuh seakan sulit 
untuk mengatakan sesuatu ke Mayra. 


"Nggak akan patah semangat lah, cita-citaku kan nikah 
sama kamu mas, sebelum janur kuning melengkung 
diantara kita "batin Mayra. 


"Jika nanti ada yang mengkhidbahmu dan kamu suka sama 
dia kamu terima ya dek, walau orang itu nantinya bukan 
aku, aku akan bahagia jika melihat senyum mu jadi 
berbahagialah walau aku nggak ada disisimu. Kamu lihat 
disana "Bayu menunjuk sesuatu kearah tepi laut seberang 
sana. 


"Pelabuhan, untuk apa mas Bayu nunjuk pelabuhan? " batin 
Mayra, dan menengok kearah dimana jari telunjuk Bayu 
mengarahkannya. 


"Aku akan kesana nanti tengah malam, aku pamit sama 
kamu dek, nanti malam aku berangkat ke eropa tapi naik 
kapal, mungkin diotak manismu ini bertanya-tanya kenapa 
aku tidak naik pesawat saja lebih cepat "seru Bayu dan 
hanya direspon Mayra dengan angukan nya. 


Mayra hanya mengangguk kan kepalanya saja sebagai 
tanda jawabanya ucapan Bayu. Dan Bayu tersenyum 
melihat respon yang diberikan Mayra. 


"Aku mendapat biaya siswa dieropa, awalnya aku mau naik 
pesawat saja tapi setelah menerima ajakan tetanggaku yang 
punya mobil itu yang kita tumpangi tadi, aku diajak dia naik 
kapal "kata Bayu. 


"Aku antar kamu kepelabuhan nanti malam ya mas "ucap 
Mayra dengan tersenyum kearah Bayu, walau hati nya 
berkata jangan pergi namun melihat kebahagiaan Bayu 
mendapatkan biaya siswa membuat Mayra tak ingin 
membebani Bayu. 


"Nggak usah, besok pagi kan kamu mau ambil rapot ke 
sekolah, aku do'a kan nilai kamu bagus ya dek"sahut Bayu 
yang kini memandang Mayra dengan senyum nya. 


"Tap "jari Bayu sudah ada di bibir Mayra membuat gadis itu 
tak jadi melanjutkan bicaranya. 


"Hanya 1 pesanku padamu dek, tetap ber bahagia lah walau 
aku nggak ada disisimu lagi nanti "ucap Bayu yang kini jari 
telunjuknya sudah tak di bibir Mayra. 


Mayra hanya mengangguk dan mencoba tidak menangis 
saat Bayu berkata seakan itu adalah perpisahan untuk 
selamanya. 


"Udah malam, ayo pulang" ajak Bayu, dan kini kedua remaja 
itu meninggalkan pantai yang akan menjadi tempat 
kenangan Bayu sebelum ke eropa. 


Pagi ini udara diluar sangat lah sejuk, karena tadi malam 
hujan sangat lah deras. 


Mayra sudah rapi dengan pakaian sekolah nya dan tak lupa 
bad kelas nya yang berlambang XI akan berganti dengan XII 
yang artinya Mayra akan menjadi senior disekolah. 


Hari ini pembagian rapot kelas XI dan XII, Mayra sudah siap 
dan tinggal menunggu ayah atau bunda nya yang akan ikut 
mengambil rapot le sekolah. 


"Assalamu'alaikum semua, selamat pagi " salam Mayra yang 
dijawab salam ayah bunda nya ditempat yang berbeda. 


Ya, ayah Mayra kini duduk diruang keluarga sembari 
menonton tv dan tak lupa secangkir kopi dan setoples 
biskut menjadi pelengkap nya. Sedangkan bunda Mayra 
masih setia didalam kamarnya karena suara Mayra yang 


kencang membuat dua orang tua itu mendengar nya walau 
tidak ada didekat Mayra. 


Mayra menghampiri ayahnya yang duduk disofa ruang 
keluarga. 


"Yah bunda mana, ada suara nya tapi nggak ada orang 
nya"seru Mayra. 


"Dikamar lagi siap-siap buat ikut kamu ambil rapot nanti 
"sahut ayah Mayra. 


"Ayah kok nggak kerja, ayah bolosnya"mendengar ucapan 
konyol Mayra, ayahnya menjitak kepala Mayra. 


"Aduuuh sakit ayah kepala cantik Mayra " ucap Mayra 
sambil mengusap jidatnya. 


"Ayah nanti kekantor, mau ambil cuti selama kamu libur 
semester, ayah mau liburan keluarga "ucap ayah Mayra. 
Bunda Mayra datang dengan pakaian formalnya. 


"Ayo May berangkat keburu siang,mas aku sama Mayra 
berangkat, assalamu'alaikum "ucap bunda Mayra yang kinj 
mencium punggung tangan suaminya. 


"Ayah May berangkat ya, assalamu'alaikum "salam Mayra 
yang kini mencium tangan ayahnya. 


Saat Mayra melangkah kan kaki nya yang tak jauh dari sofa, 
sebuah berita ditivi menghentikan langkah nya. 


Hai pembaca gimana masih mau lanjut oh ya, author 
mau klarifikasi nih, jadi ayah Mayra itu seorang 
karyawan dikantor, kalau beliau sering keluar kota 
sih karena ayah Mayra sudah sangat dipercaya 
dikantor tempatnya bekerja ya kan dari jaman kuliah 


sampek punya anak se besar Mayra &untuk Bayu, dia 
anak yatim piatu, dikota ini Bayu tinggal sama 
mantan pembantunya, jadi dulu Bayu anak orang 
kaya, karena bangkrut dan tidak mempunyai keluaga 
jadi Bayu diasuh sama mantan pembantunya karena 
mantan pembantunya tidak mempunyai anak dan 
sudah lama janda jadi dia mengankat Bayu sebagai 
anaknya, tenang marga Bayu itu asli keluarga nya 
bukan dari pembantunya. oh ya, yang penasaran 
Kenapa Mayra berhenti saat mendengar berita ditivi 


vote, komen, &follow selamat membaca 


Terima kasih 


17. Duka 


Permirsa telah dikabarkan kapal menuju eropa xxxxxx.. 
Pukul 5.26 meledak diperairan indonesia. diduga ada 
gangguan dimesin kapal sehingga memicu terjadinya 
peledakan, hingga kini awak kapal maupun orang yang ikut 
serta dalam kapal belum juga ditemukan, evakuasi korban 
masih berlanjut 


Bagai ada petir yang menyambar, Mayra yang sudah tak 
bisa lagi berfikir jernih pun segera berlari keluar rumah. 


"May mau kemana? "suara bunda Mayra. 


"Ayah susul Mayra dulu, bunda jaga rumah" ucap ayah 
Mayra, mendengar ucapan suaminya bunda Mayra hanya 
mengangguk. 


Suara telepon terdengar, bunda Mayra mengangkat telepon 
nya. 


Assalamu'alaikum bun 
Wa'alaikum salam Fa 
Bun Mayra ada? 


Mayra pergi saat dengar berita ditivi kapal dangang 
meledak, emang ada apa fa? 


Bun, kapal itu yang di naik ki Bayu tadi malam 
Innalillahi 
Fa, nyusul Mayra ya bun, assalamu'alaikum 


Wa'alaikum salam Fa 


"Ya Allah lindungi Bayu "batin Bunda Mayra. 


Mayra yang keluar dari rumah nya dengan fikiran yang 
sudah tak lagi jernih karena berita ditivi, Mayra terus saja 
berlari, melihat dipertigaan jalan ada pangkalan ojek tanpa 
pikir panjang Mayra menghampiri tukang ojek itu. 


"Bang pelabuhan sekarang "ucap Mayra dengan air mata 
yang tak henti-hentinya membanjiri kedua pipinya. 


"Iya neng, ini helem nya" sahut si tukang ojek. 
Dengan kecepatan motor Mayra sampai dipelabuhan. 
"Neng kembaliannya"ujar si tukang ojek. 


Tanpa mendengar kan ucapan si tukang ojek Mayra terus 
berlari ke arah informasi dipelabuhan. 


Sampai nya disana Mayra langsung bertanya dengan wajah 
yang sudah merah karena terus menangis dan seragam 
sekolah yang sudah kusut. 


"Maaf pak saya mau tanya, atas nama Bayu Zafran 
Hermawan apa ikut dalam kapal dangang tadi malam"ucap 
Mayra. 


"Sebentar saya cari dulu "kata petugas informasi. "Atas 
nama Bayu Zafran Hermawan tercatat dalam kapal dangang 
itu mbak"ucap nya lagi. 


Deg 


Mayra seakan tak sanggup dengan apa yang tengah 
didengarnay tadi, seakan lututnya lemas, Mayra langsung 
berlutut dengan pandangan mata kosong dan air mata yang 
detik itu juga kian deras. 


Dengan perasaan yang tak terima nya, Mayra mengusap air 
mata yang ada dipipinya dan kemudian bangkit dari tempat 
dia mendengar nama Bayu terdaftar di bagian informasi. 


Mayra terus saja berlari ke arah dermaga tanpa 
menghiraukan banyak pasang mata menatap nya. 


Hingga kini Mayra tepat diujung dermaga yang dibawahnya 
sudah ada air laut. Dengan perasaan yang tak terima Mayra 
menangis sejadi -jadinya disana sambil menyebut nama 
Bayu. 


"Mas Bayu "teriakan Mayra dengan suara tangisan nya. 


"Mas tolong kembali lah, mas aku butuh kamu, mas ini 
semua mimpikan, ini mimpi"sesak didada dengan 
kenyataan ini yang membuat Mayra tak bisa menahan 
tangis. 


"Mas kembalilah "lemas sudah lutut Mayra kini air mata 
menjadi saksi kesedihan Mayra. 


Seseorang memeluk Mayra, seakan memguatkan Mayra 
untuk bisa menerima keadaan. 


"Ini ujian May, bersabarlah"ucap Faza yang kini memeluk 
Mayra yang sedang duduk lemas. Mendengar suara faza 
Mayra menatap nya. 


"Mas Bayu fa, dia nggak mungkin ninggalin aku, petugas 
informasi itu pasti salah hisk.. hisk"ucap Mayra. Mendengar 
itu Faza mencoba untuk kuat menahan tangisnya. 


"Kak Bayu pasti ditemukan May, pasti "sahut Faza. 


"Apa yang kamu bilang fa, jangan fikir mas Bayu juga jadi 
korban itu nggak mungkin fa, nggak mungkin "dengan rasa 


tak terima Mayra seakan kehilangan kesadaranya. 


Hal pertama yang dilihat Mayra saat sadar dari pingsannya, 
hanyalah langit kamarnya. Seakan kejadian yang menimpa 
Bayu berputar di otaknya, Mayra langsung menangis tanpa 
suara. 


Ceklek 


Suara pintu terdengar terbuka, tanpa menoleh Mayra masih 
menangis tanpa suara. 


"Kamu sudah sadar sayang"ucap bunda Mayra dan di 
samping nya ada Faza. 


Bunda Mayra dan Faza mendekati Mayra yang masih 
berbaring ditempat tidur nya dengan mata yang sudah 
basah karena menangis. 


Bunda mengusap kepala Mayra dengan sayang. 


"Tim sar masih melakukan evakuasi korban nak, berdo'alah 
agar Bayu bisa ditemukan" ucap bunda Mayra. 


Mendengar itu mayra tak terima jika Bayu disebut sebagai 
korban. 


"Mas Bayu masih hidup bunda, mas Bayu nggak mati 
"mendekar teriakan Mayra dan semakin menangis, bunda 
dan faza memilih meninggalkan Mayra sendiri dikamar agar 
Mayra bisa tenang. 


Pintu kamar sudah tetutup lagi, kini hanya Mayra dikamar 
dan tangisan yang tak pernah berhenti. 


Mayra duduk di depan meja riasnya, menatap cermin yang 
memantulkan dirinya yang nampak berantakan. 


"Kamu tau bayangan, mas Bayu ku nggak mati, dia masih 
hidup"ujar Mayra dengan pantulannya sendiri yang terdapat 
dicermin. 


"Bodoh nya diriku pernah mengatakan cinta bukan 
karena nya, dan sekarang Telatkah kukatakan anna 
uhibbuka fillah? ". 


oke, selamat membaca jangan lupa vote, 
komen#follow yups akunku 


Terima kasih 


18. Depresi 


"Jika kamu siap untuk mencintai seseorang maka 
kamu harus siap untuk mengikhlaskan nya pula jika 
ia tak ditakdir kan bersamamu, karena jodoh, rezeki, 
dan maut sudah ditetapkan oleh sang maha kuasa ". 


Sudah 2 minggu berlalu dan tak kunjung ada pihak 
informasi korban kapal meledak mengenai kabar Bayu, 
bahkan masih ada korban lain yang juga belum ditemukan. 


Kini, kemungkinan pencarian akan diberhentikan karena 
letak pencarian sudah pada jalur samudra, mengenai korban 
yang belum ditemukan pihak informasi sudah memutuskan 
memberhentian pencarian korban atas persetujuan dari 
pihak keluarga korban. 


Hingga pihak informasi dan para keluarga korban berencana 
akan mengadakan tabur bunga didermaga pelabuhan 
minggu depan. 


Didalam kamar tanpa cahaya lampu, seorang gadis duduk 
disudut kamarnya, gadis itu meletakkan kepalanya 
dilututnya dan memeluk kedua kakinya. 


Isak tangis terdengar dari gadis itu, sudah 2 minggu ini 
gadis itu tak pernah keluar kamar bahkan makannya pun 
sudah tak teratur. 


"Hisk.. Hisk... Hisk.. Aku merindukan mu mas "guman dari 
gadis dan kini air matanya kembali membasahi pipinya. 


"Kembalilah aku mohon" ujarnya lagi. 


Ceklek 
Suara pintu kamarnya terbuka, sosok sahabat yang tak lain 


Faza menghampiri gadis yang tengah masih berduka, ya 
gadis itu Mayra dan 2 minggu ini masih libur semester. 


Faza melangkah mendekati Mayra yang masih duduk 
disudut kamarnya. 


"Sampai kapan kamu terus begini May, aku bawa kabar 
untuk mu"faza mengehela nafas berat. "Pencarian korban 
akan dihentikan dan minggu depan akan diadakan tabur 
bunga di dermaga pelabuhan ". 


Mendengar ucapan Faza Mayra mendongakkan kepalanya 
dan menatap Faza dengan wajah sedihnya. 


Faza duduk disamping Mayra, kemudian memegang tangan 
Mayra untuk menguatkan gadis itu. 


"Kak Bayu belum ditemukan, pihak informasi sudah 
memutuskan untuk menghentikan pencarian dan keluarga 
korban serta ibu angkat kak Bayu juga sudah mengiklaskan 
untuk menghentikan pencarian "ucap Faza. 


"Ikhlaskan dia May "ujar Faza sambil mengusap rambut 
Mayra. 


"Aku nggak mau"sahut Mayra. 


"Biarkan kak Bayu tenang May, iklaskan dia, jangan siksa 
batin dan ragamu May, cobalah untuk mengikhlaskan dia " 


Mendengar ucapan Faza tangisan Mayra semakin menjadi, 
kini Mayra menangis dan memukul-mukul kepalanya sendiri. 


"Apa yang kamu lahkukan May, hentikan "ucap Faza yang 
kini mencoba membuat Mayra tenang. 


"Bundaaaaaa... Bunda "teriakan Faza. 


Bunda dan ayah Mayra menghampiri faza yang ada dikamar 
Mayra. 


"Ada apa Fa "ucap ayah dan melihat keadaan Mayra yang 
kini memukul kepalanya. 


"Astaugfirulloh "ucap bunda Mayra sambil menutup mulut 
nya. 


Melihat putri nya yang terus memukuli kepalanya, ayah 
Mayra langsung memeluk Mayra dan mencoba 
menenangkan Mayra. 


"Istifar nak.. Astaugfirulloh hall'azim... Astaugfirulloh 
hall'azim". Ucap ayah Mayra. 


Merasa tidak ada pemberontakan lagi, ayah Mayra melihat 
putrinya yang sudah tertidur. 


"Ayah bawa ke kasur nya dulu" ucap ayah Mayra sambi 
melihat bunda dan Faza. 


Setelah membaringkan Mayra ketempat tidurnya, ayah, 
bunda, dan faza keluar dari kamar Mayra. 


Diruang keluarga ke 3 orang itu yang tak lain ayah, bunda 
dan Faza mulai membahas masalah Mayra. 


"Langkah apa selanjutnya yang akan kita ambil untuk 
menyembuhkan Mayra, bunda nggak kuat lihat Mayra 
sedepresi itu"kata bunda Mayra. 


"Besok hari pertama masuk sekolah bun, hari dimana kami 
kelas XII " sahut Faza. 


"Seperti nya, sementara waktu Mayra tidak bisa sekolah fa, 
setelah acara tabur bunga minggu depan, kami akan 
membawa Mayra ke singapore karena ayah juga 
dipindahkan kesana". Ucap ayah Mayra. 


"Jika itu yang terbaik buat Mayra, faza dukung yah"sahut 
Faza. 


Hari ini, dimana keluarga korban akan mengadakan tabur 
bunga didermaga pelabuhan. 


Semua orang sudah berada didermaga dan membawa 
keranjang bunga yang siap akan ditaburkan ke laut. 


Berbeda halnya dengan gadis yang duduk di kursi riasnya, 
dengan baju biru muda yang serasi dengan jilbab yang ia 
kenakan. 


Walau tak ada respon yang diberikan Mayra saat Faza akan 
memakaikan bedak ke Mayra, air mata menetes dipipi 
Mayra. 


"Jangan nangis lagi ya"Faza mengusap air mata Mayra yang 
ada kedua pipinya. "Ya udah aku nggak akan mekover wajah 
kamu, sekarang kita pergi sekarang, ayah sama bunda mu 
sudah menunggu di depan " ucap faza sambil mengandeng 
tangan Mayra. 


Kini Faza dan Mayra sudah masuk ke mobil yang dikendarai 
ayah Mayra dan disamping kemudi ada bunda nya. 


Mereka sampai dipelabuhan, Faza menuntun Mayra untuk 
keluar dari mobil dan menuju ke dermaga. 


Langkah pasti tanpa ada pemberontakan dan hanya 
kesunyian yang ada pada Mayra dengan pandangan 


kosongnya. 


Semua pihak keluarga korban sudah berkumpul, prosesi 
tabur bunga dilaksanakan dengan penuh hikmat. 


Berbeda halnya dengan Mayra, gadis itu dari awal sampai 
akhir acara hanya menatap lautan dengan tatapan kosong 
nya. 


"Mas Bayu ". Guman lirih Mayra yang sempat terdengar oleh 
Faza yang ada disampi mayra. 


walau dengan tatapan kosong dan terus benguman 
menyebut nama Bayu, air mata yang membasahi kedua pipi 
Mayra tak henti-hentinya terus mengalir. 


"Sayang ayo kita pulang "ajak bunda dan memegang 
pergelangan tangan Mayra. 


"Mas Bayu "ucap Mayra terus menerus. 


"May, kamu cepat sembuh ya, aku kangen kamu yang ceria 
dulu "kata Faza yang kini memeluk Mayra yang tidak sama 
sekali dibalas Mayra. 


"Kita pergi dulu ya fa, do'akan agar Mayra cepat 
sembuh"ucap ayah Mayra. 


"Assalamu'alaikum "ucap ayah dan bunda Mayra bersama. 
"Wa'alaikum salam"jawab faza. 


Hai pembaca jangan lupa vote, komengfollow 
akunku oke, selamat membaca. 


Terima kasih 


19. Dia dokter ku 


"Seorang yang menyebunyikan luka dihatinya 
dengan senyuman, itulah orang yang mampu 
mengendalikan perasaan hati" 


Singapore 


Disebuah rumah sakit ternama yang ada di singapore, 
seorang ayah yang sedang menunggu kedatangan seorang 
dokter dirungan yang terlihat bersih dan rapi. 


Ceklek 
Suara pintu terbuka, seorang yang berpakaian dokter itu 
melangkah kan kaki nya menuju kursi kedokterannya. 


"Tumben lo kesini, kangen sama gue ya? "Canda sang 
dokter, walau sudah terlihat tak lagi muda tapi sifat 
humorisnya masih melekat pada dirinya, sang dokter yang 
dikenal dengan dokter Syarif itu pun segera duduk. 


"Putri ku depresi rif"ucap ayah Mayra yang masih 
menundukkan kepalanya. 


"Bagaimana bisa gadis kecil itu sampai depresi, apa 
penyebabnya? "Tanya dokter syarif. 


"Begini "ayah Mayra menceritakan penyebab Mayra 
hingga depresi. 


"Putri mu terlalu mencintai nya karena perasaan kehilangan 
orang yang dia sayang terlalu berlebihan , itu dapat 
mengakibatkan depresi"ucap dokter syarif. 


"Terus bagaimana?. Lahkukan pengobatan pada putri ku 
rif"sahut ayah Mayra. 


"Aku tidak bisa mengatasi ini karena aku seorang dokter 
bedah, jadi aku tidak bisa membantumu, tapi aku punya 
kenalan dirumah sakit ini dia masih dokter magang dirumah 
sakit ini dia pindahan dari kairo mesir, walau dia masih 
mangan dia sudah ahli dalam masalah ini " kata dokter 
syarif. 


"Baiklah rif aku setuju, demi putri ku Mayra "sahut ayah 
Mayra. 


"Besok dia akan kerumah mu, namanya Ilham orang lain 
biasa memangil nya dengan nama dokter Ilham " 


"Oke, ini alamat rumahku disingapore"ucap ayah Mayra 
sambi menyodorkan selembar kerta yang sudah tertulis 
alamat rumahnya. 


"Terima kasih atas bantunya rif"kata ayah Mayra sambil 
beranjak dari tempat duduk nya dan menjabat tangan 
dokter syarif. 


"Sama-sama kawan"sahut dokter syarif. 


Suara isak tangis menghiasi kesunyian kamar yang baru 
saja dihuni beberapa hari yang lalu, gadis dengan baju 
tidurnya dan hijab yang selalu menutup kepalanya itu 
hanya membenamkan wajah nya di kedua lutut nya. 


Tak jauh berbeda dari sebelum nya, di indonesia ataupun 
singapore kamarnya hanya di lengakapi dengan suara 
tangisan nya. 


"Hisk... Hisk... Hisk.. Kembalilah.. Aku mohon kembalilah 
"suara gadis itu sambil tangannya mengusap foto seseorang 
yang dirindukannya. 


"Mas Bayu ... Hisk.. Kembalilah... A.. Aku.. merindukan mu.. 
Hisk.. Aku mohon... kembalilah "Ucap gadis itu yang tak lain 
Mayra yang masih menangisi kepergian Bayu. 


Ceklek 

suara pintu terbuka, bunda Mayra melangkah mendekati 
Mayra yang masih duduk disudut kamar dan mengusap- 
usap foto Bayu. 


"Assalamu'alaikum Mayra sayang" tak ada jawaban dari 
Mayra bahkan Mayra tak menghiraukan salam bunda nya. 


"Udah waktunya sholat magrib kita sholat jama'ah sama 
ayah ya nak"ucap bunda Mayra sambil membelai rambut 
Mayra. 


Hanya isak tangis yang dikeluarkan Mayra, seakan jiwanya 
hanya pada satu tempat yaitu menangisi kepergian Bayu, 
hingga membuat Mayra sudah lama tak menunaikan rukun 
islam yang ke 2, yaitu sholat. 


"Bunda tinggal sholat ya nak, jika nanti Mayra udah tenang, 
segera sholat ya nak"kata bunda Mayra sambil mengecup 
punjak kepada Mayra. 


Setelah bunda Mayra tak lagi dikamar nya, Mayra berjalan 
kearah balkon kamarnya. 


Sampainya di balkon serta udara angin malam mampu 
membuat Mayra sedikit tersenyum, fikiran nya pun tertuju 
saat Bayu mengajak nya kepantai, hingga kenangan itu 
hilang membuat Mayra menangis lagi. 


"Se... Hisk.. Seharus nya... A... Ku.. Mengatakan ana 
uhibbuka fillah pa... Padamu.. Mas... Se.. Sekarang aku... 
Ter... Lambat.. Hisk.. Hisk" kata Mayra dan tangisan nya 
semakin menjadi. 


Seakan tak sangup berdiri Mayra terduduk lemas sambil 
berpengan pada besi pagar balkon kamarnya . 


"Anna uhibbuka fillah mas Bayu "ucap Mayra dan 
pandangan nya mulai gelap. 


Seorang pria yang berpakaian dokter membuka gorden 
kamar Mayra, membuat sinar sang surya masuk dan 
membangunkan gadis yang masih terlelap. 


Seutas senyum terlihat dibibir dokter tampan itu, dan mata 
yang menatap kesedihan melihat gadis impian nya harus 
menderita karena cinta. 


Dokter itu tak lain Azharuddin Ilham Algifari, dokter magang 
disebuah rumah sakit di singapore itu sekarang ditugaskan 
untuk merawat gadis yang depresi ini. 


Ilham nama yang dikenal banyak orang dikalangan vakultas 
di khairo maupun kalangan para dokter tapi tidak untuk 
orang terdekat nya yang selalu memangil nya dengan 
Azhar. 


Mayra mulai mengerjabkan matanya karena sinar surya 
yang mengganggu tindurnya. 


"Assalamu'alaikum Mayra, bangun lah adik manis"suara 
yang tak asing diindera pendengaran Mayra, seakan 
otaknya mengenali suara itu namun entah seperti tidak 
mengenali siapa sosok tampan yang menyapanya ini, Mayra 
masih diam dan memperhatikan wajah Azhar. 


Melihat Mayra yang tak merespon salamnya, Azhar pun 
duduk di kursi dekat ranjang Mayra. 


"Bagaimana kabar mu?, pagi ini cerah bukan lalu kenapa 
kamu terlihat mendung, hemm" ucap Azhar. 


Hanya wajah binggung yang ditampilkan Mayra seakan 
wajah nya memberi isyarat bertanya "siapa dia, sok kenal". 


Melihat ekspresi Mayra yang binggung, Azhar tersenyum. 


"Kamu lupa sama aku ya, aku Azhar... Azharuddin Ilham 
Algifari anak pak Ahmad guru agama disekolah mu". Kata 
Azhar sambil tersenyum. 


"Az... Azhar "sahut Mayra, dengan antusiasnya Mayra 
memeluk Azhar dan menumpahkan tangisannya. 


"Mas.... Mas Bayu .. Mas Bayu.. Hisk... Hisk "mendengar 
Mayra menyebut nama Bayu membuat sakit dihati Azhar, 
sebegitu cintanya Mayra kepada Bayu sampai sedepresi ini. 


"Tenang, aku disini untuk mu, jangan menangis"ucap Azhar 
yang kini mengusap air mata dipipi Mayra. 


Hai pembaca masih ingat Azhar kan?. Oh ya nama 
panjang Azhar aku ganti kalau dulu kan namanya 
Azhar Algifari tapi ag kasih imbuhan jadi Azharuddin 
Ilham Algifari gimana ceritanya, kok nggak ada yang 
komen okelah, jangan lupa vote, komen, &follow 
akun ku selamat membaca. 


Terima kasih 


20. Senyum yang tak terlihat 


"Sebesar apa pun kau mencintai hambanya, tetap lah 
jadi kan sang pencipta sebagai yang pertama, sebab 
masih ada cinta diatas cinta " 


Sudah 2minggu, yang dilewati Mayra bersama dokter Ilham, 
tapi sifat pendiam dan tanpa ekspresi senyum belum 
terlihat pada Mayra sampai saat ini. 


Seperti biasa saat pagi-pagi dokter Ilham sudah ada didekat 
Mayra untuk mengajaknya bicara, menyuapi makan pagi, 
mengajaknya jalan pagi tapi semua itu hanya Mayra 
tanggapi dengan menurut dan dengan tatapan kosong. 


Dan kini Mayra dan dokter Ilham berada ditaman belakang 
rumah Mayra, hanya diam dan terkadang menangis yang 
dilahkukan Mayra. 


Dokter Ilham membawa Mayra duduk diayunan, kemudian 
dokter Ilham mengayunkan ayunan yang diduduki Mayra, 
jika orang normal mungkin akan tersenyum bahagia 
layaknya anak kecil saat bemain tapi yang Mayra lahkukan 
hanya berpengan pada besi ayunan dan diam tanpa 
senyum. 


"May aku punya sebuah cerita untuk mu,apa kamu mau 
dengar? " melihat Mayra tak merespon, dokter Ilham pun 
berinisiatif bercerita walau tak mendapatkan respon dari 
Mayra. 


"Kisah ini adalah kisah cinta Umar bin Abdul Aziz" tak ada 
respon dari Mayra, dokter Ilham mengehela nafas sebelum 
melanjutkan cerita. 


"Umar bin Abdul Aziz, khalifaf termansyur dalam Bani 
Umayyah, suatu kali jatuh cinta pada seorang gadis, namun 
istrinya, fatimah binti Abdul Malik tak pernah 
mengizinkannya menikah lagi. Suatu hari dikisahkan bahwa 
Umar mengalami sakit akibat kelelahan dalam mengatur 
urusan pemerintah. Fatimah pun datang membawa kejutan 
untuk menghibur suaminya. la menghadiahkan gadis yang 
telah lama dicintai Umar, begitu pun si gadis mencintai 
Umar. Namun Umar malah berkata " Tidak! Ini tidak boleh 
terjadi. Saya benar-benar tidak merubah diri saya kalau saya 
kembali kedunia perasaan semacam itu, "Umar 
memenangkan cinta yang lain. Akhirnya ia menikahkan 
gadis itu dengan pemuda lain. Tidak ada cinta yang mati 
disini, karena sebelum meninggalkan rumah Umar, gadis itu 
berkata "Umar, dulu kau pernah mencintai ku, tapi 
kemanakah cinta itu sekarang? " Umar bergetar haru, tapi 
kemudian menjawab, "cinta itu masih tetap ada, bahkan 
rasa nya kini lebih dalam". Mendengar kisah yang 
diceritakan dokter Ilham, Mayra sempat menetes air mata 
entah apa yang tengah difikirkannya kisah itu atau kisah 
cinta nya sendiri. 


"Kamu tau!, apa maksud dari cerita itu"tanya dokter Ilham 
sambil tersenyum kearah Mayra. 


"Masih ada cinta diatas cinta" ucap dokter Ilham, 
mendengar itu Mayra menoleh kearah dokter Ilham. 


Melihat Mayra menengok ke arahnya, dokter Ilham pun 
melanjutkan bicaranya. 


"Masih ada cinta diatas cinta, kamu tau cinta yang teratas 
itu untuk siapa? "Tanya dokter Ilham. Tak ada jawaban dari 
Mayra. 


"Yang teratas itu untuk Allah swt, yang teratas dari cinta 
diatas cinta" kata dokter Ilham. 


"Kamu binggung ya?, gimana jelasinnya, aku jadi binggung 
" mendengar ucapan dokter Ilham, Mayra mengangkat 
sebelah alisnya. 


Jika saja yang memberi penjelasan binggung apa lagi yang 
sedang mendengar nya. Dokter Ilham pun memalingkan 
wajahnya karena malu, melihat dokter Ilham malu, 
membuat Mayra tersenyum tipis bahkan sampai tak terlihat 
jika dari jarak jauh. 


"Hmm, May udah mau dhuhur kita masuk kerumah yuk, kita 
sholat jama'ah sama bunda kamu juga" untuk 
menghilangkan rasa malu nya dokter Ilham pun mengajak 
Mayra untuk sholat dhuhur, padahal ini belum masuk waktu 
sholat dhuhur. 


Hai pembaca hhhh dokter ganteng nya author bisa 
malu juga author ingatkan ya, dokter Ilham itu kak 
Azhar oke, selamat membaca. 


Terima kasih 


21. Kembali nya tawa mu 


"Membuat orang yang kita sayang tertawa adalah 
suatu hal yang terindah" 


Matahari sudah berada di barat, sore pun akan berganti 
dengan gelapnya malam. Sembari menunggu azan mahrib 
dokter Ilham dan Mayra sudah ada di mushola rumah Mayra. 


Lantunan ayat Allah mengema di sebuah ruangan yang 
dikhususkan untuk mushola rumah, dengan suara yang 
menenangkan kan hati saat ayat Allah dibaca dengan 
penuh penghayatan. 


Surah Al Arad yang dilantunkan dengan penuh 
penghayatan oleh dokter Ilham dengan Mayra yang didepan 
nya. 


Hanya menunduk yang dilahkukan Mayra dan melihat ayat 
yang dibaca dokter Ilham, hingga sampai pada ayat ke 28, 
dokter Ilham menyudahi bacaan nya dan menterjemahkan 
ayat yang ke 28. 


"Orang -orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah-lah hati menjadi tentram. Surah Al ar'ad 
ayat 28". 


Mendengar arti surah Al ar'ad ayat 28 yang dibacakan oleh 
dokter Ilham, membuat Mayra mendongakkan kepala nya 
dan menatap dokter Ilham. 


"Dari tafsir al-jalalain (yaitu orang -orang yang beriman dan 
yang merasa tenang) tentram(hati mereka dengan 
mengingat Allah) mengingat janjinya. (Ingatlah hanya 


dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tentram) yakni 
hati orang -orang yang beriman". 


Setelah membaca tafsiran surah Al ar'ad ayat 28,dokter 
Ilham melanjutkan ucapannya. "Jika kita selalu mengingat 
Allah, bahwa Allah maha mengetahui, dikapan pun maupun 
dimanapun kita melahkukan pekerjaan atau hal lainnya, kita 
akan selalu berfikir yang kita lahkukan itu halal atau haram, 
sebab segala tindakan yang kita lahkukan pasti akan Allah 
tau. Jadi, jika hati ini selalu mengingat Allah maka hati ini 
akan menjadi tentram dan yang perlu kamu tau, sehebat- 
hebatnya pembuat naskah, penulis, dan pengarang maupun 
sutradara lebih baik dan hebat Allah swt, karena ia adalah 
segalanya. Pada dasarnya apa yang kita rencanakan belum 
tentu baik untuk kita, karena Allah maha tau apa yang baik 
untuk kita". 


"Jika do'amu belum terkabul, tenang-lah dan terus berdo'a 
yang juga disertai usaha, karena Allah mungkin sedang 
menguji kesabarmu, jangan putus asa, tetap berdo'a dan 
usahalah". Ucap dokter Ilham. 


Mendengar suara azan mahrib, Bunda Mayra datang 
kemushola rumah dan disusul oleh Ayah Mayra , sholat 
berjamah pun terlaksana. 


Pukul 20.35 
Dokter Ilham akan pamit karena tugas nya hari ini sudah 
selesai dan akan datang besok pagi. 


"Berhubung sudah malam, saya pamit dulu pak, bu"kata 
dokter Ilham kepada Bunda dan Ayah Mayra yang berada 
diruang tamu. 


"Mmm, dokter saya punya permintaan "ucap ayah Mayra. 


"Apa itu pak? " sahut dokter Ilham. 


"Malam ini saya akan kembali ke indonesia, untuk mengurus 
surat perpindahan sekolah Mayra, jadi saya berharap dokter, 
mau malam ini menginap disini"ucap ayah Mayra. 


"Baik kalau itu yang bapak mau , saya bersedia"sahut 
dokter Ilham. 


"Terima kasih dokter "kata Ayah Mayra. 
"Sama-sama pak" sahut dokter Ilham. 


Mendengar persetujuan dokter Ilham, Ayah Mayra pun 
segera berangkat ke bandara. 


"Bun Ayah berangkat, titip Mayra ya"ucap Ayah Mayra. 
Bunda Mayra pun mencium punggung tangan suaminya. 


"Hati-hati ya yah"sahut bunda Mayra. Ayah Mayra merespon 
ucapan bunda dengan angukan. 


"Saya titip keluarga saya "ucap ayah Mayra dan menepuk 
bahu dokter Ilham. 


"Assalamu'alaikum "salam Ayah Mayra, dan dijawab 
bersama oleh dokter Ilham dan Bunda Mayra. 


Sepeningal Ayah Mayra ke bandara, Bunda Mayra pamit 
untuk tidur. Dokter Ilham yang diizin kan untuk tidur di 
kamar tamu lebih memilih ruang keluarga yang terdapat tv. 


Dengan ditemani kopi dan kacang goreng dimalam yang 
semakin larut, dokter Ilham asyik dengan sinetron di tv. 


Gremicik air hujan terdengar semakin menambah rasa 
dingin dimalam hari. 


Saat dokter Ilham sedang fokus ke layar tv, seseorang 
duduk disamping dokter Ilham. 


"Astaugfirulloh "dokter Ilham mengusap dadanya karena 
terkejut. 


Melihat orang disamping nya dengan tatapan lurus 
membuat dokter Ilham bertanya. 


"Kenapa bangun May? " tanya dokter Ilham. 
"Hmm"guman Mayra. 


Mendengar jawaban Mayra, dokter Ilham memilih 
melanjutkan acara nonton nya. 


Tanpa disadari sinetron komedi sudah berganti dengan film 
horor produksi film singapore. 


Kedua manusia itu larut dalam film horor itu yang awal nya 
biasa saja sampai mulai adegan menengangkan. 


"Aaaaaaaaa"sebuah teriakan saat hantu difilm itu tiba-tiba 
muncul dalam adegan. 


Teriakan itu bukan berasal dari Mayra melainkan sebuah 
teriakan dari dokter Ilham. 


Mendengar orang disebelah nya berteriak sambil menutup 
wajah nya dengan bantal sofa, Mayra menengok orang yang 
terus beristifar dibalik bantal. 


"Astaufirulloh, astaufirulloh, astaufirulloh,"ucap dokter 
Ilham. 


"Kak Azhar takut hantu ya? "Tanya Mayra sambil tersenyum, 
saat dokter Ilham akan mendongakkan kepala nya, Mayra 
tak lagi memperlihatkan senyum nya. 


"Ya... Enggak lah, salah hantu nya aja tiba -tiba muncul, 
seharusnya kalau mau muncul itu bilang atau se-enggaknya 
beri kode lah"ucap dokter Ilham yang kini sudah fokus lagi 
ke layar tv. 


"Gimana cerita nya salah hantu nya?, itu kan film horor, 
kalau mau seru ya buat kaget yang nonton lah kak"ucapan 
Mayra yang panjang membuat dokter Ilham semakin 
menatap Mayra. 


Gelak tawa Mayra sudah tidak bisa ditahan. Hanya dengan 
melihat tingkah konyol dokter Ilham bisa membuat Mayra 
tidak bisa menahan tawanya, melihat Mayra terus 
mentertawakannya membuat dokter Ilham sadar dalam 1 
hal. 


"Jika karena ke-konyolan ku bisa membuat tertawa, maka 
aku akan selalu melahkukan nya"batin dokter Ilham. 


"Huuuuh"helaan nafas berat dari Mayra serta wajah yang 
masih memperlihatkan senyum nya. 


Dengan wajah datar, dokter Ilham pun bertanya "sudah 
selesai mentertawakan saya nona?". 


"Hmm"sahut Mayra. 
"Kamu tau kak? "Tanya Mayra. 
"Enggak "sahut dokter Ilham. 


"Aku belum selesai ngomong tau"ucap Mayra sambil 
memanyun kan bibirnya. 


"Tau apa ? "Tanya dokter Ilham. 


" Sudah lama juga nggak tertawa selepas tadi, karena sejak 
kabar kepergian nya aku merasa belum ikhlas "ucap Mayra 
sambil mengerak kaki nya diatas karpet. 


"Terima kasih sudah mau menjadi dokter ku, dulu kamu guru 
ngajiku sekarang kamu dokter ku, dunia ini serasa sempit ya 
kak" kata Mayra. 


"Dan aku harap, kelak aku menjadi iman mu"batin dokter 
Ilham. 


"Aku yakin kamu akan sembuh"sahut dokter Ilham. 
"Amin"kata Mayra. 
"Udah malem, kamu tidur sana"ucap dokter Ilham. 


"Ceritanya kak Azhar ngusir aku gitu"sahut Mayra dan 
tangan nya menuju dirinya sendiri. 


"Kurang istirahat itu nggak baik bagi kesehatan "ucap 
dokter Ilham. 


"Kak Azhar cepet tidur juga ya"mendengar ucapan Mayra 
dokter Ilham pun hanya mengangguk. 


Mayra beranjak dari tempat duduk nya dan melangkah pergi 
ke kamar nya. 


"Terima kasih, ya Allah kau jadi kan aku sebagai perantara 
untuk mengembalikan senyum nya"batin dokter Ilham. 


Hai pembaca maaf kan author lama tak update oke, 
selamat membaca 


Terima kasih 


22. Tentang mu 


Terik matahari tak menghalangi semangat gadis yang 
tengah berlari itu, teriakan demi teriakan yang terus 
dilontarkan Mayra untuk menyemangati dokter Ilham yang 
kini tengah mengejar Mayra yang sejak tadi pagi sudah 
mengajak nya lari pagi, namun sampai hari makin siang pun 
Mayra tak henti-hentinya terus lari mengelilingi taman. 


"Ayolah kak Azhar cepat larinya " teriakan Mayra dengan 
gaya lari mundur kebelakang. 


"Sudah aku nggak kuat, kita istirahat cuma minum doang 
tadi, sekarang aku sudah capek "sahut dokter Ilham dengan 
sedikit membungkuk dan memengang lutut nya. 


Melihat dokter Ilham sudah terlihat lelah dan keringat yang 
beberapa kali menetes didahinya, membuat Mayra 
menghampiri dokter Ilham. 


"Kak Azhar capek ya? "Tanya Mayra. 


Pertanyaan macam apa yang dilontarkan Mayra, jelas saja 
sudah lelah, dan pasti semua orang akan merasa lelah jika 
berlari dari jam 5.30 sampai jam 11.39 dan hanya istirahat 
untuk minum. 


Mendengar dana bicara Mayra yang khawatir, dokter Ilham 
hanya mengangguk sebagai jawabanya. 


"Kita istirahat dibangku taman itu ya kak" dokter Ilham 
melihat kearah bangku taman yang ditunjukkan Mayra 
kepadanya. 


Sampainya dibangku taman dokter Ilham meneguk air 
dibotol yang dibawanya tadi dan Mayra juga melahkukan 


hal yang sama. 


"Kak nanti kita lari lagi ya? " mendengar ucapan Mayra yang 
tak mengeluh lelah membuat dokter Ilham menengok 
kearah nya. 


"Hhhhhhhh, jangan gitu dong mukaknya jelek tau kak, aku 
cuma bercanda kok, santai aja"ucap Mayra dan disertai 
candaan. 


"Apa kamu nggak capek?, kita udah kelilingin ini taman 
udah beberapa kali loh", tanya dokter Ilham. 


"Hmm, sebenarnya aku udah capek kak, dari putaran ke 2 
"ucap Mayra. 


"Kenapa nggak berhenti aja, kalau udah capek? "Tanya 
dokter Ilham. 


Mayra memperlihatkan senyumnya karena mendengar 
pertanyaan dokter Ilham. 


"Aku ingin melepas semua kekesalan ku pada diriku sendiri 
kak"dokter Ilham mengangkat sebelah alisnya. 


"Maksudmu? " tanya dokter Ilham yang tak mengerti 
maksud dari perkataan Mayra. 


" Saat kita lari tadi, aku merasa sedikit lega dengan 
perasaan ku yang masih diliputi dengan kesedihan. Terima 
kasih ya kak, kamu udah buat hari ku lebih berwarna lagi 
hingga hampir 1 bulan ini" ucap Mayra dengan senyum 
yang menghiasi bibirnya. 


"Sama-sama, jangan terus berlarut dalam kesedihan. Oh iya, 
aku mau bicara sesuatu yang penting sama kamu'"kata 
dokter Ilham. 


"Apa kak" sahut Mayra. 


"Masa magang ku dinegara ini sudah hampir habis, cuma 1 
bulan aku magang dan di tugaskan dinegara ini, jadi besok 
aku sudah akan berangkat ke kairo untuk mengurus skripsi 
ku disana". 


"Yang semangat ya kak, aku juga mau sekolah disini aja, 
nanti kuliah mungkin balik ke jakarta "kata Mayra. 


"Iya, kamu juga harus semangat "sahut dokter Ilham. 
"Kak, boleh aku tanya sesuatu? "Tanya Mayra. 


"Selagi aku tau jawaban nya, insya Allah aku jawab "jawab 
dokter Ilham. 


"Apa yang kak Azhar tau tentang mas Bayu? "Pertanyaan 
Mayra membuat dokter Ilham menoleh ke arah. 


"Bayu"Mayra mengangguk setelah dokter Ilham kini 
menatap lurus kedepan dan tak lagi melihat ke arah Mayra. 


"Bayu dulu adik kelas ku dipesantren, dia anak yang rajin, 
pintar, dan suka menolong tapi sifatnya kadang acuh dan 
dingin "dokter Ilham menghelas nafas berat sebelum 
melanjutkan cerita. 


"Bayu sebenarnya anak orang kaya tapi karena insiden 
kecelakaan yang menewaskan kedua orang tuanya dan 
bangkrutnya usaha orang tuanya membuat Bayu diasuh 
oleh pembantunya karena Bayu udah nggak punya saudara 
ataupun kerabat dekat, jadi dia diasuh sama pembantunya 
sebab pembantunya itu nggak punya anak jadi Bayu 
diangkat anak oleh nya. Karena kurang nya untuk biaya 
hidup Bayu dititikan dipesantren tempat kami menimba 


ilmu agama di trenggalek jawa timur". Mengenang masa lalu 
di pesantren membuat dokter Ilham tersenyum. 


"Dulu saat kami masih dipesantren, aku dan Bayu dipercaya 
di ndalem nya Pak Khiyai, maksud ku Abah. Abah dan 
ummah dulu tidak punya anak hanya seorang ke ponakan 
perempuan yang selalu ada dirumah itu namanya 
Hafiza.memang sejak dulu sifat Bayu dingin tapi banyak 
para santri wati yang suka pada nya termasuk Hafiza, tapi 
Bayu tak menanggapi semua keagresipan wanita karena 
ditutupi dengan sifat dingin dan kata pedasnya. Sejak aku 
lulus dari pesantren aku masih menjalin komunikasi dengan 
Bayu sampai aku terima kabar bahwa Bayu ada dijakarta 
karena neneknya sakit dan beberapa hari setelah 
kepulangan Bayu aku terima kabar bahwa nenek nya Bayu 
sudah wafat. Mulai hari itu aku semakin dekat dengan Bayu, 
saat masa ku liburan kuliah dikairo selesai dan pada waktu 
itu aku masih mengajarimu jadi aku minta tolong Bayu 
untuk mengari mu mengaji, kan kamu satu sekolahan jadi 
menurut ku pasti mudah". 


"Loh kenapa nangis "ucap dokter Ilham yang melihat Mayra 
menangis setelah mendengar ceritanya. 


"Kasian Mas Bayu kak... Hisk... Hisk.. Dia sedirian dong.. 
"Kata Mayra sambil menangis. 


"Dia nggak sendiri kok, kan masih ada Allah dan orang - 
orang yang menyayanginya, jadi kamu jangan sedih ya" 
sahut dokter Ilham. 


"Hmm "guman Mayra. 


Melihat Mayra yang sudah tenang, dokter Ilham pun 
mengajak nya pulang dan seakan bersemangat lagi 
keduanya pun memutuskan untuk lomba lari sampai rumah 
Mayra. 


Hai pembaca gimana cerita nya?, jangan lupa vote, 
komen, &follow yups jangan lupa ya kita masih di 
singapore nanti part berikutnya insya Allah kita balik 
ke Indonesia kita masuk jaman kuliah pasti yang 
kalian tunggu kapan nikahnya kan? ditunggu aja 
yups, oke selamat membaca 


Terima kasih 


23. Tanah air 
1 tahun kemudian..... 
Universitas Jakarta, Indonesia 


Suasana kampus memang sudah ramai, mengingat hari 
sudah siang. Seorang gadis berpakaian syar'i berjalan 
dengan santai dengan membawa beberapa lembaran kertas 
yang ada pada dekapannya. 


Bukk 
Gadis itu pun terjatuh saat tak sengaja lengan nya tersengol 
oleh seorang yang tengah berlari. 


"Aduhh maaf ya , aku nggak sengaja, sekali lagi aku minta 
maaf"ucap si pelaku. 


"Iya nggak papa kok"sahut gadis itu yang tak lain adalah 
Faza. 


"Sini aku bantu"kata si pelaku yang ternyata adalah seorang 
laki-laki dan hendak memengang kedua lengan Faza untuk 
membantunya berdiri. 


"Aku bisa sendiri kok" sahut Faza dengan cepat sebelum 
laki-laki itu memengang lengan Faza. Kini Faza sudah berdiri 
dan membersihkan bajunya yang sedikit kotor. 


"Kertas kamu jadi bertebaran, biar aku yang kumpulkan 
ya"ucap laki-laki itu. 


"Nggak usah"sahut Faza. 


"Ini sebagai tanda maaf ku karena tadi aku udah nabrak 
kamu, aku mau tolong kamu berdiri tapi malah kamu nolak 


kan"kata Laki-laki. 


Laki-laki itu pun selesai mengumpulkan kertas Faza yang 
berserakan dan kemudian memberikan nya kepada Faza. 


"Bukan mau menolak bantuan, tapi kita bukan mahram 
"Ucap Faza 


Hanya kata "o"saja yang dilontarkan untuk menyahut 
ucapan Faza. 


Dengan rasa penasaran dengan gadis yang ditemuinya ini, 
laki-laki itu pun memperkenalkan dirinya. 


"Perkenalkan namaku David Arzamaetta "ucapnya dengan 
mengulurkan tangan. 


"Aku Fradilla Faza Arora biasa dipanggil Faza, salam kenal 
ya"ucap Faza dengan tangan yang menangkup didepan 
dada. 


"Oh, maaf "kata David dan menurunkan tangan nya. 


"Tidak apa Dav, oh ya aku masuk dulu, assalamu'alaikum " 
ucap Faza dan melangkah pergi. 


"Dia seorang muslim"guman David sambil melihat kearah 
Faza yang pergi. 


Faza melangkah dengan cepat menuju Masjid dikampusnya, 
sebab akan menghadiri kumpulan rohis dikampusnya. 


"Assalamu'alaikum warohmatullohi wabarrokatu "salam Faza 
yang dijawab oleh semua akhwat (perempuan) karena 
antara laki-laki dan perempuan tempat duduk nya terhalang 
oleh tirai pembatas. 


Salam Faza pun sudah terjawab oleh anak rohis yang ada 
didalam Masjid, pandangan mata Faza mencari seniornya, 
saat orang yang dicarinya sudah ketemu, Faza pun 
melangkah mendekati nya. 


"Mbak Salma"ucap Faza yang kini tengah duduk disamping 
orang yang dipanggil Salma. 


"Iya, Fa "sahut Salma sambil tersenyum kearah Faza. 
"Hari ini agenda nya apa mbak? "Tanya Faza. 


"Oh, hari ini agenda nya tausiyah, tema nya ketika cinta tak 
harus memiliki. Kamu tau nggak kalau hari ini kita " belum 
sempat Salma menyelesaikan ucapannya, salam seseorang 
membuat para akhwat menoleh. 


"Assalamu'alaikum "salam seseorang yang ada di ambang 
pintu. 


Semua akhwat pun menjawab salam nya kecuali Faza yang 
tengah kaget melihat siapa yang mengucapkan salam. 


"Ma May  Mayraaaaaaa"Suara Faza membuat semua yang 
ada di Masjid terutama anak rohis menoleh kearah nya. 


Dengan senyum yang menghiasi bibir Faza dan air mata 
yang terus mengalir di kedua pipi nya. Faza melangkah 
mendekati Mayra. 


Pelukan seorang sahabat yang tengah dirasakan Mayra 
dengan isah tangis keduanya larut dalam pelukan. 


Ehmm 
Deheman seseorang menghentikan kedua sahabat yang 
tengah menangis hingga mereka menyudahi pelukan nya. 


"Aku jelasin dikatin nanti, sekarang kita kumpulan rohis 
dulu "ucap Mayra yang diangguki Faza. 


Kantin kampus 


Kedua sahabat itu sudah ada dikatin dengan 2 mangkok 
bakso dan 2 gelas es teh dimeja mereka. 


"Kamu hutang penjelasan sama aku May, cepet jelasin kamu 
ngapain aja di Singapore sampek 1 tahun nggak ngabarin 
aku"ucap Faza sambil mengaduk -aduk bakso nya. 


"Shuttttttt diam, kita makan dulu nanti aku jelasin setelah 
makan, oke"sahut Mayra cepat. 


Setelah makanan dan minuman mereka habis, kedua 
sahabat itu mengucapkan hamdalah bersama-sama. 


"Alhamdulillah " ucap Mayra dan Faza. 


"Cepet jelasin May "kata Faza dengan cepat seakan rasa 
penasaran nya sudah ada diubun-ubun. 


"Oke, oke, setelah acara tabur bunga, aku dan keluarga 
pergi ke Singapore karena ayah ditugaskan kerja disana 
sama atasannya, dan disana aku mengikuti pengobatan" 
Mayra pun menceritakan semua yang dia alami di 
Singapore. 


"Wihhh anaknya Pak Ahmad jadi dokter "sahut Faza yang 
terlihat antusias. 


"Iya"jawab Mayra. 


Seakan penasaran dengan Anak nya Pak Ahmad, Faza pun 
mulai bertanya. 


"Siapa namanya?, aku lupa" tanya Faza. 


"Namanya Azharuddin Ilham Algifari kalau dirumah sakit 
biasa dipanggil dokter Ilham kalau dirumah dipanggil Azhar 
biasanya "jawab Mayra. 


Mayra melihat pergelangan tangan nya yang terdapat jam 
tangan. 


"Aku ada kelas nih Fa, aku cabut dulu ya, lain kali kita lanjut 
cerita "ucap Mayra dan meranjak berdiri dari tempat duduk 
nya. 


"Iya udah deh"sahut Faza. 
"Assalamu'alaikum "salam Mayra. 
"Wa'alaikum salam"jawab salam Faza. 


Melihat Mayra yang jauh sekitar 1 meter membuat Faza 
ingat kalau makan dan minuman nya belum dibayar. 


"Mayyyyy, ini makanan gimana? "Teriakan Faza yang tak 
dihiraukan nya jika katin masih ramai. 


"Sekali-kali kamu yang bayar ya"ucap Mayra dan segera 
melangkah pergi. 


"Dasar maunya gratisan "guman Faza. 


Faza pun beranjak dari tempat duduk nya dan segera 
membayar makanan dan minuman tadi, setelah itu Faza 
pergi keluar dari katin. 


Tanpa mereka sadari sepasang mata menatap salah satu 
dari mereka, dari mereka duduk sampai keluar, hanya 
berjarak sekitar 2 meter dari tempat duduk mereka orang 
itu mengawasi salah satu. 


"Dia gadis unik, dia gadis muslim ku"guman orang itu. 


Hai pembaca gimana cerita nya?, lanjut kah? jangan 
lupa vote, komen#&follow oke, selamat membaca. 


Terima kasih 


24. Tamu tak di undang 


Sebuah kata tertulis cantik, di lembaran buku yang ditulis 
oleh tangan gadis manis yang tengah duduk ditempat 
belajar yang ada dikamar milik nya. 


Dengan kesunyian malam, gadis itu hanya menulis 
beberapa kata untuk menemani malam nya setelah sholat 
isya'. 


Clek 

Suara pintu sedikit terbuka, gadis yang tengah asik dalam 
tulisan nya pun menengok kearah pintu kamar nya yang 
terbuka. 


Sebuah kepala yang terlihat menyembul dibalik pintu 
"ngapain disitu Fa ayo masuk". 


Dengan tampang cengengesan nya Faza melangkah 
mendekati pemilik kamar. 


"Assalamu'alaikum Mayra, selamat malam" dengan senyum 
cengengesan Faza menyapa Mayra yang masih duduk di 
tempat belajar nya. 


"Wa'alaikum salam, selamat malam juga Faza "Mayra pun 
menjawab salam Faza dengan wajah bahagia. 


"May aku malam ini nginep dirumah kamu ya, soalnya umi 
ku lagi ke Bandung kerumah nenekku, tadi aku juga udah 
ijin sama ayah dan bunda mu kok kalau aku nginep disini, 
jadi boleh ya? " faza menjelaskan tujuan nya dengan satu 
tarikan nafas. 


"Nggak usah cepet-cepet kenapa sih ngomongnya. Pantesan 
kamu bawa ransel, oke deh aku ijinin "jawab Mayra. 


Mendengar ucapan Mayra, Faza tersenyum senang dan 
segera melangkah mendekati tempat tidur Mayra. 


Sebelum semua kaki Faza naik ketempat tidur, Bunda Mayra 
datang. 


"Assalamu'alaikum"salam bunda Mayra. 
"Wa'alaikum salam Bun "jawab Mayra dan Faza. 


"May, kamu kebawah dulu sama Faza juga nggak papah, 
diruang tamu ada yang nyariin kamu" ucap Bunda Mayra. 


"Iya bun"jawab Mayra. 


Setelah bunda Mayra pergi, Mayra segera merapikan 
bukunya. 


"Untung kita belum ganti baju tidur ya May, kan repot nanti 
" ucapan Faza hanya di angguki Mayra sebagai jawabanya. 


Mayra dan Faza melangkah menuju ruang tamu. 


fto 


Diruang tamu seorang pria dengan kedua orang paruh baya 
di samping kanan dan kirinya. 


Mayra dan Faza yang datang langsung mengucapkan salam 
dan segera duduk di kursi yang kosong dimana Mayra 
duduk tempat berhadapan dengan si pemuda yang tengah 
menatap nya walau terhalang dengan meja. 


"Hmm, yang mana ini Mayra ya? "Tanya wanita paru baya 
yang duduk disamping kanan pemuda itu. 


"Saya tante, kalau di samping saya dia sahabat saya 
namanya Faza "dengan senyum yang tercetak jelas dibibir 
nya. 


"Baiklah kalau begitu, saya akan menyampaikan maksud 
kedatangan saya untuk melamar putri bapak Mayra Azafani 
untuk anak saya Ardhan Ardywijaya sebagai istri nya " 
ucapan laki-laki paru baya itu membuat Mayra dan yang 
lain nya terkejut. 


Jelas saja Mayra tahu siapa Ardhan si Ceo diperusahaan 
tempat ayahnya bekerja. Setiap hari Mayra membawakan 
makan siang ayah nya, disitulah Mayra sering bertemu 
dengan Ardhan. 


Untuk mencairkan suasana ayah Mayra menjawab lamaran 
yang di ajukan. 


"Sebagai Ayah Mayra saya tidak bisa mengambil keputusan 
yang satu ini tanpa meminta pendapat anak saya, maka dari 
itu biarkan Mayra yang menjawab " 


Mayra tersenyum sebelum menjawab lamaran Ardhan. 


"Sebelum nya saya ucapkan terima kasih kepada Pak 
Ardhan dan kedua orang tua Pak Ardhan , dalam niatnya 
melamar saya untuk menjadi pendamping pak Ardhan. Tapi 
mohon maaf, saya tidak bisa menerima lamaran Pak Ardhan 
" Ucapan Mayra, membuat orang tua Ardhan maupun yang 
ada diruang tamu nampak terkejut selain orang tua Mayra. 


Ardhan yang nampak tidak terima pun bertanya alasan nya 
ke pada Mayra. "Kenapa kamu menolak saya?, bukankah 
kita sudah lama kenal, dengan mu dan juga keluarga mu. 
Apa karena aku tidak sesuai dengan kriteriamu? ". 


Mayra tersenyum dan menatap kearah Ardhan yang 
menampilkan wajah kesalnya. 


"Siapa yang tak suka dengan Pak Ardhan?, Bapak laki-laki 
sholeh, baik dan mapan. Tapi saya tidak bisa menerima 


lamaran Pak Ardhan karena hati saya bukan untuk bapak, 
bisa saja cinta itu tumbuh saat sudah sah menjadi suami 
istri, tapi saya sudah memilih orang lain, jadi saya mohon 
maaf saya tidak bisa" dengan penjelasan yang Mayra 
ucapkan, Ardhan pun menerimanya. 


"Baiklah kalau begitu jika itu sudah menjadi keputusanmu. 
Saya harap kita masih menjadi teman" ucap Ardhan. 


"Kita masih teman "sahut Mayra. 


"Saya permisi dulu, assalamu'alaikum "salam Ardhan dan 
beranjak dari tempat duduk nya dan diikuti orang tuanya. 


"Wa'alaikum salam "jawab mereka serempak. 


Setelah kepergian Ardhan dari rumah, Ayah dan Bunda 
Mayra pergi ke kamarnya. Tinggalah Faza yang tak 
menyadari Mayra sudah pergi dari ruang tamu. 


"Ya elah, napa main tinggal sih" Faza melangkah mengunci 
pintu dan segera menyusul Mayra. 


PL Pe P P P P P 


Dengan perasaan kesal nya Faza langsung masuk kekamar 
Mayra dengan omelan-omelan yang tak ditanggapi Mayra. 


"Nih buat kamu"Mayra menyodorkan sebuah baju tidur 
lengan panjang beserta celana panjang yang bermotif 
hewan beruang kutub. 


"Kok beruang kutub gambarnya, kayak nggak ada yang lucu 
aja"sahut Faza. 


"Spesial buat kamu, kita kembaran loh, aku sengaja beli 
disingapore buat oleh -oleh" ucap Mayra dengan wajah 


cerianya. 
"Yayayayayaya, makasih Mayra " 


"Kamu ganti baju dulu sana Fa, aku mau siapin buku aku 
buat besok "kata Mayra. 


"Hmm" guman Faza. 


Setelah beberapa menit menunggu Faza keluar dari kamar 
mandi, akhir nya selesai dengan Faza yang sudah memakai 
baju tidur yang diberikan Mayra. 


"Udah giliran kamu May "kata Faza sambil melangkah ke 
tempat tidur . 


"Oke"sahut Mayra dengan mengacungkan kedua jempol 
tangan nya. 


Dengan perasaan bahagia Faza mulai memposisikan tidur 
yang nyaman baginya. 


"Ini apaan di bawah bantal"batin Faza. Dengan rasa 
penasaran Faza mengambil apa yang ada dibawah bantal. 


"Foto siapa nih" Faza pun membalik kan fotonya hingga 
terlihat siapa yang ada difoto berfigura. 


"Kak Bayu?, sekarang aku ngerti kenapa Mayra menolak 
lamaran nya" batin Faza. 


Sebelum Mayra keluar dari kamar mandi, Faza meletakkan 
foto itu ketempat semula. 


Hai pembaca author mau mengingatkan di part 
berawal dari itu kan flashback on, jadi beberapa part 
lagi akan ada flashback off sebagai penutup alur 
mundur cerita ini, setelah part yang ada flashback 


off nya nanti, cerita ini akan tetap berlanjut demi 
menemukan imamnya Mayra jangan lupa vote, 
komen &follow yups oke, selamat membaca. 


Terima kasih 


25. Kabar 


Suara gesekan antara spatula dengan alat pengorengan 
terdengar didapur saat pagi hari. 


"Assalamu'alaikum Bunda"salam Faza kepada Bunda Mayra. 


"Wa'alaikum salam Faza, loh Mayra mana?, tumben nggak 
ikut kedapur". Tanya Bunda Mayra. 


"Mayra lagi angkat telepon tadi". Jawab Faza. 


Keduanya pun larut dalam memasak makanan pagi, hingga 
Faza dan Bunda Mayra menghidangkan masakannya 
diruang makan. 


Belum sempat memanggil suami nya, Ayah Mayra datang ke 
ruang makan dengan penampilan orang kantor an. 


"Assalamu'alaikum semua "salam ayah Mayra. 
"Wa'alaikum salam" jawab bunda Mayra dan Faza. 
"Mayra mana Bun? " tanya ayah Mayra. 


"Tuh di belakang ayah" bunda Mayra yang duduk di 
disamping ayah Mayra, melihat Mayra berjalan kearah meja 
makan. Mengingat meja makan dirumah Mayra berbentuk 
lingkaran dan terdapat 4 kursi. 


Mayra berjalan kearah meja makan dengan wajah yang 
kesal dan cemberut. Sampai nya dimeja makan tanpa 
sepatah kata pun Mayra langsung duduk tanpa mengubah 
ekspresi wajahnya yang kesal. 


"Kenapa tuh bibir maju "tanya Faza yang disertai dengan 
kekehan. 


"Gara-gara telepon "sahut Mayra cepat. 

"Emang siapa yang telepon pagi-pagi? " tanya ayah Mayra. 
"Bang Delkan "jawab Mayra. 

"Kok cemberut abis telepon sama sepupunya "tanya Faza. 


"Abis gimana nggak kesel, dulu pamit mau ikut latihan 
tentara mepet banget, sekarang mentang-mentang udah 
jadi tentara mau nikah aja mepet banget kabar -kabar nya, 
mana lagi nikah nya jauh dari Jakarta lagi"ucap Mayra. 


"Emang Bang Delkan nikah dimana"tanya Faza. 
"Trenggalek " 

"Asikkk jalan-jalan ke jawa timur "ucap Faza. 

"Kok tau Trenggalek itu jawa timur? "Tanya Mayra. 
"Tau lah"jawab Faza. 


"Sudah-sudah, ayo cepet makan keburu dingin" ucap Bunda 
Mayra. 


tontonan tataran P O 


Suasana kantin kampus belum terlihat ramai, sebab masih 
terlalu pagi untuk penghuni kampus berada di kantin , 
berbeda hal nya dengan dua gadis yang tengah sibuk 
dengan ponselnya masing -masing, saat merasa ada 
seseorang yang mendekati meja mereka, membuat kedua 
gadis itu menghentikan kegiatan nya karena seorang laki- 


laki duduk di kursi yang berhadapan dengan kedua gadis 
itu. 


Laki-laki itu menyapa kedua gadis itu dan tersenyum kearah 
mereka, hanya satu yang menanggapi senyum Laki-laki itu, 
berbeda dengan gadis yang satu nya menampilkan wajah 
binggung nya. 


"Aku boleh duduk disini kan? "Tanya Laki-laki itu. 
"Boleh kok"jawab gadis yang bernama Faza. 


Mendengar ucapan Faza, Mayra yang merasa asing dengan 
laki-laki didepannya pun menyenggol sedikit lengan Faza. 


"Oh ya May, dia David aku kenal dia kemarin, dan David dia 
Mayra sahabat ku" Mayra yang merasa di kenal kan pun 
hanya menyatukan tangan nya didepan dada, sedangkan 
David hanya tersenyum ke arah nya. 


"David" mendengar suara Faza memanggilnya, David 
menatap nya. 


"Ya "jawab David. 
"Aku punya lagu buat kamu"ucap Faza sambil tersenyum. 


Mendengar ucapan Faza, sontak Mayra menatap nya dan 
mengelengkan kepala nya. 


"Gara-gara ngetrennya lagu oi adek, apa jangan-jangan 
Faza "batin Mayra. 


David mengangguk sebagai jawabanya untuk mendengar 
lagu dari Faza. 


"Oi abang berbaju merah, pintar sekali kau disekolah, 
cepatlah abang lulus kuliah, bentar lagi yuk kita menikah ". 


seakan lagu itu sukses membuat David baper sekaligus 
kaget akan lagu yang dibawa kan Faza, dan jantungnya pun 
semakin berdebar melihat Faza tersenyum bahagia setelah 
menyanyikan lagu itu. 


"David jangan baper ya"kata Mayra 


"Iya jangan baper loh vid, kan aku cuma mau coba lagu 
gituan"ucap Faza. 


"Iya, aku nggak baper kok " sahut David. 


Mendengar ucapan David, mereka kembali kegiatan masing 
-masing pada ponsel nya. 


Dengan fokus -fokus nya pada ponsel, Faza bertanya kepada 
Mayra. 


"Kapan kamu ke Trenggalek May? "Tanya Faza tanpa 
mengalihkan matanya pada ponsel nya. 


"Besok tapi sendiri, bunda, ayah, kak Azhar nyusul, kamu 
juga ikut aja" ucap Mayra. 


"Insya Allah, kalau nggak ada halangan aku pasti ikut 
nyusul kamu"sahut Faza. 


"David kamu juga ikut boleh kok ke acara pernikahan 
sepupu aku, kan kamu teman nya Faza jadi kamu juga 
temanku"David hanya mengangguk. 


"May, aku tau kamu kenapa menolak khitbah Pak Ardhan" 
Mayra menatap Faza, dan Faza pun juga menatap nya. 


"Kamu tau dari siapa? "Tanya Mayra, sedangkan David 
hanya diam tanpa menggangu pembicaraan kedua gadis 
didepan nya. 


"Kamu menolak karena masih ingat kak Bayu kan? "Tanya 
Faza. 


"Hhhhhhh, memang aku masih mengingat nya"sebelum 
Mayra menuntaskan ucapnya Mayra berhenti tertawa. "Aku 
menolak karena aku sudah di khitbah orang lain sebelum 
Pak Ardhan datang kerumahku " ucap Mayra. 


"What? "Faza pun kaget dengan ucapan Mayra. 


Hai pembaca jangan lupa vote, komen, &follow yups 
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26. Sebutir fakta ku 


Setelah mendengar ucapan Mayra yang menyatakan bahwa 
dia sudah di khitbah, sebelum kedatangan Ardhan si ceo di 
tempat kerja Ayah nya Mayra . Faza langsung melontarkan 
pertanyaan ke pada Mayra. 


"Gimana bisa?, kapan?, siapa?, terus kok bisa? " Mayra 
hanya memutar bola matanya malas setelah mendengar 
pertanyaan Faza. 


"Ya bisa lah Fa, kemarin sebelum kamu kerumahku ada yang 
mengkhitbah ku, dan orang itu kak Azhar " Faza melonggo 
mendengar siapa yang mengkhitbah Mayra. 


"Terus"sahut Faza. 
"Aku belum jawab khitbahnya " Mayra menunduk lesu. 


David yang tidak tau akan pembicaraan kedua gadis 
didepan nya pun memutuskan untuk diam tanpa ikut 
campur dalam percakapan kedua gadis itu. 


Melihat Mayra menunduk lesu, Faza langsung memeluk nya 
dan membisikan, "jangan katakan , aku sudah tau kenapa 
kamu belum menjawab khitbahnya dokter Ilham, yang kamu 
perlu fikirkan adalah jawaban khitbahnya, jangan gantung 
harapannya" kata Faza yang masih memeluk Mayra. 


Kedua gadis itu melepas pelukan nya dan Mayra 
mengangguk sebagai tanda sahutan dari kata -kata yang 
dibisikkan Faza tadi. 


"Aku keMasjid kampus dulu ya"ucap Mayra dan hendak 
berdiri. 


"Gapain? "Tanya Faza. 


"Mau curhat sama Allah "ucap Mayra sebelum melangkah 
pergi "assalamu'alaikum ". 


"Wa'alaikum salam "jawab Faza. 


Seakan yang menjawab salam hanya dirinya, Faza pun 
menoleh kearah David yang tengah sibuk dengan 
ponselnya. 


"Mungkin dia nggak dengar salam nya Mayra " batin Faza. 


PL P P P P P P P P P P 


Suasana Masjid kampus masih seperti biasa terlihat 
beberapa orang yang melahkukan sholat dhuha, begitu pula 
Mayra juga melaksanakan sholat dhuha dengan khusyuk 
hingga beberapa kali menetes air mata. 


Setelah urusan nya di Masjid kampus selesai, Mayra segera 
pergi dari Masjid.5 langkah Mayra berjalan, seseorang 
memanggilnya. 


"Mayraaa " mendengar ada orang yang memanggilnya, 
Mayra menoleh dan tersenyum kearah nya. 


"Assalamu'alaikum kak fatih"salam Mayra dan senyum nya. 


"Wa'alaikum salam, ada yang ingin aku bicara kan sama 
kamu " ucapnya .Tanpa memberi Mayra celah untuk 
membalas ucapan nya, Fatih langsung berlutut dihadapan 
Mayra. 


Setangkai bunga mawar merah, Fatih berikan untuk Mayra 
sambil berlutut. 


"Kamu "belum sempat Fatih menyelesaikan ucapannya, 
Mayra juga ikut berlutut. 


"Kenapa kak Fatih berlutut segala, kalau cuma mau kasih 
May bunga? "Tanya Mayra. 


"Aku ci "belum sempat lagi Fatih bicara Mayra memotong 
pembicaraan nya. 


"Kan jadi nggak sopan kak, masa yang lebih tua berlutut 
didepan yang muda, kamu kan seniorku di kampus kak, 
hmmm btw makasih bunga nya kak, aku suka"setelah 
mengucapkan itu Mayra segera berdiri. 


"Aku duluan ya kak, assalamu'alaikum " salam Mayra. 


Hingga beberapa langkah meninggalkan Fatih yang berlutut 
tadi, Mayra spontan berhenti karena ucapan Fatih 
dibelakang nya. 


"Aku mencintai mu Mayra, maukah kau jadi pacarku? " ucap 
Fatih sambil berteriak hingga semua orang yang mendengar 
itu menoleh kearah Fatih yang berdiri dan menatap Mayra 
yang masih membelakanginya. 


Mayra tersenyum tipis setelah mendengar ucapan cinta dari 
Fatih, tanpa menoleh kearah Fatih yang berdiri dibelakanya 
dengan jarak sekitar 2 meter darinya, Mayra menjawab nya. 


"Jika kamu mencintai seseorang maka halal kan dia, jangan 
pernah kamu ajak orang yang kamu cinta itu masuk 
kedalam hubungan yang tidak diberkahi Allah, jika kamu 
tidak bisa menghalalkannya maka lepaskan dia " sebelum 
Mayra melanjutkan ucapannya, Faza pun datang 
menghampirinya dan mengajak Mayra pergi dari situasi itu. 


Sebelum melangkah pergi Mayra sempat mengucapkan " 
halalkan atau tinggal kan kak, tapi maaf kamu harus 
merelakan saya karena saya sudah di khitbah orang lain " 
ucap Mayra, "assalamu'alaikum " salam Mayra. 


Seakan mematung dengan ucapan Mayra, Fatih hanya 
mampu diam dan hanya membalas salam dari Mayra. 


ntt toto ta 


Di perjalanan menuju halte, Faza dan Mayra yang sedang 
berjalan kaki tiba-tiba berhenti. 


Dengan gerakan mata menyimpit, Faza mengamati 
seseorang yang berapa di seberang jalan yang tengah 
berjalan ke arah Gereja. 


"Bukan nya itu "ucapan Faza langsung dipotong Mayra. 
"David" sahut Mayra. 


Faza menoleh kearah Mayra yang masih menyungihkan 
senyuman nya. Faza kembali memperhatikan David hingga 
ia sudah masuk ke Gereja. 


"Jadi dia bukan orang Islam " ucap Faza, tanpa melihat 
kearah Mayra yang sudah berjalan meninggalkan Faza. 


Tak pendapat sahutan, Faza menoleh kesamping dan 
ternyata Mayra sudah jauh pergi. 


"Ishh, ditinggal lagi huhhhh" guman Faza. 
"Nanti malem kerumah Mayra aja deh" batin Faza. 
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27. Mengguatkan hati 


Malam yang sunyi, gadis dengan kulit sawo matang itu 
menatap lurus kedepan dengan tatapan kosong, sembari 
duduk didepan kaca rias yang ada dikamar nya. 


Clekk.. 


Suara pintu terbuka, menampilkan sosok penyayang yang 
tak lain adalah Faza, sahabat seperjuangan Mayra saat di 
bangku SMA sampai kuliah. 


Faza menatap Mayra dengan sedih, "sudahlah May, lupakan 
saja dia, toh masih banyak yang lain, banyak loh yang 
ngelamar kamu, "ucapnya. 


"Sampai saat ini aku masih mengharapkan nya, aku tak 
ingin yang lain ". Senyum titis terlihat di sudut bibir Mayra, 
tapi sorot matanya masih dengan tatapan kesedihan. 


"Kenapa sih kamu nggak move on aja? Apa kamu nggak liat 
ada kak Ilham yang setia nunggu kamu untuk jawab 
khitbahnya? " Faza mendengkus kesal. 


Hening sejenak kemudian Mayra menjawab, " aku terlalu 
mencintai nya dan masih mengharapkan nya kembali ". Tak 
terasa air mata menetes dipipi Mayra. 


"Aku tau perjuangan mu May, demi mendapatkan es kutub 
super cuek bin labil itu, " Faza sedikit tertawa. 


Dengan candaan Faza, Mayra dapat tersenyum walau 
pikiran nya kembali ke masa lalu nya. 


flashback off 


Faza mendekati Mayra yang masih duduk dikursi riasnya, 
dengan senyum tulus nya Faza berdiri dibelakang Mayra 
dan memengang kedua bahu Mayra. 


Kedua nya menatap kearah cermin yang memantulkan 
bayangan mereka. "Besok kamu berangkat jam berapa? " 
tanya Faza. 


"Jam 10" jawab Mayra. 
"Aku nyusul sama orangtua kamu aja deh May" ucap Faza. 


"Kenapa? , kan besok naik Bus kesana, asik loh" Mayra 
mengerutkan dahinya. 


"Nggak deh, udah ah jangan bahas Bus, aku males mending 
kita tidur udah malam ini" ucap Faza. Mayra hanya 
mengangguk dan mengikut Faza melangkah ke tempat 
tidur. 


tutor 


Cuaca panas di Ibu kota Jakarta tidak mampu menyurutkan 
rutinitas penduduk nya yang akan pergi bekerja. 


Kemacetan yang ditimbulkan dari kendaraan disetiap 
harinya, membuat sebagai pemandangan yang harus di 
lihat oleh para pengendara maupun pejalan kaki. 


Sebuah mobil keluarga berhenti di dekat halte,dan yang 
pastinya mobil itu mengantar gadis yang akan pergi ke 
Trenggalek. 


Didalam mobil, dikursi bagian depan samping pengemudi 
Mayra duduk, dikursi pengemudi ada dokter Ilham dan di 
kursi kedua ada Bunda Mayra, dan faza tentunya. 


"Kamu yang hati-hati ya dijalan" nasehat Bunda. 


"Iya bun"jawab Mayra. 

"Tunggu kita nyusul ya May " ucap Faza. 

"Iya" sahut Mayra. 

"Kamu hati-hati di sana ya dek " ucap dokter Ilham. 


"Iya kak, aku turun dulu ya, assalamu'alaikum "Mayra 
membuka pintu mobil. 


"Wa'alaikum salam"jawab mereka serempak. 


Melihat Mayra yang sudah tidak telihat lagi, dokter Ilham 
pun menyalakan mesin mobilnya. 


Drett... Drettt.... Dretttt 
Suara ponsel bergetar, dengan cepat Bunda Mayra 
mengankat pangilan yang ada diponselnya. 


"wa'alaikum salam yah" 


"Oh gitu ya, jadi kita bisa nyusul nanti sore? " 
"Iya yah, wa'alaikum salam " 


Sambungan telepon pun sudah tenang putus, mobil yang 
dikendarai dokter Ilham pun juga sudah berjalan. 


"Kita bisa nyusul Mayra nanti sore, Ayah nya Mayra tadi 
sudah kabarin Bunda " ucap Bunda Mayra. 


"Wahh asik, Jawa Timur aku datang" ucap Faza dengan 
girangnya, sementara dokter Ilham hanya tersenyum. 


pp Pe P P P P P P P ta 


Keesokan hari nya..... 

Suasana di Bus pagi hari yang membawa penumpang dari 
Jakarta menuju Jawa Timur, sangat tenang karena sebagai 
penumpang memilih tidur sama halnya dengan dengan 
Mayra. 


Setelah melahkukan sholat di Bus dengan posisi duduk dan 
harus  melahkukan tayamum karena Bus yang 
ditumpanginya tidak singgah di masjid saat waktu subuh 
tadi. 


Mayra yang sudah melahsanakan sholat subuh, memilih 
untuk tidur kembali. 


Tek tek tek tek 
Suara ketukan yang dibuat oleh kernet Bus, saat Bus sampai 
di kota yang disinggahi. 


"Yo Trenggalek, Trenggalek, Trenggalek " ucap si kernet Bus 
dengan lantang. 


Mayra mulai mengerjapkan matanya, sebelum sepenuhnya 
sadar dari tidurnya. 


Dengan kesadaran sudah berkumpul dan sudah membaca 
do'a sesudah bangun tidur, Mayra melangkah ke pintu 
depan Bus. 


"Ini Trenggalek bang? " tanya Mayra pada si kernet. 
"Iya mbak" jawab si kernet. 


"Oh, tolong bantuin saya ambil koper di bagasi Bus ya bang 
"Ucap Mayra. 


"Oh iya"sahut kernet. 


Setelah Mayra sudah membawa koper nya, ia pun segera 
pergi dan menyeret koper nya dengan tangan kirinya, 
sementara tangan kanan nya ia gunankan untuk 
memengang kertas yang bertulis kan alamat. 


Meresa sudah terlalu cukup jauh ia berjalan, Mayra berhenti 
dan duduk di pinggir jalan. 


Sebelum Mayra bertanya tentang alamat itu kepada orang 
disekitarnya, ia disapa seseorang wanita paruh baya yang 
berpakaian syar'i. 


"Assalamu'alaikum "ucap salam wanita paruh baya. 


"Wa'alaikum salam" jawab Mayra dan segera berdiri dari 
duduk nya. 


"Adek ini mau kemana? "Tanyanya. 


" saya mau ke alamat ini bu " jawab Mayra, kemudian 
memperlihatkan alamat yang dibawanya. 


"Beda kecamatan kalau ini mah" ucap ibu itu. " pagi-pagi 
gini kalau ojek jarang dek, biasanya kalau pagi itu pakek 
ojek online " ucap nya lagi. 


“Gitu ya bu "sahut Mayra. 


"Gimana kalau kamu mampir kepesantren itu ". si ibu 
menunjuk pesantren yang di seberang jalan " sekarang ibu 
mau kesana, nanti ibu minta sama salah satu santri buat 
cariin kamu ojek ya". 


"tapi bu" sebelum Mayra cukup menyelesaikan ucapannya, 
ibu itu sudah berbicara lagi. 


"sudah jangan dipikir, ayo" ucap ibu itu dan segera menarik 
tangan Mayra untuk pergi ke pesantren. 


Sampainya di halaman pesantren, si ibu menyuruh Mayra 
duduk di bangku dekat pohon sebelum si ibu pergi ke arah 
ruangan seperti dapur. 


Tak berselang lama, seorang santri wati menghampiri Mayra. 
"Assalamu'alaikum ukhty "salamnya. 

"Wa'alaikum salam" Mayra menjawab salam nya. 

"Benar, kakak ini yang mau cari ojek? " tanya santri itu. 
"iya" sahut Mayra. 

"Baiklah, ayo ikut saya ke depan pesantren " ajak si santri. 


Mayra mengangguk dan mengikuti langkah santri wati itu, 
belum sampai di gerbang suara orang yang melantunkan 
sholawat yang terdengar dibelangkan Mayra. 


Santri wati itu membalikkan bandannya, " subhannallah, 
acara ijab khabul nya mau diadakan sekarang" ucap si 
santri. 


Mayra yang penasaran pun juga ikut membalikkan 
bandannya. 


Deg 
"Allahu Akbar, ya Allah benarkah itu dia? " batin Mayra. 


Dengan suara sedikit bergetar, Mayra berteriak memangil 
seseorang. 


"Masssss Bayuuuuuuuu " 


Hai pembaca jangan lupa vote, komen, &follow yups 
oke, selamat membaca. 


Terima kasih 


28. Pupus 


Deraian air mata terus mengalir, membasahi kedua pipi 
seorang gadis yang berlari kearah seorang pria berpakaian 
seorang pengantin. 


Hap.. 

Tanpa rasa malu melainkan rasa bahagia yang bercampur 
sedih, gadis itu langsung memeluk pria yang kini tengah 
mematung, seolah dunia ini berhenti bahkan orang yang 
tengah menyaksikannya hanya diam terkejut dengan apa 
yang lihat. 


Seorang pria yang sering dipanggil gus karena ia anak 
seorang kyai dipesantren ini tiba-tiba dipeluk oleh seorang 
gadis berpakaian syar'i, kejadian itu membuat orang diam 
bahkan kaget. 


Dengan berkata sedikit tinggi seorang wanita paru baya 
yang tadi membawa gadis itu masuk. "Astaugfirulloh, neng 
lepasin pelukan nya kalian bukan mahram, ingat neng" 
wanita paru baya itu sedikit menarik Mayra agar melepas 
pelukannya. 


Sedikit rasa tak terima Mayra harus melepaskan pelukan 
nya, karena ingat bahwa tak boleh memeluk orang yang 
bukan mahramnya, Mayra melepas pelukan nya dan kini ia 
masih berada didepan pria itu dengan menatap mata nya. 


"Aku tidak salah lihat kan?, kamu benar mas Bayu " orang 
yang berada didepan Mayra mengangguk. 


"Aku merindukan mu " ucap Mayra. 


Pria itu menatap Mayra dengan rasa sedih sekaligus 
merindukan gadis yang ada didepan nya. 


"Aku benar bahwa kamu belum meninggal, kabar itu yang 
salah" Mayra tersenyum bahagia. 


"Kenapa kamu diam mas" tanya Mayra. 


"Maaf mbak ini siapa?, kenapa tadi peluk-peluk gus Bayu?" 
tanya seorang laki-laki muda yang terlihat seperti santri. 


"Di" ucapan Mayra terpotong oleh gadis yang akan 
mengantarkannya tadi. 


"Mbak tau nggak!, mbak itu sudah memperlambat acara ijab 
khabul gus Bayu dan ning Hafiza " kata santri wati itu 
dengan nada kesalnya. 


Deg 

"jab khabul? " batin Mayra, setelah ucapan gadis itu 
terlontarkan, Mayra kembali menatap Bayu dan senyum 
yang tadinya sudah mengembang kini kembali meredup 
digantikan dengan air mata. 


"Ap apa yang dia katakan itu benar mas?, tolong jawab mas 
" ucap Mayra dengan mengoncankan kedua lengan Bayu. 


Dengan geram Mayra bertanya dengan suara yang menahan 
amarah nya, " cepat jawab mas ". 


Bayu yang menunduk, kini mengankat kepalanya. 
"Iya" ucap Bayu lirih tetapi masih bisa di dengar Mayra. 


Hatinya pun memanas, jiwanya seakan hancur, harapan nya 
kini lenyap dan semua itu hanya bisa di tunjukkan dengan 
tangisannya. 


"Jika kamu nggak suka aku, kenapa nggak kamu ucapkan 
dari dulu?, kamu buat aku terbang dan sekarang se enaknya 


kamu jatuhin aku. Aku salah apa sama kamu? Tanya Mayra 
dan mengusap air matanya dengan kasar. 


Semua orang diam menyaksikan gadis yang tengah 
menangis dan bertanya -tanya kepada gus Bayu nya. 


"Maaf"ucap Bayu. 
Dengan senyum sinisnya, Mayra berkata. "Cih, lo pikir gue 
itu apa hah!, saat semua orang yakin kalo elo itu udah mati, 


tapi cuma gue yang tetap yakin bahwa lo itu belum mati " 
Mayra menunjuk dirinya sendiri. 


"Maaf" ucap Bayu sekali lagi. 


Mendengar suara keributan diluar, Pak kyai dan bu nyai 
beserta semua orang yang berada di ndalem dan tentunya 
calon pengantin putri yaitu Hafiza keluar dari ndalem. 


"Ada apa ini? "tanya Pak kyai dan mendekati Bayu. 

Salah seorang santri menyahut ucapan Pak kyai. "Anu Pak 
kyai, mbak ini tadi peluk-peluk gus Bayu " ucapnya sambil 
menunjuk kearah Mayra. 


"Apa itu benar Bayu? " mendengar pertanyaan Pak kyai, 
Bayu mengangguk dan kemudian menunduk. 


"Bisa kamu jelaskan apa yang terjadi, kenapa wanita ini 
memelukmu? " tanya Pak kyai. 


"Di "ucapan Bayu terpotong oleh Mayra. 


"Oh jadi dia orang yang akan lo dinikahi?" ucap Mayra 
sambil menatap tajam ke arah Hafiza. Bayu menatap Mayra. 


"Aku bisa jelas " ucapan Bayu terpotong lagi. 


"Gue nggak perlu penjelasan dari lo, karena gue udah BENCI 
sama lo" Mayra menunjuk muka Bayu dan menekankan kata 
benci dari ucapan nya tadi. 


Dengan rasa amarah nya Mayra lari meninggalkan orang - 
orang yang menyaksikan nya tadi. 


Melihat kesedihan Mayra, Bayu ingin mengejar nya tapi 
tangan nya di cekal oleh Pak kyai. 


"May tunggu aku bisa jelaskan ini" Bayu berteriak bahkan 
keringat didahinya terlihat. 


"Abah tolong lepaskan " Bayu menyentak cekalan dari Pak 
kyai dan kemudian berlari mengejar Mayra, belum sampai 
Bayu pada gerbang pesantren, suatu pemandangan yang 
membuat Bayu ingin menjerit. 


Mayra yang tanpa memperdulikan sekitarnya dan terus 
berlari sampai didepan gerbang pesantren, tanpa melihat 
kanan kiri jalan Mayra terus berlari hingga sebuah truk yang 
sedang berlaju kencang menambraknya hingga terpental 
kurang lebih 3 meter. 


Darah segar begitu banyak di aspal jalan, dengan sedikit 
kesadaran Mayra membatin. " jika ini sudah ajalku, aku 
ikhlas kau ambil, aku sudah tidak tahan dengan semua ini" 
Mayra menutup matanya. 


Bayu yang melihat Mayra tertabrak dan terhempas, 
kemudian secepatnya berlari kearah Mayra yang sudah 
menutup mata nya. 


Darah begitu banyak, bahkan wajah Mayra hampir tertutup 
oleh darahnya. 

Melihat orang yang selalu berjuang mendapatkannya, Bayu 
menangis dan menguncangkan tubuh Mayra. 


"May bangun,buka mata kamu, aku mohon jangan tinggal 
aku, aku merindukan mu gadis manjaku, ayo bangun " 
semua orang mengerubuni Bayu dan Mayra, hanya menatap 
kedua nya dengan sedih. 


Dengan cekatan seorang santri juga sudah menelefon 
ambulan. Pak kyai mendekati Bayu dan mengusap bahu 
kanannya. 


"Apa dia gadis itu" Bayu mengangguk setelah mendengar 
pertanyaan Pak kyai. 


Di sebuah mobil berpenumpang 4 orang itu harus berhenti 
karena jalanan tiba-tiba macet. 


"ini kenapa lagi coba, tadi ban kempes sekarang macet, ah 
elah sial mu" ocehan Faza membuat orang yang ada 
didalam mobil geleng-geleng. 


"Kak tanya aja sama orang tuh, kenapa macet " Faza 
menyuruh dokter Ilham untuk bertanya kepada seseorang 
yang lewat. 


Setelah tau apa menyebabnya bahwa ada kecelakaan Faza 
pun langsung keluar dari mobil, Ayah, Bunda Mayra dan 
dokter Ilham yang melihat Faza keluar juga ikut keluar. 


"Mau kemana Fa" tanya ayah Mayra. 


"Mau lihat kecelakaan "ucap Faza kemudian melangkah 
pergi. 


"Yah perasaan Bunda kok nggak enak sih, yuk kita ikutin 
Faza aja" ucap Bunda Mayra. 


Mendengar itu Ayah Mayra dan dokter Ilham serta Bunda 
Mayra mengikuti Faza ke tempat lokasi kejadian. 


Hai pembaca aku nulis part ini sampek nangis 


oke,jangan lupa vote, komen& follow yups selamat 
membaca. 


Terima kasih 


29. Ketika cinta tak harus memiliki 


Langkah Faza semakin cepat kearah orang yang 
berkerumunan di tempat lokasi kejadian korban kecelakaan 
itu. Tanpa berfikir panjang, dengan gesitnya Faza 
menerobos kerumunan orang hingga sampai pada pusat 
yang menjadi penyebab macetnya jalan akibat kecelakaan. 


Seakan hati nya mencelos, melihat sahabat nya yang 
berlumuran darah dan tergeletak di aspal, Faza langsung 
duduk di samping Mayra yang tergeletak tak sadarkan diri. 
Dengan sedikit kasar Faza mendorong orang yang menangis 
disamping Mayra tanpa melihat kearah orang itu dan 
mengantikannya duduk disamping Mayra. 


Tak berselang lama Bunda, Ayah Mayra dan dokter Ilham 
juga ikut menerobos kerumunan. Ekspresi terkejut saat 
mereka bertiga sampai dipusat kerumunan. 


Melihat kondisi putri nya yang terlihat semakin lemah, Ayah 
Mayra segera meminta dokter Ilham untuk menelefon 
ambulan. "Nak Azhar cepat panggil kan ambulan ". 


Sebelum dokter Ilham menelefon ambulan, seorang santri 
mengatakan bahwa ia sudah menelepon ambulan pasti 
sudah ada di jalan sekarang ". 


Wiu wiu wiu wiu 


Suara sirene ambulan terdengar,setelah petugas ambulan 
turun dari mobil peserta satu orang dokter. 


Dengan cepat mereka membawa Mayra dan memasang 
beberapa alat yang perlu digunakan untuk penanganan 
pertama orang yang terluka akibat kecelakaan. 


Sebelum pintu mobil ambulan tertutup, Ayah dan Bunda 
Mayra ikut naik mobil ambulan. 


Setelah mobil ambulan pergi, kini tinggal beberapa orang 
yang masih di tempat kejadian, untuk pengendara truk 
sudah diamankan pihak polisi dan juga membawa saksi 
mata yang merupakan orang pejalan kaki yang tak segaja 
lewat dan melihat kejadian tabrakan itu. 


Dengan berlinang air mata, Faza melihat kesamping 
kanannya. Ekspresi terkejut saat ia melihat Bayu yang 
ternyata masih hidup, dengan baju seperti pernikahan yang 
sudah terhiasi noda darah. 


Plakk 
Emosi yang sudah tak bisa ditahan membuat Faza 
melanyangkan tamparan ke pipi kanan Bayu. 


"Ini semua pasti gara-gara elo kan!" ucap Faza dengan 
penuh emosi. 


"Istifar Fa, ini semua takdir " sahut dokter Ilham 
menenangkan Faza. 


"Kak Azhar" ucap Hafiza dengan balutan pakaian pengantin 
yang simpel. 


Mendengar ada yang memangil nya, dokter Ilham pun 
melihat kearah sumber suara. "Hafiza, Abah " kata dokter 
Ilham kemudian memeluk Pak kyai. 


"Sekarang kita kerumah sakit " dokter Ilham mengangguk 
setelah mendengar ucapan Pak kyai. 


"Aku ikut " ucap Hafiza. 


Mereka ber empat kemudian pergi kerumah sakit. 
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Sampai nya di rumah sakit dan setelah tau bahwa korban di 
bawa ke UGD mereka segera kesana. 


Melihat Bunda Mayra yang menangis dalam pelukan ayah 
Mayra pun membuat Faza mendekati nya. 


"Bunda yang sabar ya, kita do'a kan Mayra "ucap Faza 
dengan nada bergetar. 


Bunda Mayra mengangguk, setelah mendengar ucapan 
Faza. Langkah pasti Pak kyai mendekati Ayah Mayra. 


" Sebaiknya kita sholat dhuhur dulu, kita do'a kan Mayra 
agar cepat sembuh " ucap pak kyai. 


Tinggal Bunda Mayra yang masih duduk di kursi tunggu, 
karena yang lain pergi kemushola rumah sakit untuk 
melaksanakan sholat dhuhur dan ia masih datang bulan. 


Di toilet mushola, Bayu menganti pakai nya yang tadi sudah 
ternoda darah, untungnya seorang petugas kebersihan 
meminjamkan baju karena ia kenal dengan Bayu. 


Sholat dhuhur terlaksana dengan khusuk dengan jama'ah, 
tak segan- segan mereka menetes kan air mata. 


Setelah mereka selesai sholat dhuhur, dokter Ilham 
mengehentikan langkah mereka yang akan kembali ke UGD. 


"sebentar, bisa kita bicara di kantin " tanya dokter Ilham. 


" ihhh kak Ilham gimana sih! , ini keadaan lagi darurat 
kenapa kekantin " omelan Faza. 


" sebelum ke UGD, kita luruskan masalah ini " Faza dan 
Hafiza yang tak mengerti maksud dari ucapan dokter Ilham 


pun hanya bisa mengikuti langkah ke empat pria yang 
berbeda usia ke kantin rumah sakit. 
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Di meja kantin yang berisi 6 air mineral yang akan menjadi 
tempat mereka meluruskan masalah. 


"Saya langsung saja, kenapa kamu meninggalkan Mayra? " 
tanya dokter Ilham. 


"Bukan maksud ku meninggalkan nya, entah kalian percaya 
atau tidak tapi "Bayu menceritakan semua dari awal ia ke 
pelabuhan yang berujung tidak jadi naik kapal, karena 
mendengar berita bahwa pak kyai sedang sakit parah, maka 
dari itu ia memutuskan untuk tidak jadi pergi, belum sampai 
ia di pesantren saat keluar dari Bus, tas Bayu dijambret 
orang tinggal pakaian yang melekat pada tubuhnya saja 
yang masih ia punya. 


Dari terminal Trenggalek sampai di pesantren Bayu berjalan 
kaki yang menempuh beberapa kilo jaraknya. 


Dan kesalahan yang membuat Bayu kesal, karena ia tak 
hafal nomer telepon Mayra . jangan kan nomer telepon 
alamat rumahnya saya ia tidak ingat. 


Setelah memutuskan untuk merawat Pak kyai terlebih 
dahulu, hingga ia sampai diangkat anak oleh Pak kyai. 6 
bulan sebelum penikahan ini, suami Hafiza yaitu ustadz 
Anwar meninggal dunia karena penyakit DB (demam 
berdarah) dan tinggalah Hafiza dan putra nya Akbar. 


2 bulan yang lalu Pak kyai meminta Bayu untuk menikahi 
keponakanya yaitu Hafiza, karena rasa terima kasih Bayu 
menyanggupi permintaan Pak kyai. 


Bayu menyelesaikan cerita nya hingga sampai ia di mana 
Mayra tertabrak tadi. 


Hanya ke heningan tercipta di meja kantin ini, hingga suara 
dokter Ilham yang membuat mereka menoleh kearah nya 
dengan terkejut. 


"Saya akan mengantikan kamu untuk menikahi Hafiza " 
ucap dokter Ilham. 


Hai pembaca jangan lupa vote, komen &follow oke, 
selamat membaca 


Terima kasih 


30. Keputusan 


Brakk 


Dengan emosi karena tak menerima keputusan dari dokter 
Ilham, Faza langsung berdiri dari tempat duduk nya dan 
langsung mengembrak meja membuat semua orang yang 
ada di meja itu terkejut. 


"Waaaaah gila aja lo kak, mana bisa coba?, lo kan udah 
khitbah Mayra dan sekarang Mayra lagi kena mushibah, 
terus sekarang se enak jidat elo mutusin buat gantiin kak 
Bayu nikah sama janda itu! " nafas Faza memburu seperti 
orang yang sudah tak bisa lagi menahan emosi. 


"Astaugfirulloh " ucap mereka sambil mengusap dada 
mereka masing -masing. 


"Tenang Faza, istifar nak" ucap Ayah Mayra. 


"Gimana bisa tenang Ayah, sebagai sahabat nya Mayra aku 
nggak terima jika sahabat ku dipermainkan oleh mereka! " 
sahut Faza yang masih terlihat emosi. 


"Biar nak Azhar yang menjelaskan dulu, kamu duduk dan 
tenang redamkan emosimu" kata Ayah Mayra. 


Walau masih ada rasa kesal, Faza tetap mematuhi ucapan 
Ayah Mayra. Setelah Faza duduk dengan tenang dokter 
Ilham pun menjelaskan maksud nya. 


"Bisa kamu jelaskan apa maksud ucapan mu Azhar " ucap 
Pak kyai. Dokter Ilham mengangguk. 


"Jadi, sebelum nya saya minta maaf kepada Ayah nya Mayra, 
karena ucapan saya tadi, yang berarti saya memutuskan 


lamaran saya kepada putri Ayah.keputusan ini saya ambil 
demi kebahagiaan Mayra, saya tau hatinya masih untuk 
Bayu, karena saya tidak mau melukai hatinya,keputusan ini 
juga membutuhkan ijin dari Hafiza dan Abah " Ucap dokter 
Ilham. 


Semua diam tak bergeming, seakan tengah memikir. 5 
menit ke diam an terjadi Hafiza menjawab. 


"Bissmillah, saya menerima keputusan kak Azhar, tetapi jika 
Abah juga menerima" Hafiza menunduk. 


"Bagaimana Abah? " tanya dokter Ilham. 


Melihat keseriusan dari dokter Ilham, Pak kyai mengangguk 
setuju. "Kapan kamu akan menikahi Hafiza". Tanya Pak kyai. 


"Sekarang " semua orang kaget bahkan Faza melongo 
sangking terkejut nya mendengar ucapan dokter Ilham . 


"Bagaimana dengan surat-suratnya? " tanya Bayu. 


"Saya juga akan selesaikan sekarang, dan saya mohon 
untuk Ayah Mayra berkenan mau menjadi wali dari pihak 
saya" Ayah Mayra mengangguk. 


"Baiklah kalau begitu saya urus surat-suratnya sekarang, 
saya permisi"ucap dokter Ilham dan kemudian memberi 
salam. 


Dokter Ilham melangkah keluar dari kantin rumah sakit, saat 
melangkah menuju Masjid dekat rumah sakit ia tak mampu 
lagi untuk tidak menetes kan air matanya. 


la pun berlari hingga sampai didalam masjid, tanpa 
memikirkan ramai atau tidaknya masjid, dokter Ilham 
langsung sujud dan menangis. 


"Hisk... Hisk.. Ya Allah, apa begini rasanya merelakan orang 
yang mencinta orang lain " sebuah tepukan di 
punggungnya membuat dokter Ilham bangkit dari sujudnya. 


Senyum tercetak jelas di orang yang menepuk punggung 
dokter Ilham. 


"Melepaskan orang yang kita cintai itu tidaklah mudah, 
perlu keikhlasan didalamnya. Jika hanya raganya tapi tidak 
hatinya yang kita miliki itu sama saja kita egois pada diri 
kita, tetap ingatlah bahwa cinta tak harus memiliki, cukup 
kita lihat dia bahagia walau tak bersama kita dan kita harus 
tetap yakin bahwa ada seseorang yang Allah berikan untuk 
kita". Setelah mengucapkan itu, orang itu beranjak pergi. 


Dokter Ilham seakan mencerna ucapan orang itu, hingga 
dokter Ilham sudah menghapus sisa air matanya dan segera 
menelefon Abinya. 


"Assalamu'alaikum Abi " 


"Hari ini Azhar mau menikah, Azhar mohon Abi restui 
pernikahan Azhar " 


"Tidak Abi, Azhar tidak mungkin berzina " 


"Keponakan Pak kyai, Hafiza. Nanti kalau sudah sampai 
rumah Azhar akan cerita" 


"Terima kasih Abi, assalamu'alaikum " 
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Dikantin rumah sakit mereka tetap sama masih duduk 
dengan diam. 


"Kalau begitu kita laksanakan ijab qobulnya di Masjid dekat 
rumah sakit ini saja " ucap Ayah Mayra. 


"Iya pak, mari kita ke Masjid " sahut Pak kyai. 
"Lohh, terus Mayra gimana? " tanya Faza. 


"Fa, kamu kembali saja ke UGD temanin istri saya ya, kasih 
an dia nunggu Mayra sendiri " ucap Ayah Mayra. Faza 
mengangguk. 


Mereka pun berdiri dan melangkah menuju yang dituju, Faza 
ke UGD sedang kan Ayah Mayra, Hafiza, dan Pak kyai pergi 
ke Masjid. Karena dokter Ilham sudah memberi tau lewat 
sms tadi dimana akan berlangsung nya ijab qabul nya. 


Suasana didalam Masjid sudah dirias seperti akan ada ijab 
gabul disini, terlihat dokter Ilham sudah duduk dengan di 
depan meja kecil yang terdapat Al- Qur'an . 


Ijab qabul terlaksana dengan khitmat, semua yang ada 
didalam Masjid berkata 'sah' dan berucap alhamdulillah. 


Ayah Mayra dan yang lainnya sudah di depan Masjid hendak 
memakai sepatu nya, semua berhenti dan menatap Ayah 
Mayra yang setelah mengangkat telepon tiba-tiba 
menjatuhkan ponselnya. 


"Ada apa om? " tanya dokter Ilham. 


"Mayra" satu kata yang membuat mereka seketika khawatir. 
Dengan langkah cepat mereka segera ke rumah sakit lagi. 


LL P P P P TO P P 


Sampai nya di depan UGD dan melihat Faza serta istri nya 
yang tengah berpelukan dan sama-sama menangis, Ayah 
Mayra memanggil istrinya. 


"Bun, apa yang terjadi? " mendengar suara suaminya, 
Bunda Mayra segera memeluknya dengan erat. 


"May... Mayra yah" suara bergetar dari istrinya membuat 
Ayah Mayra mulai semakin khawatir. 


" Fa, apa yang terjadi " tanya Bayu. 


"Tadi, setelah tak lama aku disini, dokter keluar dari UGD, ia 
mengatakan jika Mayra sudah sadar, tapi tak lama suster 
juga ikut keluar, ia mengatakan jika " Faza menghela nafas 
sebentar. 


"JIKA APA FAZA? " dengan penuh emosi Bayu sampai 
membentak Faza, semua orang diam menatap Bayu yang 
begitu terlihat rapuh. 


"Kondisi Mayra memburuk lagi " ucap Faza. 


Hai pembaca cieee nunggu update, tapi ada nggak 
sih yang nunggu jangan lupa vote, coment & follow 
yups oke, selamat membaca. 


Terima kasih 


31.Sebuah kabar 


Mendengar cerita yang di sampai kan Faza, tentang kondisi 
Mayra yang memburuk, semua orang yang ada didepan 
ruang UGD semakin sedih. 


Clekkk.... 

Suara pintu UGD terbuka, seorang dokter keluar dari 
ruangan, sebelum sang dokter mengucapkan kata, Ayah 
Mayra langsung menghampiri nya. 


"Bagaimana kondisi putri saya dok? " tanya Ayah Mayra. 


"Bisa kita bicara diruangan saya" sahut dokter itu. Ayah 
Mayra mengangguk menyetujui ucapan sang dokter dan 
ikut bersama dokter ke ruangan nya. 


Dengan langkah pasti, dokter dan Ayah Mayra sudah sampai 
diruangannya, sang dokter pun mempersilahkan duduk 
Ayah Mayra. 


"Silahkan duduk pak" ucap sang dokter mempersilahkan 
duduk, Ayah Mayra mengangguk dan segera duduk. 


"Saya langsung saja, kondisi putri anda sempat memburuk " 
dokter itu menyodorkan sebuah mab coklat kepada Ayah 
Mayra. 


"apa ini dok? " tanya Ayah Mayra sambil membuka mab itu. 


"Bisa anda lihat, dalam gambar itu terdapat keretakan pada 
tengkorak bagian belakang, di gambar ke 2 itu ada 
keretakan ditulang kering kakinya juga mengalami 
keretakan" sang dokter menjeda ucapan nya. 


"lalu apa akibat dari semua itu? " tanya Ayah Mayra dengan 
raut wajah yang sedih. 


"Jika putri anda bisa melewati masa komanya ia akan 
lumpuh bahkan bisa amnesia"ucap sang dokter. 


"Ada satu hal yang saya ingin sampaikan, bahwa 
kemungkinan pasien selamat hanya 80% karena keretakan 
pada tengkorak bagian belakang itu yang dapat memicu 
kematian pada pasien " kata sang dokter. 


Deg 

Mendengar kondisi anaknya yang memburuk membuat 
Ayah Mayra semakin sedih, pasalnya Mayra adalah anak 
tunggal dan kondisi nya sekarang begitu mengkhawatirkan. 
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Suasana didepan ruangan UGD dimana Mayra masih belum 
ada kabarnya mengenai kondisi nya. Hafiza dan Faza 
mencoba menenangkan Bunda Mayra yang masih 
menangis, sedangkan Pak kyai dan dokter Ilham juga duduk 
tak jauh dari mereka, berbeda halnya dengan Bayu ia hanya 
bersadar ditembok dan menundukkan kepalanya. 


Melihat keterpurukan Bayu, Pak kyai menghampirinya, 
merasa ada yang memegang kedua pundaknya Bayu 
langsung mendongakkan kepala nya. 


"Jangan larut dalam kesedihan, kau masih punya Allah, ini 
adalah ujian nak untuk menguatkan hati dan mencoba 
ikhlas". 


"Bukankah dia gadis yang selama ini kau ceritakan padaku, 
gadis dengan sejuta tingkah nya, gadis yang kuat dan gadis 
yang pemberani.apa kau tak ingin mewujudkan impian nya 
dulu?, menikah dengan mu, dia gadis hebat nak, yang 
mengungkapkan perasaannya tanpa gengsi dengan cara 


nya sendiri . Percaya lah dibalik musibah pasti Allah akan 
menunjukkan jalannya". Ucap Pak kyai. 


tap tap 

Suara langkah kaki terdengar jelas sontak mereka melihat 
kearah sumber suara, Bunda Mayra segera bangkit dari 
tempat duduk nya dan menghampiri suaminya, melihat 
suaminya yang mengangguk kepala kepada dokter itu 
seperti memberi kode, dan kemudian sang dokter 
melangkah menuju ruang UGD lagi. 


"apa yang di bicara dokter tadi yah? " tanya Bunda Mayra 
sampai mengoncangkan kedua bahu suaminya. 


Semua orang yang ada didepan ruang UGD juga ikut 
mendekati Ayah Mayra. Sebelum menyampaikan kabar duka 
ini, Ayah Mayra menghela nafas berat dan kemudian 
menyampaikan kondisi Mayra seperti yang sudah di sampai 
kan dokter padanya. 


Nampak semua orang terkejut setelah mendengar kabar 
kondisi Mayra, dengan keyakinan yang kuat Bayu 
melangkah mendekati Ayah Mayra. 


"Dengan Bissmillahirrahmanirrahim saya Bayu ingin 
menikahi putri anda untuk menjadi istri saya pak" ucap 
Bayu dengan penuh keyakinan. 


Mendengar ucapan Bayu yang tiada angin tiada hujan 
langsung melamar itu membuat mereka menoleh kearah 
nya. 


"Apa yang kamu bicara kan ini Bayu! , kondisi Mayra tidak 
memungkinkan untuk menikah bahkan kondisinya saat ini 
ada diujung tanduk "perkataan Ayah Mayra membuat 
mereka semakin sedih. 


" istifar pak, serahkan semua ini pada Allah semua pasti ada 
jalannya, Allah tidak akan menguji dibatas kemampuan 
hambanya". 


Ayah Mayra beristifar sambil mengusap dadanya. Setelah 
menyetujui lamaran Bayu untuk menikah i putrinya yang 
nanti akadnya dilansungkan di ruang rawat Mayra. 


Pintu UGD terbuka, beberapa perawatan mendorong tandu 
yang terdapat Mayra diatasnya dan beberapa alat medis. 
Dokter yang menangani Mayra tadi juga ikut memindahkan 
Mayra keruang rawat, walau sebenarnya kondisi Mayra 
belum boleh di tempat diruang rawat karena desakan dari 
Ayah Mayra mau tak mau dokter itu menurut. 


Sebelum dokter itu menjauh, Ayah Mayra sempat bicara soal 
pernikahan Mayra, untuk akadnya nanti setelah dokter itu 
mengatarkan Mayra ke ruang rawat. 


Semua orang menatap Mayra yang tergeletak lemah di atas 
tandu pasien, sama halnya Bayu juga menatap Mayra yang 
semakin menjauh menuju ruang rawatnya. 


"Sebetar lagi kamu akan jadi bidadari ku" batin Bayu dan 
masih menatap Mayra yang semakin menjauh. 


Hai pembaca ada yang kangen nggak? jangan lupa 
vote, komen, & follow oke, selamat membaca. 


Terima kasih 


32.Yang diharapkan 


"Saya terima nikahnya dan kawinnya Mayra Azafani binti 
Danu Hamzah dengan mas kawin tersebut tunai". 


30 menit yang lalu, kalimat itu diucapkan Bayu dengan satu 
tarikan nafas, kalimat itulah menjadi pengantar mereka 
menjadi sepasang suami istri. 


Di saksi kan oleh beberapa keluarga dan juga dinikahkan 
oleh penghulu di mushola rumah sakit dekat ruangan Mayra 
dirawat. Setelah acara akad selesai,Ayah Mayra menyuruh 
Bayu untuk menemui Mayra, seakan mereka memberi 
privasi untuk sepasang pengantin baru. 


Kini Bayu sudah ada di samping Mayra dengan posisi 
berdiri, ia menatap Mayra sambil tersenyum manis. 


Dengan rasa bahagia, Bayu memegang ubun-ubun Mayra 
yang masih terhalang oleh kain yang melilit kepalanya. 
Sebuah do'a di ucapkan Bayu dengan setulus hati dengan 
memegang ubun-ubu Mayra dan mencondongkan wajahnya 
ke arah muka Mayra. 


Setelah do'a itu selesai, Bayu mencium kening Mayra cukup 
lama, bahkan air matanya sempat menetes di kening Mayra. 


Sesegera mungkin Bayu mengusap air matanya, dan duduk 
di kursi yang ada di samping ranjang Mayra. 


"Assalamu'alaikum istriku" ucap Bayu. Mayra tak bergeming 
sedikit pun, hanya suara alat medis yang seakan menjawab 
salam dari Bayu. 


"Hari ini aku dan kamu sekarang menjadi kita dek. Aku ingin 
berbagi rahasia padamu" Bayu memegang tangan Mayra 


yang tidak tertancap selang infus. 


"Tidak semua orang mencintai seseorang secara terang- 
terangan, terutama aku. Yang mencintai mu secara diam. 
Jika kamu sedang sadar, mungkin binggung dengan ucapan 
ku ini, secara sifat ku selama ini tidak mencerminkan jika 
aku mencintai mu ". 


"Aku tidak ingin mengumbar rasa suka ku pada mu, karena 
kamu dulu belum mahramku. Aku juga tidak ingin membuat 
mu merasa dipermainkan oleh perasaanku. Aku tidak ingin 
memberi harapan palsu pada mu karena aku mencintai mu" 


"Terima kasih sudah mau mencintai ku, pasti kamu juga tau 
aku ini anak yatim piatu dan tak punya sanak saudara dan 
diangkat anak oleh mantan pembantunya. Perlu kamu tau 
dek, aku bahagia karena kamu mencintai ku dan itu artinya 
cintaku tidak bertepuk sebelah tangan. Aku sadar jika aku 
mulai mencintai mu saat kamu menghindar dari ku dulu 
saat kita masih SMA, dan untuk masalah Alia dia hanya 
anak majikan ku jadi aku tidak bisa membantahnya". 


"Aku hanya seorang pria miskin yang bekerja sebagai guru 
mengaji di pesantren, aku bukan pria kaya yang bisa 
membawa mu keliling dunia dan membelikan mu barang 
mahal, tapi aku akan sekuat tenaga untuk bisa 
membahagiakan kamu dengan cara ku " tak sadar dengan 
ucapan Bayu yang panjang sekali, sebuah air mata menetes 
di sudut mata Mayra. 


"Hei, kenapa kamu menangis sayang " Bayu mengusap air 
mata yang ada di sudut mata Mayra. 


"Kamu terharu ya?, aku akan disamping mu sampai maut 
memisahkan kita. Cepat sembuh istriku" Bayu mencium 
kening Mayra. 
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Sudah 2 minggu Mayra masih koma, di lain sisi dokter Ilham 
masih ada di Trenggalek bersama Hafiza. Ayah, Bunda dan 
Faza sering kali menginap di rumah Delkan yang tak jauh 
dari rumah sakit. Berbeda hal nya dengan Bayu, ruangan 
rawat Mayra seakan menjadi rumahnya, ia keluar jika ada 
perlu saja. 


Selepas sholat subuh, Bayu membaca Al Qur'an disamping 
Mayra yang sekarang menjadi rutinitas paginya hingga jam 
makan pagi datang. 


Cklek.. 
Suara pintu terbuka, Bunda Mayra datang dan membawa 
rantang makanan, seakan tersihir dengan situasi di dalam 
ruangan rawat Mayra, Bunda menatap mantunya itu dengan 
sedih. 


Tak lama Ayah dan Faza juga ikut masuk, " 
assalamu'alaikum " ucap mereka serempak tapi yang di beri 
salam tak merespon sedikit pun. 


Merasa ada orang lain yang masuk diruangan ini, Bayu 
menghentikan bacaannya. 


"Heh, sejak kapan Ayah, Bunda dan Faza disini? " 


"3 menit yang lalu, situ aja yang nggak respon salam kami " 
sahut Faza. 


Bayu mengaruk kepala nya yang tidak gatal" wa'alaikum 
salam ". Setelah meletakkan Al Our'an nya Bayu melangkah 
ke sofa tempat mereka duduk. 


"Ayo kita makan, Bunda udah masak yang ter enak hari ini" 
ucap Bunda Mayra. 


"Bang Delkan nggak kesini Bun?" Tanya Bayu. 
"Nanti juga nonggol "sahut Ayah Mayra. 

"Kita hitung sampai tiga" ucap Faza. 

1 

2 

3 


"Tutup telingaaaaaa" ucap Faza dan yang lain segera tutup 
telinga. 


Cklek 


"ASSALAMU'ALAIKUM SEMUA,DELKAN GANTENG DATANG " 
suara toa yang berasal dari seorang yang berpakaian ala 
tentara itu datang dengan ekspresi menyebalkannya dan di 
belakang nya ada istrinya. 


"Wa'alaikum salam "jawab mereka serempak. 
"Nggak usah ngegas kenapa sih bang " ucap Faza. 


"Suka-suka gue lah" sahut Delkan yang kini juga ikut 
bergabung di sofa. 


"Ini itu rumah sakit ayang, nggak boleh teriak-teriak"ucap 
istri Delkan. 


"Maaf honey "sahut Delkan dengan lembut yang di hadiahi 
Faza dengan ekspresi muntah. 


"Yang di pojok tuh napa, sirik ye" ucap Delkan. 


"Siapa juga yang sirik, tentara kok alay" cibir Faza. 


"Kalau sama istri mah nggak papa, malah dapet pahala, iya 
nggak honey? " istrinya Delkan hanya mengangguk. 


"Serah deh yang udah nikah mah bebas dan apalah aku 
gadis manis yang masih menunggu sang imam" sahut Faza 
mendramatis dan yang lainnya tertawa. 


"Lebay" ucap Delkan sambil tertawa. 


" Sudah jangan bicara mulu, Bayu kamu pimpin do'a " Bayu 
mengangguk setelah mendengar perintah dari Ayah. 


Setelah acara makan pagi, semua laki-laki diruangan itu 
pergi ke mushola rumah sakit untuk melahkukan sholat 
dhuha. Sampainya disana mereka melahkukan sholat sunah 
itu. 


Sholat dhuha sudah dilahkukan, saat Bayu hendak berdiri, 
Ayah Mayra mencegahnya. 


"Bayu, bisa kita bicara? " Bayu mengangguk. 


"Terima kasih sudah mau merawat putri ku" ucap Ayah 
Mayra. 


"Itu sudah menjadi kewajiban saya yah, karena saya 
suaminya " sahut Bayu. 


"Dalam keadaan Mayra yang belum juga membaik, kamu 
tetap disamping nya, walau kemungkinan kondisinya nanti 
tak sesehat dulu, tapi kamu masih tetap bersama nya " ucap 
Ayah Mayra. 


"Karena saya mencintai Mayra atas nama Allah " ucapan 
Bayu membuat Ayah Mayra tersenyum bahagia, yang 
ternyata ia tidak salah menikah kan putri nya dengan laki- 
laki yang teramat mencintai nya karena Allah. 


" semoga kebahagiaan selalu bersama mu" ayah Mayra 
menepuk bahu kanan Bayu. 


"Aamin" sahut Bayu. 


Hai pembaca jangan lupa vote, komen, &follow yups 
oke, selamat membaca. 


Terima kasih 


Belum sempat direfisi. 


33.Hanya mimpi 


Sore yang tak begitu cerah, dengan gerimis yang sejak tadi 
ikut menghiasi langit yang akan menuju gelapnya malam. 
Hanya gerimis yang sejak tadi masih setia, seakan tak mau 
bila diganti kan hujan.sama hal nya Mayra,masih setia 
dengan tidurnya seperti tak akan mau tuk kembali ke alam 
sadarnya, tetapi masih ada Bayu yang selalu setia menanti 
istrinya untuk membuka matanya. 


Sore ini, tepatnya setelah sholat ashar Bayu membaca Al 
Our'an didekat Mayra dan di sofa ada Ayah dan Bunda 
Mayra yang menatap mantunya itu dengan sedih. 


Bayu menyudahi bacaan nya, setelah meletakkan Al Qur'an 
nya ditempat yang ia khususkan untuk Al Qur'an nya. 
Kemudian Bayu mencium kening Mayra cukup lama dan tak 
lupa bisikan do'a yang ditambah dengan bisikan kata cinta 
itu diucapkan ditelinga kanan Mayra. 


Ayah Mayra berdiri dan menghampiri Bayu yang masih 
duduk disamping Mayra dan mengengam tangannya seakan 
ia tak mau pergi dari sisi Mayra. Sebuah tepukan dibahu 
kanan Bayu, senyum yang cerah tetapi menyimpan 
kesedihan dimatanya, Bayu tersenyum kearah Ayah nya 
Mayra. 


"Ya ada apa yah? " tanya Bayu dengan sopan. 


"Kamu pulang saja sore ini, istirahat dulu " jawab Ayah 
Mayra. 


"Tapi Mayra? " tanya Bayu. 


Bunda Mayra berdiri dan berjalan ke samping Ayah Mayra. 
"Biar kami yang menjaga nya nak, kamu kelihatan lelah. 


Bunda sering melihat kamu memijat kepala mu apalagi 
mata mu sudah seperti mata panda". 


"Besok pagi atau siang kamu bisa kesini lagi, jika kamu sakit 
bagaimana bisa menjaga Mayra? " ucap Ayah Mayra. 


Bayu mengangguk setuju, walau sulit untuk jauh dari 
Mayra. Dengan sedikit tak rela jika harus pulang, sebelum 
berpamitan dengan Ayah dan Bunda Mayra. Bayu 
berpamitan kepada Mayra walau gadis itu masih diam dalam 
tidurnya. 


Sebari mengelus punggung tangan Mayra, Bayu 
berpamitan. "Dek aku pulang dulu ya, besok aku kesini lagi 
untuk menjagamu. Kamu cepat sembuh ya istriku " Bayu 
mencium kening Mayra cukup lama. 


Setelah berpamitan dengan Mayra, Bayu kemudian 
berpamitan dengan Ayah dan Bunda. 
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Dipesantren, saat Bayu akan mengucapkan salam. Sebuah 
pemandangan yang bisa membuat iri yang melihat nya, 
dimana keluarga bahagia tercetak jelas disana. Bayu 
melihat dokter Ilham yang duduk manis dengan berkas- 
berkas yang tak tau apalah itu. Disamping nya terlihat 
Hafiza menemani dokter Ilham dan si kecil Akbar tengah 
bermain dengan bu Nyai. 


"Aku ingin seperti mereka dek" batin Bayu. 


Cukup lama Bayu berdiri di ambang pintu, hingga sebuah 
suara membuat mereka melihat kearah orang yang 
menepuk bahu Bayu. 


"Kok di depan pintu saja, ayo masuk"ucap Pak kyai. 


"Assalamu'alaikum " salam pak kyai dan Bayu. 
"Wa'alaikum salam " jawab mereka serempak. 


Bayu dan Pak kyai ikut bergabung di kursi panjang itu, 
sembari melihat antusiasnya Akbar bermain. 


"Bagaimana kondisi nak Mayra, Bayu? "Tanya pak kyai. 
"Masih sama" Bayu tertunduk lesu. 


"Semoga cepat sembuh istrimu mas" ucap Hafiza, dan yang 
lain mengamin kan. 


"Besok aku dan yang lain akan menjenguk Mayra" 
mendengar ucapan dokter Ilham, Bayu menatap nya dan 
mengangguk. 
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Selepas sholat subuh jama'ah tadi pagi dan di lanjutkan 
dengan membaca Al Qur'an secara bersama-sama di Masjid 
santri. Kini Pak kyai dan yang lainnya hendak pergi ke 
rumah sakit tempat dimana Mayra dirawat. 


Didalam satu mobil hanya cukup untuk mereka ber empat 
dan di kecil Akbar, maka dari itu Bayu membawa mobil 
pesantren sendiri. 


Dalam perjalanan karena lampu merah, Bayu berhenti. 
Sebuah ketukan tangan di kaca mobil nya membuat Bayu 
membuka kaca mobil nya. 


Seorang anak kecil membawa berbagai tangkai bunga 
mawar untuk dijualnya. Dengan senyum Bayu mengulurkan 
uang 50 ribuan dan anak itu memberikan 5 tangkai mawar 
tapi Bayu hanya mengambil satu. 


"Saya ambil satu saja, sisa uangnya buat kamu " ucap Bayu. 
"Terima kasih kak"sahut anak itu dan segera pergi. 


"Sama-sama" setelah itu lampu rambu lalu lintas berganti 
hijau. 


Mengingat ia belum sholat dhuha, Bayu menyempatkan 
singgah di Masjid terdekat untuk sholat dhuha. 


Sampainya di Masjid Bayu langsung melaksanakan 
tujuannya. Entah rasa kantuk tiba-tiba melanda saat setelah 
sholat dhuha, Bayu menyederkan punggung nya pada 
tembok pojok dalam Masjid dibagian belakang. 


Hanya karena terus mengucapkan takbir Bayu sampai 
terlelap dengan posisi duduk. 
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Sebuah tepukan dipipinya membuat Bayu membuka mata, 
setelah mengerjap-ngerjapkan matanya Bayu melihat siapa 
orang yang membangunkannya. 


Terkejut bercampur rasa bahagia yang menghiasi wajah 
Bayu, seorang yang duduk didepan nya itu adalah orang 
yang selalu dinantikannya. 


"May kamu disini"ucap Bayu. Gadis itu mengangguk. 
"Kenapa bisa disini, kamu masih sakit" kata Bayu. 
"Karena kamu disini mas " sahut Mayra. 


"Ayo kita kerumah sakit, kondisi mu belum sehat betul" 
Bayu mengajak Mayra, tapi sebelum Bayu berdiri Mayra 
menghentikan nya. 


"Tidak perlu" dengan lembut Mayra mengusap pipi Bayu. 
Mata mereka bertemu dan saling memberi senyum. 


"Aku hanya ingin kamu tau, bahwa aku selalu mengikuti mu 
dari awal aku melihat mu di kota Trenggalek ini" ucap Mayra 
tanpa mengehentikan usapannya. 


"Apa maksud mu? " ada rasa aneh dengan ucapan Mayra. 


"Aku sudah tidak kuat mas, aku mau pamit pergi " Mayra 
menghentikan usapannya. 


"Tidak tidak tidak, kamu nggak boleh pergi lagi, kamu mau 
kemana coba? " Mayra tersenyum manis mendengar ucapan 
Bayu. 


"Yang perlu kamu tau, aku akan selalu dihatimu dan bila 
nanti waktunya tiba. Aku berharap kamu jangan bersedih" 
Mayra beranjak berdiri dan pergi meninggalkan Bayu yang 
masih binggung dengan perkataan Mayra. 


Nafas Bayu ter engah-engah mendapat sebuah mimpi yang 
seperti nyata. Dengan hati gelisah Bayu segera pergi dari 
Masjid menuju rumah sakit. 


Hai pembaca jangan lupa vote, komen& follow yups 
oke, selamat membaca. 


Terima kasih 


34.Aku tidak percaya 


#pray for SJ 182 

Hanya satu yang dipikiran Bayu saat ini, berharap mimpi itu 
hanyalah bunga tidur , bukan mimpi yang membawa suatu 
pertanda. 


Setelah keluar dari mobilnya yang terparkir dengan tak 
begitu cantik karena tergesa-gesa , Bayu terus berlari ke 
arah ruangan rawat Mayra tanpa menghiraukan orang yang 
tadi ditambaraknya dilobi, bahkan sempat ia hampir 
menabrak petugas kebersihan. 


Tibalah ia di depan pintu ruangan rawat Mayra, nafas yang 
ter engah-engah dan keringat yang membasahi dahinya. 
Menghela nafas berat Bayu memengang gagang pintu, 
dengan hati yakin Bayu membuka pintu setelah merapalkan 
'bissmillah '. 


Deg 

Apa mata nya tak salah lihat, semua keluarga sudah ada 
diruangan ini dengan kondisi sedih, dan apa itu?, tangan 
dokter itu mencoba melepas alat-alat yang menempel di 
Mayra. 


"BERHENTI" Bayu berteriak dan melangkah cepat 
kesamping ranjang Mayra. 


Semua orang yang ada diruang itu menatap Bayu dengan 
sedih, tanpa kata lagi Delkan menghampiri Bayu, berniat 
menenangkan nya. 


Usapan dibahu nya, membuat Bayu tau bahwa usapan itu 
seakan bertujuan untuk memberi ketenangan untuk tidak 
emosi. 


"Apa yang kau lahkukan dokter?, kenapa kau mau 
mencabut alat yang membantu pernafasan istriku " Bayu 
terlihat marah kepada dokter itu. 


Semua diam bahkan dokter serta perawatan pun juga diam 
tak mampu menjawab. 


"Kenapa kau diam hah, kau itu dokter tau apa?, istriku bisa 
meninggal jika kau lepas alat itu" ucap Bayu lagi. 


Seakan sadar akan ucapan nya tadi, Bayu menatap wajah 
pucat Mayra yang masih tenang dalam tidurnya. 

Setetes air mata dipipi Bayu sambil mengusap kepala Mayra 
yang sudah tak lagi dibalut dengan perban. 


Cup 
Bayu mengecup kening Mayra cukup lama seakan 
menyalurkan rasa rindunya semalam. 


"Maaf dek, bukan maksud kumengatakan kau meninggal 
hanya saja dokter itu mau mencabut alat bantu pernafasan 
mu. Aku takut kamu tiada" menatap wajah pucat Mayra dan 
mengajak nya bicara adalah satu kebiasaan Bayu saat 
dirumah sakit ini. 


Bayu kembali menatap yang lainnya, mereka diam dan 
terlihat sedih bahkan yang perempuan sudah menangis 
terisak. Melihat situasi ini membuat Bayu semakin 
binggung, raut wajah Pak kyai pun sama dengan yang lain, 
menujukkan ekspresi sedih. 


"Kenapa dengan kalian?" tak ada jawaban dari mereka. 
Bayu menghampiri Bunda dan Ayah Mayra untuk meminta 
penjelasan. 


"Ayah, Bunda ada apa ini?, kenapa kalian sedih" ucap Bayu 
lirih namun tak juga pendapat jawaban. 


Dengan kesal Bayu bertanya kepada mereka satu persatu 
dengan pertanyaan yang sama' kenapa kalian sedih? '. 


Tak juga pendapat jawaban, Bayu melangkah menuju Mayra 
yang masih diam di ranjangnya. 


"Dek yang lain membisu, mereka tidak mau menjawab 
pertanyaan ku"Bayu memengang tangan Mayra. 


Dingin, itulah yang di rasakan Bayu saat memengang 
tangan Mayra sadar akan tangan Mayra yang dingin. Raut 
wajah Bayu semakin menampakkan ketakutan, jiwa nya 
seakan menolak tak siap menerima kabar kondisi Mayra saat 
ini. 


Sudah cukup kesabaran Bayu, batinnya seakan menjerit 
dengan situasi ini. Bayu memejamkam kedua matanya 
hanya satu detik, pikiran jiwanya yang tak bisa menahan 
sabar lagi kini di luap kan dengan meninju meja kayu yang 
ada disamping ranjang Mayra, hingga tanya ter berlumuran 
darah. 


"Astaugfirulloh "ucap mereka serempak. 


"Istifar Bayu "ucap pak kyai.Tanpa memperdulikan ucapan 
Pak kyai, Bayu terus memukulkan tangannya 
kemeja.Dengan gesit  Delkan dan dokter Ilham 
menghentikan Bayu. 


Plakkk 

Satu tamparan keras dari dokter Ilham yang diberikan untuk 
Bayu, dipipi kanannya bahkan sudut bibir nya 
mengeluarkan darah. 


"Apa yang kau lahkukan bodoh " ucap dokter Ilham yang 
tampak emosi. 


Melihat dokter Ilham yang emosi, Hafiza mencoba 
menenangkan nya" sabar mas " ucap Hafiza dan menarik 
dokter Ilham sedikit menjauh. 


"Jangan bertingkah bodoh melukai dirimu sendiri, apa kau 
mau Mayra sedih hah" ucap Delkan. 


"Astaugfirulloh "Bayu mengusap wajahnya dengan tangan 
yang tidak terluka. 


"Katakan apa yang terjadi bang? " tanya Bayu sambil 
menguncangkan bahu Delkan. Hanya diam yang 
ditunjukkan Delkan. 


Bayu mendorong sedikit Delkan dan membuatnya Delkan 
mundur beberapa langkah kebelakang. 


"KENAPA SEMUA DIAM ? , APA YANG TERJADI ?, CEPAT JAWAB 
"Bayu meluapkan emosinya. 


"Istri anda sudah meninggal" ucap sang dokter dibelakang 
Bayu. 


Hai pembaca aku mau tanya alur cerita ini nyambung 
nggak sih? Maksud nya dari prolog sampai part ini 
nyambung nggak?. Soalnya aku penasaran sama 
pendapat kalian, jadi aku harap kalian komen ya 
buat kasih aku saran tentang nyambung atau nggak 
nya cerita ini. oke selamat membaca. 


Terima kasih 


35. Kejutan 


“Istri anda sudah meninggal " ucap sang dokter dibelakang 
Bayu. 


Deg 


Bayu terdiam membisu bahkan setetes air mata menetes 
tanpa diminta, dengan tangan sedikit bergetar dan degup 
jantung yang berpacu lebih cepat Bayu membalikkan 
bandannya. 


Kini Bayu menatap sang dokter dengan ekspresi yang sulit 
artikan. Tanpa aba-aba Bayu langsung mencengkeram kerah 
baju dokter itu. 


"Astaugfirulloh, Bayu lepaskan" ucap Bunda Mayra sambil 
mencoba melepas tangan Bayu yang ada di kerah dokter. 


"Istighfar nak" sahut Ayah Mayra. 
"Lo apa -apaan sih kak lepasin" ucap Faza. 


"Dokter ini pasti bohong, Mayra tidak tidak tidak " Bayu 
langsung menghampiri Mayra dan memengang tangan nya. 


"Dek ayo buka mata, dokter itu pasti salah, kamu pasti 
sembuh "Bayu terus berulang kali mengecup tangan Mayra. 


"Iklaskan Bayu " dokter Ilham pun menepuk bahu Bayu. 


Sambil mengelus pipi Mayra, Bayu berkata "Mayra aku 
mohon jangan tinggal kan aku". Bayu tersenyum tapi mata 
nya tak bisa ber bohong, deraian air mata terus meluncur di 
pipi Bayu. Semua yang menyaksikan kesedihan Bayu juga 
ikut menangis. 


"Dek ayo bangun, kamu nggak capek ya tidur terus? . Aku 
kangen gadis manja ku ". sudah tak sangup lagi menerima 
kenyataan bahwa istri tercintanya meninggal Bayu kini 
pasrah, air matanya semakin deras. 


Sebuah kecupan diberikan Bayu di wajah Mayra, setelah 
puas menciumi wajah Mayra, Bayu memeluk Mayra, 
wajahnya di dekat kan di telinga Mayra. 


"Sampai kapan pun aku akan tetap mencintai mu, hingga 
nanti kita dipersatukan kembali. Ana uhibbuki fillah Mayra 
Azafani ". Ucap Bayu. 


Cup 
Sebuah kecupan mendarat tepat di pipi kanan Bayu. 


"Ana uhibbuka fillah Bayu Zafran Hermawan " ucap nya lirih. 


hanya keheningan yang terasa diruangan itu. Bayu yang 
merasa pipi nya dikecup dan mendengar sebuah bisikan di 
telingga nya pun segera mengubah posisi nya menjadi 
duduk dan menatap Mayra. 


"Dek kamu " Mayra tersenyum hangat kearah Bayu, dengan 
tangan yang sedikit lemas Mayra mengusap pipi kiri Bayu. 


Mendapat perlakuan seperti itu, Bayu memegang tangan 
Mayra yang mengusap pipinya. 


"Bagaimana ini bisa? "Tanya Bayu dengan heran. 


Semua orang tertawa, bahkan Faza dan Delkan sampai 
mengeluarkan air mata karena terlalu banyak tertawa. 
Sadar dengan tinggkah semua orang yang tertawa Bayu 
semakin kesal. 


"Hhhhhh, pinter juga ekting nya mbak" ucap Faza. 


" makasih" sahut Mayra dengan tersenyum. 


"Ada apa ini? "Tanya Bayu yang masih binggung. Mayra 
kembali mengusap pipi Bayu. 


"Bagaimana aku bisa membiarkan mu menjadi duda, takdir 
saja juga tidak merestui jika kamu menjadi duda secepat ini 
mas" Mayra menghentikan usapannya. 


"Nggak usah binggung, aku cuma minta yang lain ekting 
tadi seolah-olah aku sudah tiada" 


"Itu nggak lucu dek, jangan mempermainkan 
kematian"sahut Bayu. 


"Maaf" ucap Mayra. 
"Abah juga kenapa juga ikut-ikutan? "Tanya Bayu. 


"Mereka tidak salah mas, ini semua permintaan ku. Aku tadi 
sempat mengancam jika mereka tidak mau ekting maka aku 
akan meminta cerai dari mu " 


"Jangan ulangi kata itu dek, kita akan tetap bersama kecuali 
kematian yang akan memisahkan kita". Mayra mengangguk 
dan tersenyum. 


"Kamu nggak marah sama aku? " Bayu bertanya kepada 
Mayra. 


"Tidak, semua sudah dijelaskan kak Azhar tadi ". Bayu 
tersenyum bahagia. 


"Terus kenapa tangganmu bisa dingin ? "Tanya Bayu heran. 


"Biar aku yang jawab May " sahut Hafiza. 


"Kalau soal tangan Mayra dingin itu ide ku, biar dramanya 
meyakinkan ya jadi aku punya ide buat Mayra celupin 
tangannya di air es biar dingin. Maaf ya Bayu " Ucap Hafiza 
sambil meminta maaf dan Bayu hanya mengangguk sebagai 
jawabanya. 


Bayu menatap Mayra dan yang ditatap malah menengok 
kesamping dimana Bunda duduk disofa. 


"Bunda kok bisa nangis? "Tanya Mayra dengan tampang 
polos nya. 


"Terbawa suasana tadi, ya jadi nangis deh. Untung tadi 
Bunda nggak keceplosan kalau ini cuma drama" Bunda 
Mayra tersenyum. 


Mayra hanya ber o ria saja sebagai jawaban ucapan Bunda 
nya. "makasih ya Bun " ucap Mayra. 


"Sama-sama sayang "jawab Bunda Mayra. 


"Sebelum kesini tadi aku sempat ketiduran di Masjid, eh 
disana malah mimpi in kamu dek" ucap Bayu bercerita. 


"Terus "sahut Mayra. 


"Kata kamu dalam mimpi ku, kamu selalu ngikutin aku dari 
awal kamu di kota Trenggalek ini. Terus kamu pamit pergi 
lalu aku bangun dari tidur ku". Mendengar cerita dari Bayu 
Delkan pun secepat nya menyahut. 


"Waaah, kok genit amat sih May. Lagi koma juga, nyawa nya 
ngikutin Bayu. Apa jangan-jangan pas Bayu dikamar mandi, 
kamu juga ikutin May " ucap Delkan mulai ngawur dan yang 
lainnya pun melotot kearah Delkan. 


"hhh Abang, apaan sih?. Mana aku tau, aku juga nggak 
inget " sahut Mayra dan yang lainnya tertawa. 


"Kamu kapan siuman dek? "Tanya Bayu. 


"Kata Bunda, dari kamu keluar ruangan ini mau pulang. 10 
menitan aku siuman " jawab Mayra. 


"Maaf ya, disaat kamu siuman, aku nggak ada "ucap Bayu. 


"Udah ah jangan sedih lagi, kamu minta kak Azhar obatin 
tangan kamu sekarang ya" Bayu mengangguk. 


Setelah Azhar mengobati tangan nya Bayu,Bayu kemudian 
mendekat ke Mayra lagi. 


"Mas! " Mayra mengengam tangan Bayu. 
"Yang lain udah hamil loh mas! " ucap Mayra. 
"Siapa? "Tanya Bayu sedikit binggung. 


"Istrinya bang Delkan udah isi tuh, terus mbak Hafiza juga " 
Mayra masih menatap Bayu dan yang lainnya yang duduk 
disofa juga ikut menatap pasangan yang saling mengengam 
tangan itu. 


Mendengar kabar bahwa Hafiza sudah hamil, Bayu segera 
bangkit dan memberi selamat. 


"Alhamdulillah, selamat ya bang Azhar sama Hafiza udah 
mau dapet momongan. Bang Delkan juga kok nggak kabar- 
kabar? "Sebelum pertanyaan Bayu dijawab Delkan, Mayra 
sudah memanggil nya. 


"Mas Bayu oi, woi, mas sini " Bayu melangkah mendekati 
Mayra. 


"Iya dek "sahut Bayu. 


"Emmmmm mas"ucap Mayra dengan ekspresi nya yang 
malu-malu. 


"Iya ada apa? " tanya Bayu. 


Dengan cepat Mayra mengucapkan permintaan nya. "Mas 
kapan kamu hamilin aku? " 


Semua yang ada di ruangan itu dengan spontan menepuk 
jidat nya masing -masing. 


"Allahu Akbar "ucap Bayu. 


"Nggak ada malu-malu nya nih bocah ya?, waktu SMA 
ngajak nikah, lah sekarang ngajak bikin anak". Faza hanya 
mengelengkan kepala nya. 


"Hhhhh, adek gue top cer lah. Sip "Delkan mengajungkan 
kedua jempol tangan nya ke Mayra dan yang diberi jempol 
tersenyum malu. 


"Emang aku suka terang-terangan, kalau diam-diam nggak 
kuat"sahut Mayra. 


"Jadi, kapan mas kita buat anak? "Tanya Mayra. 
"Kalau kamu sudah sembuh"sahut Bayu. 


"Oke"ucap Mayra senang, dan yang lain nya hanya geleng- 
geleng melihat Mayra yang masih mengoda Bayu. 


"Seperti nya ini yang terbaik, aku berhenti mencintai mu 
Mayra, karena kita tidak ditakdirkan bersama" batin dokter 
Ilham. 


"Udah ah, mending kita foto bersama nanti minta tolong 
susternya aja. Oke? " ucap Delkan dan yang lain nya hanya 
mengangguk setuju. 


Semua mendekati Mayra dan berpose sesuai dengan 
keinginan masing-masing, dari hitungan ke 3 


Cekrek.... 


Hai pembaca jangan lupa vote, komen, &follow yups 
oke, selamat membaca. 


Matur suwun (terima kasih) 


Belum sempat direfisi 


Epilog 


Foto berfigura yang menampakkan hasil jepretan seorang 
suster 1 setengah tahun lalu, berbagai macam gaya dari 
masing -masing orang yang difoto yang saat itu objek 
tengahnya Mayra yang masih di atas brangkar. 


Senyum disudut bibirnya sebagai tanda bahwa ia tengah 
bahagia. Foto yang masih di atas pangkuannya, sesekali ia 
usap dan tak lupa ia juga mengelus perut nya yang terlihat 
sedikit membuncit. 


Didalam kamar yang sederhana, kamar yang ia tepati ini 
adalah kamar suaminya dipesantren. Mayra duduk diatas 
ranjang dan menyandarkan punggung nya di kepala 
ranjang. 


"Sampai kapan kamu terus mengusap-usap foto itu dek? " 
Suara berat dari suaminya itu membuat Mayra tersenyum 
kearah nya. 


Bayu yang masih menatap barang-barang yang akan di 
bawa untuk pindahan, sekarang menatap istri nya. 


"Aku kangen mereka " sahut Mayra dengan memasang 
wajah cemberut nya. 


Mendengar ucapan istrinya, Bayu menghentikan kegiatan 
beres-beresnya.Bayu tersenyum kearah Mayra. 


"Itu sudah alur dek? " Bayu mencoba memberi pengertian 
dan kemudian melanjutkan kegiatan nya. 


"Bang Delkan sama istri nya pindah ke Surabaya " ucap 
Mayra. 


"Karena Bang Delkan itu ditugaskan disana, ya jadi istri ikut 
lah! " sahut Bayu. 


"Kak Azhar sama mbak Hafiza ke Jerman, bawa Akbar juga 
lagi sama baby Ahkam! " ucap Mayra lagi. 


"Kan Bang Azhar mau lanjut S2 nya disana "sahut Bayu dan 
kini menghampiri Mayra. 


"Apa lagi, aku nggak tau dimana Faza. Seharusnya dia 
nggak kawin lari sama David, mereka kan berbeda 
keyakinan. Kasihan ibunya Faza mas! " seru Mayra. 


"Kan jadi sepi mas " Mayra melipat kedua tangannya didada. 


Bayu tersenyum kearah Mayra,kemudian mengelus-ulus 
perut Mayra yang sedikit membuncit walau tertutup dengan 
baju dan jilbab nya pun tak mampu menyembunyikan perut 
yang sedikit membuncit. 


"Bentar lagi kan dedek nya keluar, rumah kita di Jakarta 
bakalan rame dengan suara kamu sama dedek bayi" ucap 
Bayu dan mencium perut Mayra. 


"Ia juga sih" sahut Mayra. 


"Kalau kamu mau lanjutin kuliah kamu, aku ijinkan kok dek? 
"tanya Bayu. 


"Nggak usah, cukup tamat SMA aja mas. Aku mau fokus 
ngurus kamu sama anak kita nanti, cukup kamu aja yang 
lanjut kuliah. Aku bangga sama kamu tanpa menyerah 
dalam mencari beasiswa sekarang dapet di Jakarta " ucapan 
Mayra membuat Bayu terharu. 


"Aku jauh lebih bangga punya istri yang pengertian kayak 
kamu dek " ucap Bayu. 


Saat tengah mengelus perut Mayra, Bayu merasa seperti 
ada sebuah tendangan. 


"Baru kemarin acara 4 bulanan sekarang udah aktif 
nendang ya anak abi? "Bayu terkekeh dengan ucapan nya. 


"Kok panggilnya abi sih? "Protes Mayra yang tidak setuju. 
"Lah, emang kenapa? " tanya Bayu. 


"Aku mau nya nanti anak kita manggilnya mama papa! 
"Sahut Mayra. 


"Tapi lebih bagus umi abi, dek! "Ucap Bayu. 


"Nggak mau!, pokoknya mama papa mas!, titik nggak pakek 
koma!" Mayra tampak kesal karena Bayu tidak mau 
mengalah. 


"Tap " sebelum Bayu menyelesaikan ucapannya, Mayra 
sudah memberi isyarat untuk berhenti dengan satu telunjuk 
tangannya menempel di bibir Bayu. 


Jika sudah begitu, kalimat yang selalu dilontarkan pun 
datang. 


"Wanita selalu benar, laki-laki harus mengalah. Masa sama 
wanita nggak mau ngalah sih! " ucap Mayra dengan gaya 
yang tegas. 


Bayu hanya mengangguk dan diam. Dalam hati pun ia 
berucap. " sabar, sabar, sabar dia lagi hamil. Untung 
sayang, setelah ini pasti dia ngucapin "batin Bayu. 


"Mas kok diam, aku salah ya?. Jangan gitu dong ". Mayra 
mencolek-colek lengan Bayu dan sesekali sedikit 
mencubitnya karena gemas. 


"Maaf deh kalau gitu, aku yang salah" ucap Mayra sekali 
lagi. 


"Kan minta maaf juga, enak juga ya ngerjain istri, haaaaaah 
surga dunia" batin Bayu. 


"Iya aku maafin" sahut Bayu dan Mayra tersenyum bahagia. 
"Udah yuk berangkat! "Ajak Bayu. 

"Terus kopernya siapa yang bawa mas? " Tanya Mayra. 
"Nanti ada satri yang bawa ke mobil kok" sahut Bayu. 


"Ohhh. Ya udah sekarang gendong" Mayra mengangkat 
kedua tangannya kearah Bayu untuk meminta digendong. 


Dengan hati-hati Bayu mengendong Mayra ala brindal stel 
yang membuat Mayra harus mengalungkan tangan nya ke 
leher Bayu. 


"Kok kamu berat sih? "Dengan jahil nya Bayu mengoda 
Mayra. 


Tuk 


Dengan spontan Mayra menyentil bibir Bayu. "Kamu kok 
gitu sih mas, kan aku berat karena hamil anak kamu! " ucap 
Mayra dengan nada tak terima nya. 


"Anak kita sayang "sahut Bayu 
"Iya itu" ucap Mayra 
"Maaf ya, aku cuma mau jahilin kamu"ucap Bayu. 


"Tap "tak sempat Mayra menjawab Bayu sudah terlebih 
dahulu menyelanya. 


"Kamu nggak berat kok, buktinya aku masih kuat ngendong 
kamu" ucapan Bayu membuat semburat merah dipipi Mayra. 


"Ihhhh, makin gemes deh " Mayra mencubit dada Bayu. 
"Kok dicubit sih dek? "Tanya Bayu. 
"Gemes soalnya" sahut Mayra. 


Mendengar ucapan Mayra, Bayu tersenyum, saat akan 
melangkah dengan Mayra yang ada digendongan nya, Bayu 
mencium kening Mayra. 


"Ana uhibbuki fillah istriku " ucap Bayu. 
"Ana uhibbuka fillah suamiku" sahut Mayra. 
Mayra menyenderkan kepala nya di dada bidang Bayu. 


Mencintai mu adalah ujian untuk ku, langkah yang kita 
ambil dalam mengungkapkan cinta memang berbeda. 
Memang benar adanya jika jodoh tak akan kemana, jika 
kamu sudah ditakdirkan dengan nya maka sejauh mana kaki 
mu melangkah kamu akan kembali pada nya. Jika cara cinta 
Siti Khatijah maupun Fatimah, tidak berhasil maka cara cinta 
Siti Zhulaikah yang bisa ditiru yaitu mencintai pencipta nya 
baru hambanya. 


TAMAT 


